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ABSTRAK

PT. Tunggal Djaja Indah (PT. TDI) merupakan produsen cat terkemuka di
Indonesia. ISO 9001 yang telah diperoleh menjadi bukti kesungguhan perusahaan.
Guna meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) untuk memenuhi
perkembangan dunia usaha, teknologi serta globalisasi, maka dilakukanlah
pembinaan melalui pelatihan karyawan. Berdasarkan observasi dan wawancara,
untuk melakukan identifikasi terhadap kebutuhan pelatihan, Semua Kepala Bagian
(Kabag) melakukan assessement kebutuhan pelatihan dengan menggunakan sebuah
formulir bernama skill map.

Pada saat ini proses identifikasi kebutuhan pelatihan dengan skill map
memberikan output (kebutuhan pelatihan) yang kurang tepat, dikarenakan pada
tahap identifikasi skill map, tidak dilakukan perbandingan antara kompetensi
karyawan (saat ini) dengan standar kompetensi perusahaan secara tepat oleh
masing-masing Kepala Bagian (Kabag). Masing-masing Kepala Bagian (Kabag)
melakukan penilaian sesuai dengan apa yang ingin di nilai, karena pada skill map
tidak terdapat standar kompetensi apa saja yang seharusnya dinilai.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah solusi
Aplikasi Training Needs Analysis Berdasarkan Kompetensi pada PT. TDI. Aplikasi
ini dapat membantu proses assessment kebutuhan pelatihan yang dilakukan oleh
Kepala Bagian. Sehingga hasil dari assessment kebutuhan pelatihan dapat
menjawab tujuan awal diadakannya pelatihan yaitu untuk memperkecil
kesenjangan (gap) antara nilai standar perusahaan dengan nilai faktual karyawan.

Kata Kunci: Aplikasi, Training Needs Analysis, Standar Kompetensi, Gap
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PT. Pabrik Cat Tunggal Djaja Indah (PT. TDI) merupakan produsen cat
terkemuka di Indonesia dengan pengalaman bertahun-tahun dibidang industri cat.
Didirikan di tahun 1963, perusahaan yang semula hanya memproduksi Cat Damar
dan Thinner ini, kini memproduksi beragam jenis cat antara lain Decorative
Coating (water and solvent based), Automotive Coating, Industrial Coating dan
Heavy Duty Coating. Dengan motto “Kami Setia Membangun Bersama Anda”, PT.
TDI senantiasa berupaya menghasilkan produk berkualitas terbaik dan sesuai
dengan standar internasional. 1ISO 9001 yang telah diperoleh menjadi bukti
keunggulan perusahaan dalam menjaga konsistensi kualitas produk serta
melakukan usaha berkesinambungan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.

Seperti tertuang dalam misi perusahaan yakni menyelenggarakan berbagai
bidang pelatihan guna meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
memenuhi perkembangan dunia usaha, teknologi serta globalisasi, maka
dilakukanlah pembinaan melalui pelatihan karyawan. Pelatihan dilakukan dengan
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan untuk mengetahui kesenjangan (gap) antara
nilai standar kompetensi perusahaan dengan nilai aktual kompetensi karyawan
dengan bantuan sebuah formulir bernama skill map oleh masing-masing Kepala
Bagian (Kabag). Setelah kebutuhan pelatihan teridentifikasi, dilakukan penyusunan
jadwal pelatihan oleh HRD Manager untuk selanjutnya diajukan ke Direktur.

Direktur akan melakukan persetujuan maupun revisi jadwal yang telah diajukan.
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Apabila jadwal di setujui, maka akan dilakukan pemberian undangan pelatihan
kepada peserta pelatihan sebagai pemberitahuan penyelenggaraan pelaksanaan
pelatihan. Ketika pelatihan telah usai dilaksanakan, maka akan dilakukan proses
evaluasi singkat terhadap pelatihan yang menghasilkan catatan penilaian (rapor
peserta pelatihan).

Pada saat ini proses identifikasi kebutuhan pelatihan dengan skill map
mengharuskan masing-masing Kepala Bagian (Kabag) mengisikan sendiri
kompetensi apa saja yang akan di nilai pada skill map. Hal ini mengakibatkan sering
kali assessment tidak didasarkan atas kompetensi yang telah ditetapkan oleh
perusahaan, dikarenakan masing-masing Kepala Bagian (Kabag) tidak mengetahui
bagaimana cara penilaian berdasarkan kompetensi yang telah ditetapkan. Sehingga,
saat ini assessment dilakukan berdasarkan apa yang ingin di nilai oleh masing-
masing Kepala Bagian (Kabag). Padahal identifikasi kebutuhan pelatihan
seharusnya dapat mengidentifikasi 3 (tiga) hal yakni pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) (Donovan dan Townsend, 2004).

Pada penjelasan di atas diketahui bahwa permasalahan yang dihadapi oleh
perusahaan adalah bagaimana agar proses identifikasi kebutuhan pelatihan
dilakukan dengan didasarkan atas kompetensi yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Sehingga dapat diketahui di level (top, middle, atau top) dan di kategori
yang mana (knowledge, skill, atau attitudes) kompetensi yang belum terpenuhi oleh
karyawan. Jadi, dapat dilakukan upaya pelatihan untuk memenuhi level kompetensi
ke jenjang yang lebih tinggi hingga level kompetensi secara keseluruhan dapat

terpenuhi.



Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada paragraf sebelumnya,
oleh sebab itu pada Tugas Akhir ini dibuat aplikasi Training Needs Analysis (TNA)
berdasarkan kompetensi untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan. Dengan
adanya aplikasi Training Needs Analysis (TNA) ini, maka dapat membantu
menangani proses assessment kebutuhan pelatihan. Dengan bantuan aplikasi,
masing-masing Kepala Bagian (Kabag) akan dibimbing langkah demi langkah
dalam melakukan assessment, sehingga akan lebih mudah. Disamping itu,
kompetensi apa saja yang harus dinilai, telah ditetapkan oleh pihak HRD, sehingga
masing-masing Kepala Bagian (Kabag) tidak harus lagi memikirkan kompetensi
apa saja yang harus dinilai. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan pemberian
pelatihan pada tiap karyawan akan didasarkan atas pemenuhan terhadap kompetensi
sesuai dengan jabatannya masing-masing dan disesuaikan dengan levelnya saat ini,
sehingga dapat mengurangi kesenjangan (Gap) antara kemampuan ideal
(kemampuan yang diharapkan perusahaan) dengan kemampuan faktual

(kemampuan karyawan saat ini).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yang sedang dihadapi oleh PT. TDI saat ini adalah bagaimana merancang dan
membangun aplikasi Training Needs Analysis (TNA) berdasarkan kompetensi yang

dapat membantu proses analisis kebutuhan pelatihan.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka batasan permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Standar dan elemen kompetensi ditetapkan oleh PT. TDI.

2. Hasil assessment TNA hanya menghasilkan kebutuhan pelatihan untuk
pelatihan internal.

3. Tidak membahas lebih jauh mengenai evaluasi pelatihan.

4. Aplikasi dibangun dengan berbasis website.

1.4 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah menghasilkan Aplikasi Training Needs Analysis (TNA) Berdasarkan
Kompetensi sehingga dapat menjadi alat bantu bagi perusahaan dalam melakukan

analisis terhadap kebutuhan pelatihan.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari aplikasi yang akan dibangun nantinya adalah:

1. Membantu memberikan kemudahan untuk masing-masing Kepala Bagian
(Kabag) dalam melakukan assessment.

2. Membantu pihak HRD dalam melakukan proses analisis kebutuhan pelatihan,
sehingga kebutuhan pelatihan dapat teridentifikasi berdasarkan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skills), dan sikap (attitudes) yang berdampak pada
pemberian pelatihan secara efektif dalam rangka pemenuhan terhadap

kompetensi.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai

berikut:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: Pendahuluan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang
permasalahan yang terjadi, perumusan permasalahan yang
diperoleh dari latar belakang, pembatasan permasalahan, tujuan
penelitian, manfaat yang akan diberikan kepada stakeholder, serta

penjelasan mengenai sistematika penelitian.

: Landasan Teori

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang mendukung
dan digunakan sebagai acuan pada saat sebelum atau sesudah

melakukan penelitian.

: Analisa dan Perancangan Sistem

Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana awal proses penelitian ini
dilakukan hingga menghasilkan sebuah perancangan yang
diperoleh melalui beberapa tahap seperti pengumpulan data,
identifikasi permasalahan, analisis permasalahan, serta dilanjutkan
sampai dengan perancangan sistem, seperti document flow, system
flow, data flow diagram, desain ERD baik conceptual data model

maupun physical data model, struktur basis data, dan interface.

: Implementasi dan Evaluasi

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi program
aplikasi yang sudah dibuat berdasarkan hasil analisis hingga
perancangan dan akan dilakukan uji coba fungsional maupun non
fungsional terhadap aplikasi yang dibangun. Tahap akhirnya

adalah melakukan evaluasi terhadap uji coba yang telah dilakukan.



BAB V : PENUTUP

Pada baab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian

ini, yaitu hasil evaluasi, serta saran terkait dengan program aplikasi

yang dikembangkan.



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Aplikasi

Aplikasi adalah perangkat lunak yang ada pada komputer digunakan untuk
melayani berbagai macam kebutuhan. Menurut Jogiyanto (2003), teknologi yang
canggih dari perangkat keras akan berfungsi bila instruksi-instruksi tertentu telah
diberikan kepadanya. Instruksi-instruksi tersebut disebut dengan perangkat lunak

(software)

2.2 Sistem

Dalam pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai
kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan. Contoh sistem yang didefinisikan
sebagai pendekatan ini misalnya sistem komputer yang didefinisikan sebagai

kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak (Jogiyanto, 2003).

2.3 Pelatihan

Pelatihan adalah aktivitas yang didesain untuk meningkatkan performa
individual orang lain pada area tertentu secara spesifik (Malcolm, 1999). Sebuah
organisasi/perusahaan dapat melaksanakan fungsinya dengan baik apabila
pegawai/karyawan dalam perusahaan tersebut dapat melaksanakan pekerjaan
secara efektif dan efisien. Untuk mewujudkan hal tersebut karyawan perlu memiliki
kompetensi yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Apabila karyawan tidak

memilikinya (kompetensinya tidak sesuai/kurang memenuhi ketentuan pekerjaan)
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maka karyawan perlu dilatih agar dapat melaksanakan tugas pokoknya secara

efektif dan efisien.

2.4 Kompetensi

2.4.1 Standar Kompetensi

Standar kompetensi dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan baku
(patokan kemampuan) yang dilandasi oleh pengetahuan keterampilan dan didukung
sikap kerja yang diperlukan dalam melaksanakan suatu tugas/pekerjaan di tempat
kerja (Daryanto dan Bintoro, 2014).

Selain daripada itu standar kompetensi dapat juga dikatakan sebagai
persyaratan atau patokan yang meliputi tuntutan bagi seseorang untuk

melaksanakan tugasnya di tempat kerja.

2.4.2 Kategori Standar Kompetensi

Hampir semua sistem yang berdasarkan kompetensi melakukan
pengembangan standar kompetensi dengan mengacu pada tigak kategori yaitu (1)
Standar industri (2) Standar perusahaan (3) Standar umum atau lingkup industri
(Daryanto dan Bintoro, 2014).

Standar industri merupakan standar yang memiliki relevansi lebih luas
dengan industri tertentu. Standar-standar ini akan memiliki kompetensi sesuai
dengan industri tersebut.

Standar perusahaan adalah standar yang dikembangkan hanya untuk satu
perusahaan tertentu. Kebutuhan standar perusahaan dibuat melalui pengakuan
organisasi-organisasi, bahwa standar yang dikembangkan pada tingkat industri

tidak relevan dengan perusahaan, sebagaimana perusahaan juga pada industri lain.



Namun demikian, pada standar perusahaan banyak kompetensi-kompetensi yang
mungkin diambil dari standar-standar lain dan standar industri.

Standar umum atau lingkup industri merupakan standar yang dapat
diaplikasikan pada bidang kejuruan yang memiliki cakupan lebih luas, namun
masih dalam konteks standar kompetensi manajemen atau kompetensi pelatihan
yang dapat diaplikasikan pada setiap pekerjaan dan bermakna sama. Dalam

kompetensi ini boleh jadi ada standar antar industri yang lain.

2.5 Training Needs Analysis (TNA)

Training Needs Analaysis (TNA) adalah kegiatan/aktivitas menganalisis
kebutuhan pelatihan. Proses TNA dapat dilakukan dengan sistem penilaian berbasis
kompetensi. Maksud dari penilaian ini adalah mengumpulkan bukti yang memadai
bahwa individu dapat melakukan atau berperilaku sesuai standar yang ditetapkan
dalam peran tertentu (Shirley , 2005).

Perencanaan program pelatihan yang baik adalah perencanaan yang
didasarkan pada hasil analisis kebutuhan pelatihan atau Training Needs Analysis
(TNA) (Daryanto dan Bintoro, 2014). Dengan melakukan Training Needs Analysis,
maka akan didapatkan kesenjangan performasi kerja karyawan yang didapatkan
melalui pengidentifikasian kesenjangan antara kemampuan yang dapat dilakukan
karyawan saat ini dengan kemampuan yang seharusnya/diharapkan oleh
perusahaan. Kemampuan saat ini sering disebut kemampuan aktual, sedangkan
kemampuan yang diharapkan/seharusnya disebut sebagai kemampun ideal. Dengan
demikian Training Needs Analysis (TNA) dapat didefinisikan sebagai proses

identifikasi kesenjangan antara kemampuan ideal dengan kemampuan aktual.
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2.6 Dimensi Kebutuhan TNA

Menurut Bintoro dan Daryanto (2014) Sebelum melakukan Training
Needs Analysis (TNA) ada tiga dimensi kebutuhan yang perlu diperhitungkan,
yakni:

1. Kebutuhan organisasi/perusahaan secara makro.

2. Kebutuhan unit-unit kerja melalui tingkat manajemen rendah sampai
menengah.

3. Kebutuhan perorangan/individu karyawan.

Kebutuhan organisasi/perusahaan menunjuk pada hasil-hasil analisis
secara makro terhadap kondisi nyata Sumber Daya Manusia (SDM)
organisasi/perusahaan saat ini, dibanding dengan kondisi yang seharusnya untuk
menunjang sasaran-sasaran perusahaan pada masa kini dan masa depan. Biasanya
hasi analisis ini digunakan sebagai acuan dalam menjabarkan program-program
pelatihan perusahaan.

Kebutuhan pada tingkat unit kerja atau sub unit organisasi menyentuh dua
hal (1) kompetensi-kompetensi apa yang diperlukan karyawan agar dapat
melakukan pekerjaannya dengan baik sesuai dengan fungsi organisasi. (2) sejauh
manakah tingkat penguasaan umum pegawai terhadap ketrampilan, pengetahuan,
dan sikap yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugasnya, dan dalam hal apa
yang lemah.

Kebutuhan pada tingkat perorangan/individu karyawan menunjuk pada
hasil analisis kebutuhan pelatihan pada tingkat individual karyawan/pegawai. Pada
prinsipnya analisis kebutuhan pada level ini sama dengan analisis kebutuhan pada

tingkat unit kerja atau sub unit organisasi, perbedaannya adalah pada tingkat unit
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kerja atau sub unit organisasi yang dibahas adalah untuk kelompok dengan
parameter rata-rata, sedangkan pada tingkat individual yang dibahas adalah tentang

apa yang diperlukan oleh tiap individu sesuai tuntutan jabatannya masing-masing.

2.7 Instrumen Alat Pengumpul Data TNA
Untuk memperoleh data yang faktual, akurat, valid dan reliabel diperlukan
alat ukur atau instrumen pengumpul data yang dapat dipercaya. Menurut Bintoro
dan Daryanto (2014), ada tiga instrumen pengumpul data yang dapat digunakan
dalam assessment kebutuhan pelatihan yaitu angket, wawancara, dan observasi.
Dalam menetapkan jenis instrumen (alat) yang diperlukan untuk
identifikasi kebutuhan pelatihan perlu membertimbangkan hal-hal berikut:
1. Pendekatan yang ditempuh dalam mengumpulkan data.
2. Jenis data yang diperlukan dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan.
3. Alat yang dianggap cocok untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
4. Perlu tidaknya memodifikasi berbagai jenis alat pengumpul data yang

digunakan.

2.8 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Siklus hidup pengembangan sistem adalah nama lain dari Software
Development Life Cycle (SDLC). Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem
merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan
langkah-langkah di dalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya. Di
SDLC, tiap-tiap bagian dari pengembangan sistem dibagi menjadi beberapa
tahapan kerja. Tiap-tiap tahapan ini mempunyai karakteristik tersendiri (Hartono,

2005).
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2.9 Software Engineering Body of Knowledge (SWEBOK)

SWEBOK adalah sebuah panduan (guideline) yang dihasilkan dari sebuah

project gagasan IEEE Computer Society. Panduan (guideline) ini disusun sejak

tahun 1998 dimana tim tersebut mulai menyusun pemahaman standar (body of

knowledge) tentang bidang ilmu software engineering. Terdapat lima tujuan utama

pada SWEBOK yaitu:

1.

Untuk memperlihatkan kesamaan pandangan tentang rekayasa perangkat lunak
diseluruh dunia.

Untuk memperjelas tempat dan menetapkan batas dan menetapkan batas dari
rekayasa perangkat lunak dan hubungannya dengan disiplin ilmu lain seperti
ilmu komputer, manajemen proyek, teknik komputer dan matematika.

Untuk memberi karakter isi dari disiplin ilmu rekayasa perangkat lunak.
Untuk memberikan akses topik ke SWEBOK.

Untuk memberikan landasan bagi pengembangan kurikulum dan sertifikasi.

SWEBOK menjabarkan pengetahuan secara umum tentang rekayasa

perangkat lunak yang dibagi menjadi lima belas Knowledge Areas (KAs) (IEEE

Computer Society, 2014). Area pengetahuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Knowledge Areas (KAs) SWEBOK.

Tabel 2.1 Knowledge Areas (KAs) SWEBOK

No. SWEBOK KAs

1. | Software Requirements

2. | Software Design

3. | Software Construction




SWEBOK KAs

Software Testing

Software Maintenance

Software Configuration Management

Software Engineering Management

Software Engineering Process

Software Engineering Models and Methods

Software Quality

Software Engineering Professional Practice

Software Engineering Economics

Computing Foundations

Mathematical Foundations

15.

Engineering Foundations

13

Pada pengembangan aplikasi, hanya digunakan empat dari lima belas

Knowledge Areas (KAs) pada SWEBOK sebagai panduan. Dimana empat

knowledge Areas (KAs) tersebut adalah KAs utama dari pengembangan software

pada SWEBOK. Berikut adalah penjelasan tentang Knowledge Areas (KAS)

tersebut:

2.9.1 Software Requirements

Kebutuhan perangkat lunak dapat diartikan sebagai properti yang harus

ditampilkan dalam rangka memecahkan beberapa masalah di dunia nyata (IEEE

Computer Society, 2014) . Area pengetahuan dari software requirements adalah

elisitasi, analisis, spesifikasi, dan validasi persyaratan perangkat lunak.

Software Requirements menghasilkan informasi tentang desain yang akan

menjadi dasar, sehingga dapat mengetahui dimana sebuah sistem akan digunakan,
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oleh siapa, dan layanan apa yang harus disediakan. Berikut ini adalah tahapan dalam

software requirements:

A. Requirements Elicitation

Tahap elisitasi kebutuhan adalah tahap pertama dalam membangun sebuah
perangkat lunak. salah satu prinsip dasar yang baik pada proses elisitasi adalah
melakukan komunikasi secara efektif antara berbagai pemangku kepentingan.
Selanjutnya, dari komunikasi ini dilanjutkan ke proses Software Development Life
Cycle (SDLC). Proses ini adalah proses yang sangat penting sebelum pembangunan
perangkat lunak dimulai. Elemen penting lain dari persyaratan elisitasi adalah

bagaimana ruang lingkup dari proyek yang akan dikerjakan.

B.  Requirements Analysis
Requirements Analysis adalah tahapan yang digunakan untuk mempelajari
kebutuhan pengguna, sehingga didapatkan definisi kebutuhan sistem atau perangkat
lunak yang bertujuan untuk mendefinisikan apa yang harus dikerjakan oleh
perangkat lunak dalam memenuhi keinginan pengguna dan memahami masalah
secara menyeluruh. Pada tahap ini secara detail terdapat proses sebagai berikut:
1. Mendeteksi dan menyelesaikan permasalahan sesuai dengan kebutuhan
organisasi.
2. Menemukan batasan dari perangkat lunak dan bagaimana perangkat lunak
berinteraksi dengan organisasi dan lingkungan operasional.

3. Menguraikan spesifikasi kebutuhan sistem.
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C. Requirements Specification

Requirements Specification adalah sebuah kegiatan yang mengacu pada
pembuatan dokumen yang dapat ditinjau secara sistematis, dievaluasi, dan
disetujui. Pada tahap ini, sama sekali tidak dibahas bagaimana metode
pengembangan yang akan dilakukan. Dokumen spesifikasi kebutuhan ini
membahas beberapa hal yang berkaitan dengan System Definition Document,

System Requirements Specification, dan Software Requirements Specification.

D. Recuirements Verification and Validation

Diperlukan validasi dan verifikasi terhadap dokumen-dokumen
persyaratan yang telah dibuat. Persyaratan-persyaratan divalidasi untuk menjamin
bahwa engineer perangkat lunak telah memahami peryaratan, serta perlu juga untuk
memverifikasi bahwa dokumen persyaratan telah sesuai dengan standar perusahaan
dan dapat dimengerti, konsisten, serta lengkap. Proses validasi dan verifikasi ini
melibatkan pengguna sebagai pihak yang menilai dan memberi feedback (umpan

balik).

2.9.2 Software Design

Software Design adalah tahap yang memainkan peran penting dalam
mengembangkan perangkat lunak. Software Design adalah proses yang
mendefinisikan arsitektur, komponen, interface, dan karakteristik sebuah sistem
dan/atau komponen lainnya serta hasil dari proses tersebut, sehingga dapat
dikatakan bahwa Software Design adalah cetak biru dari solusi yang akan

diimplementasikan (IEEE Computer Society, 2014).
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Software Design secara spesifik memiliki hubungan dengan software
requirements, software construction, software engineering management, software
engineering models and methods, software quality, dan computing foundations.
Disamping itu, Software Design berupaya menganalisis input data secara sistematis,
memproses atau mentransformasikan data, menyimpan data, dan menghasilkan
output informasi. Adapun tahapan dalam software design meliputi software

structure and architecture, dan user interface design.

A. Software Structure and Architecture
Software structure and architecture adalah salah satu tahapan yang
diperlukan untuk menyusun perangkat lunak. Software structure and architecture
merupakan proses mendeskripsikan bagaimana software dibentuk dan
diorganisasikan kedalam komponen-komponen yang akan membentuk software
tersebut. pada tahap ini digunakan modeling language yakni bahasa yang digunakan
untuk membuat dan menyajikan informasi dalam struktur yang dibuat konsisten
menggunakan aturan-aturan tertentu modeling language yang digunakan pada
pengembangan sistem ini yaitu:
a.  System Flow
Bagan alir sistem (system flow) merupakan bagan yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urutan dari
prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan
apa yang dikerjakan sisem .Simbol-simbol yang digunakan dalam system flow
ditunjukkan pada Gambar 2.1. Mengenai penjelasan dari simbol-simbol yang

digunakan dalam system flow adalah sebagai berikut:
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a) Simbol Dokumen
Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual atau
komputer.
b) Simbol Kegiatan Manual
Menunjukkan pekerjaan manual.
¢) Simbol Simpanan Offline
Menunjukkan file non-komputer yang diarsip.
d) Simbol Proses
Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.
e) Simbol Database
Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer.
f)  Simbol Garis Alir
Menunjukkan arus dari proses.
g) Simbol Penghubung
Menunjukkan penghubung ke halaman yang sama atau ke halaman lain.
1. Simbol 2. simbol 3. Simbol Proses 4. Simbol
Dokumen Kegiatan Simpanan

Manual Offline

1\

5. Simbol 6. Simbol 7. Simbol 8. Simbol Garis
Database Penghubung ke Penghubung ke Alir
Halaman Sama Halaman Beda

) O © :

Gambar 2.1 Simbol-Simbol System Flow
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Data Flow Diagram (DFD)
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada
atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik di tempat data tersebut mengalir.
Menurut Yourdon (1989, p139) diagram aliran data adalah model atau alat
yang digunakan untuk menggambarkan sistem sebagai jaringan dari
sekumpulan proses fungsional, yang dihubungkan satu dengan lainnya oleh
suatu aliran data dan meneruskannya menjadi data. Ada tiga tingkatan dalam
diagram aliran data, yaitu context diagram, diagram nol, dan diagram rinci.
a) Context Diagram
Merupakan tingkatan yang paling pertama, yang menggambarkan ruang
lingkup sistem dari sistem yang digunakan. Diagram ini hanya memiliki
satu proses yang menggambarkan sistem secara keseluruhan dan
hubungan antara sistem dengan unit-unit di luar sistem tersebut.
b) Diagram Nol
Merupakan diagram yang menggambarkan proses-proses dan aliran data
yang terjadi di dalam suatu sistem. Proses-proses ini dapat dipecah
menjadi proses-proses dan aliran data yang lebih terperinci.
c¢) Diagram Rinci
Merupakan diagram yang menggambarkan rincian proses-proses yang ada
pada diagram nol dan rincian proses-proses ini dapat dipecah lagi menjadi
proses-proses yang lebih terperinci.
Menurut Yourdon (1989, p141-152), diagram aliran data terdiri dari dari

symbol-simbol sebagai berikut:
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Tabel 2.2. Simbol yang Digunakan pada Diagram Aliran Data

Nama Penjelasan Notasi

Proses (Bubble Proses menggambarkan

atau Function atau | bagian dari sistem yang
Transformation) mengolah masukan menjadi
keluaran. Proses digambarkan

dengan sebuah lingkaran

Aliran (flow) Aliran menggambarkan
perpindahan informasi dari
satu bagian ke bagian lain dari
sistem. Awal panah
menggambarkan asal data
sedangkan arah panah

menggambarkan tujuan.

Store Symbol ini digunakan untuk

menggambarkan penyimpanan
data.

Terminator Merupakan symbol yang

menggambarkan entitas yang

dapat berupa orang,

kelompok, atau organisasi

yang berhubungan dengan

sistem.

B.  User Interface Design
User interface merupakan bagian yang menjembatani interaksi antara

manusia dan komputer, sehingga dapat mengoperasikan dan mengontrol komputer
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yang efektif. User interface dirancang untuk mencocokkan keterampilan,
pengalaman, dan harapan pengguna. Tujuan dari user interface design adalah
membuat interaksi pengguna yang sederhana dan seefisien mungkin. Proses desain
harus menyeimbangkan fungsi teknis dan elemen visual untuk menciptakan sebuah
sistem yang tidak hanya operasional saja tetapi juga disesuaikan dengan kebutuhan

pengguna.

2.9.3 Software Construction
Pada tahap ini ialah melakukan konversi hasil desain ke sistem informasi
yang lengkap melalui tahapan coding atau pengkodean termasuk bagaimana,
membuat basis data dan menyiapkan prosedur kasus pengujian, mempersiapkan
berkas atau file pengujian, pengkodean pengompilasian, memperbaiki dan
membersihkan program serta melakukan peminjaman pengujian. Construction ini
memiliki beberapa tahapan secara umum (IEEE Computer Society, 2014).
1. Software Construction Fundamentals
Pada tahap pertama yaitu dilakukan pendefinisian dasar tentang prinsip-prinsip
yang digunakan dalam proses implementasi seperti minimalisasi kompleksitas,
mengantisipasi perubahan, dan standar yang digunakan.
2. Managing Construction
Bagian ini mendefinisikan tentang model implementasi yang digunakan,
rencana implementasi, dan ukuran pencapaian dari implementasi tersebut.
3. Practical Considerations
Bagian ini membahas tentang desain implementasi yang digunakan, bahasa
pemrograman yang digunakan, kualitas dari implementasi yang dilakukan,

proses pengetesan dan integritas.
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Dalam proses pengimplementasian saat ini, digunakan beberapa aplikasi

pendukung yaitu:

a. Adobe Dreamweaver
Adobe dreamweaver adalah aplikasi desain dan pengembangan web yang
menyediakan editor WY SIWYG visual dan kode editor dengan fitur standar
seperti syntax highlighting, code completion, dan code collapsing serta fitur
lebih canggih seperti real-time syntax checking dan code introspection
untuk menghasilkan petunjuk kode untuk membantu pengguna dalam
menulis kode. Tata letak tampilan Design memfasilitasi desain cepat dan
pembuatan kode seperti memungkinkan pengguna dengan cepat membuat
tata letak dan manipulasi elemen HTML. Dreamweaver memiliki fitur
browser yang terintegrasi untuk melihat halaman web yang dikembangkan
di jendela pratinjau program sendiri agar konten memungkinkan untuk
terbuka di web browser yang telah terinstall.

b. Oracle 10g
Oracle Database merupakan sebuah object-relational database. Oracle
Database didesain untuk menyimpan dan mengelola informasi yang
berskala enterprise. Oracle Database dapat menghemat biaya manajemen
dan menyediakan layanan dengan kualitas yang tinggi (Greenberg, 2004).
Oracle Database berfungsi dalam mengelola informasi secara terbuka,
komprehensif dan terintegrasi. Oracle Database menyediakan solusi yang
efisien dan efektif karena kemampuannya, yaitu dapat bekerja di lingkungan

client/server (pemrosesan tersebar), menangani manajemen space dan basis
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data yang besar, mendukung akses data secara simultan, performansi
pemrosesan transaksi yang tinggi, menjamin ketersediaan yang terkontrol.
PHP

Menurut Saputra (2011, p.1) PHP atau yang memiliki kepanjangan PHP
Hypertext Preprocessor merupakan suatu bahasa pemrograman yang
difungsikan untuk membangun suatu website dinamis. PHP menyatu
dengan kode HTML, maksudnya adalah beda kondisi. HTML digunakan
sebagai pembangun atau pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP
difungsikan sebagai prosesnya sehingga dengan adanya PHP tersebut, web
akan sangat mudah di-maintenance.

PHP berjalan pada sisi server sehingga PHP disebut juga sebagai bahasa
Server Side Scripting. Artinya bahwa dalam setiap menjalankan PHP, wajib

adanya web server.

Software Testing

Uji coba perangkat lunak meliputi verifikasi yang dinamis dari tingkah laku

sebuah perangkat lunak yang diwakili oleh beberapa contoh kasus uji coba (IEEE

Computer Society, 2014). Kasus uji coba tersebut dilakukan dengan memberikan

masukan kepada perangkat lunak agar muncul tingkah laku/reaksi yang diharapkan,

begitu pula sebaliknya. Dalam uji coba perangkat lunak, yang pertama kali

diperhatikan adalah fundamental dari uji coba perangkat lunak tersebut. Di

dalamnya dijelaskan mengenai terminologi dari uji coba terkait, kunci masalah dari

uji coba, dan hubungan uji coba tersebut dengan aktifitas lainnya di dalam

perangkat lunak tersebut.
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Kedua, yang perlu diperhatikan adalah tingkatan dari uji coba. Di dalamnya
dijelaskan tentang target dari uji coba dan tujuan dari uji coba tersebut. Ketiga, yang
perlu diperhatikan adalah teknik dari uji coba. Di dalamnya meliputi uji coba
berdasarkan intuisi dan pengalaman dari seorang tester, diikuti oleh teknik
berdasarkan spesifikasi, teknik berdasarkan kode, teknik berdasarkan kesalahan,
teknik berdasarkan penggunaan, dan teknik dasar yang relatif tergantung dari
aplikasi tersebut. Keempat, yang perlu diperhatikan adalah pengukuran dari uji
coba terkait. Di dalamnya dijelaskan bahwa pengukuran tersebut dikelompokkan
menjadi dua, yakni yang berhubungan dengan evaluasi ketika uji coba dilakukan
serta ketika uji coba selesai dilakukan. Kelima, yang perlu diperhatikan adalah
proses uji coba itu sendiri, yang berisi tentang pertimbangan praktis dan aktifitas

uji coba.



BAB 111

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dibahas tentang identifikasi permasalahan, analisis
permasalahan, solusi permasalahan dan perancangan sistem dalam Rancang
Bangun Aplikasi Training Needs Analysis Berdasarkan Kompetensi Pada PT.

Tunggal Djaja Indah.

3.1 Identifikasi dan Analisis Permasalahan

Identifikasi permasalahan dilakukan pada saat proses wawancara dan
setelah wawancara, identifikasi dilakukan sehingga ditemukan titik permasalahan
utama yang terjadi pada perusahaan. Setelah dilakukan wawancara, tahapan
selanjutnya adalah melakukan analisis permasalahan. Analisis permasalahan
digunakan untuk mendefinisikan suatu permasalahan dan memberikan solusi untuk
menyelesaikan masalah tersebut. dari hasil pengumpulan data yang dilakukan,
diketahui beberapa dokumen mengenai peran (role), tanggung jawab
(responsibility), aturan (rule), kebijakan (policy), serta stakeholder atau pengguna
yang terlibat pada sistem yang sudah ada saat ini, yaitu HRD Manager,
Administrasi Personalia, Kepala Bagian, dan Direktur. Secara garis besar proses
bisnis training pada perusahaan dimulai dari analisis kebutuhan oleh Kepala
Bagian, dilanjutkan penyusunan jadwal oleh HRD Manager, dan persetujuan
jadwal oleh Direktur.

Sebelum menggambarkan proses bisnis menggunakan flowchart, perlu

diketahui terlebih dahulu peran (role), tanggung jawab (responsibility), aturan

24
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(rule), dan kebijakan (policy) yang ada pada perusahaan. Lebih lengkapnya dapat

dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Proses Bisnis Masing-Masing Stakeholder

Stakeholder Proses Bisnis | Phase Rule
HRD Manager | Penentuan 1
Kompetensi ]
Kabag Skill Map & 2 (R.1)
(per-bagian) Permohonan 1. Hasil analisa akan
Pelatihan menghasilkan gap yang
digunakan untuk membuat
permohonan pelatihan.
Standar gap masing-masing
level pada perusahaan saat
ini adalah:
- Skill dan Knowledge
Persentase Gap
<=30% : Tidak
Diperlukan Pelatihan
Persentase Gap>30%
Perlu Dilakukan
Pelatihan.
- Attitudes
Persentase Gap
<=40% : Tidak
Diperlukan Pelatihan
Persentase Gap>40%
Perlu Dilakukan
Pelatihan.
HRD Manager | Proses 3 (R.2)
pembuatan 1. Dalam menyusun jadwal
jadwal pelatihan pelatihan, disertakan pula
estimasi biaya pelatihan
(Apabila Dibutuhkan)
Direktur Proses 4 (R.3)
persetujuan/revisi 1. Dibutuhkan
rencana pelatihan persetujuan/revisi oleh
Direktur
Administrasi Proses pemberian 5
personalia undangan kepada
(pengawasan peserta )

HRD)




Stakeholder Proses Bisnis Phase Rule
Kabag Proses 6
(per-bagian) pengembalian
formulir
evaluasi/catatan i

pelatihan kepada
HRD Manager

Dari peran (role), tanggung jawab (responsibility), aturan (rule) dan
kebijakan (policy) yang didapatkan, selanjutnya adalah menggambarkan proses

bisnis dalam bentuk flowchart, sehingga dapat lebih mudah dipahami. Adapun

proses saat ini secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Proses Pelatihan

Permintazn
Pelztihan

\  BumSura
| | Undangan .-‘" 1

Berlkan
\ Undangan ke
Peserta

Evaluasi dan
catatan
Pelztihan

Evalussi dan catstan
Pelztihan

Phase

A 4
Surat Undangan Surat Undangan
Untuk Peserta | Untuk Peserta

| Bustladusl f;
\  &Rincianl |
\  FPelinan  /

Iadwal & Rincian

Pelatinan

-
- -

Kabag Adm. HRD HRD Direktur
Parmin ‘taan Permin itaan
~pl  Pelatin Felatinan

Jadhwal & Rincian
Pelatinan Acc

7

Jachwal & Rincian
Palatihan Revisi |«

Y

Evaluasi dan catatan
Pelatinan

ig

Seless

Gambar 3.1 Proses Pelatihan Saat Ini
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Dari alir sistem saat ini seperti digambarkan pada Gambar 3.1, akan
dijelaskan lebih detail dari masing-masing pengguna sistem, dengan tujuan agar
dapat diketahui proses-proses yang harus dieliminasi, ditambahkan, atau
diintegrasikan dengan sistem yang baru nantinya, sehingga sistem akan dirancang

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna.

3.1.1 Aliran Sistem Administrasi Personalia Saat Ini
Berikut ini adalah alir sistem yang lebih detail untuk Administrasi

Personalia. Dimana dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Proses Pemberian Undangan

HRD Manager Administrasi Personalia Peserta Pelatihan

4

Jadwal & rincian L Mulai ) 2 /
Pelatihan Acc h =4 —_— Mlernbuat [
Undangan #{
] L J
'|I )
'l,l 1
\ Bari Adm !
Personalia ," v
Wewenang |
Buat / Undangan Pelatihan Undangan Pelatihan
4 Undangan | Lampiran € > Lampiran C
\_____,/_ )

Phase

Gambar 3.2 Alir Sistem Administrasi Personalia Saat Ini

Adapun penjelasan dari alir sistem Administrasi Personalia saat ini yang

sesuai dengan Gambar 3.2 dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Penjelasan Alir Sistem Administrasi Personalia Saat Ini

Phase | No. | Nama Proses Input Proses Output
Proses
5. 1 Beri Jadwal & Proses ini Undangan
administrasi | rincian menjelaskan pelatihan
personalia pelatihan pemberian
wewenang Acc wewenang
membuat administrasi
undangan personalia oleh
HRD Manager agar
administrasi
personalia
membuat undangan
pelatihan
2 Membuat Jadwal & Proses ini Undangan
undangan rincian menjelaskan proses | pelatihan
pelatihan pembuatan
Acc undangan pelatihan

3.1.2 Aliran Sistem Kepala Bagian Saat Ini

Berikut ini merupakan alir sistem yang lebih detail untuk Kepala Bagian,
dimana dapat dilihat pada Gambar 3.3. adapun pada alir sistem Kepala Bagian saat
ini, Kepala Bagian melakukan penilaian kebutuhan pelatihan dengan menilai
kompetensi sesuai dengan kompetensi yang diketahui dan ingin di nilai. Pada
proses alir sistem Kepala Bagian saat ini, yang pertama Kepala Bagian meminta
formulir skill map pada Administrasi Personalia, kemudian mengisi kompetensi
yang akan di nilai pada formulir skill map. Sehingga akan dihasilkan sebuah
formulir skill map yang telah berisi kompetensi. Dalam hal ini dapat diartikan
bahwa kompetensi yang akan dinilai dalam menentukan kebutuhan pelatihan
karyawan pada masing-masing bagian ditentukan oleh Kepala Bagian itu sendiri.
Untuk lebih detail mengenai alir sistem Kepala Bagian saat ini dijelaskan pada

Gambar alir sistem proses penentuan kompetensi di Gambar 3.3



Proses Penentuan Kompetensi

Kabag

Mengisi Kompetensi Pada Skill
Map

:

Skill Map (Sudah Terdapat
Kompetensi)

Selesai

Phase

Gambar 3.3 Alir Sistem Kepala Bagian Saat Ini

Gambar 3.4 dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Penjelasan Alir Sistem Kepala Bagian
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Adapun penjelasan dari alir sistem Kepala Bagian saat ini dapat pada

Phase | No. | Nama Proses Input Proses Output
Proses
1. 1 Mengisi Kompetensi | Proses ini Skill Map
kompetensi | sesuai yang | menjelaskan yang sudah
pada skill diketahui proses pemberian | terdapat
map oleh Kabag | kompetensi yang | kompetensi
akan dinilai pada
skill map

3.1.3 Aliran Sistem HRD Manager Saat Ini

Berikut adalah alir sistem yang lebih detail untuk HRD Manager, alir

sistem HRD Manager ini dirancang sesuai dengan proses bisnis berdasarkan
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stakeholder. Lebih jelasnya, aliran sistem HRD Manager dapat dilihat pada Gambar

3.4 Proses Pembuatan Jadwal.

Proses Pembuatan Jadwal

HRD Manager

Pemmohonan
Pelatihan

Perikza rencana
anggaran

lampimn B

4
E=stimasi §
Tida
rencana
anNggaran

Phae

Gambar 3.4 Alir Sistem HRD Manager Saat Ini

Adapun penjelasan dari alir sistem HRD Manager saat ini pada Gambar

3.4 dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Phase

No.
Proses

Nama Proses

Input

Proses

Output

1

Periksa
rencana
anggaran

Dokumen
permohonan
pelatihan

Proses ini
menjelaskan
penilaian yang
dilakukan oleh
Kabag

Susun
jadwal
pelatihan
atau
estimasi
biaya

Decision
(keputusan)

Proses ini
menjelaskan hasil
pemeriksaan
rencana anggaran.
Apabila terdapat
rencana anggaran,
maka jadwal
pelatihan dapat
langsung disusun.
Sedangkan apabila
tidak terdapat
rencana anggaran,
maka diperlukan
estimasi rencan
biaya

Susun jadwal
pelatihan

Dokumen
permohonan
pelatihan +
estimasi
biaya

Proses ini
menjelaskan
proses penyusunan
jadwal pelatihan

Jadwal
pelatihan

Estimasi
rencana
anaggaran

Dokumen
permohonan
pelatihan

Proses ini
menjelaskan
penyertaan
estimasi biaya oleh
HRD apabila pada
dokumen
permohonan
belum ada estimasi
biaya

Jadwal
pelatihan

3.1.4 Aliran Sistem Direktur Saat Ini

Berikut ini adalah alir sistem yang lebih detail untuk Direktur, alir sistem

detail dari Direktur dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Proses Persetujuan/Revisi Rencana Pelatihan

HRD Manager Direktur

P —
( Mulai )

Jadwial pelatihan

v

Jadwal pelatihan

h J
1
'\ Ajukan jadwal
H & rincian
pelatihan 4
Latukan Revisi

Ya

3
Acc jadwal &
rincian
pelatihan

Jadwal Erincian

Pelatihan Acc -

.

— )
,_-_Al- - =

St | 5

Palstihzn Acc | \\. Befiarnii /
‘|—‘ \ HRDManager
L ____.a"" . \
|
¥
f A
{ Selesai )
N~ 7

Phase

Gambar 3.5 Alir Sistem Direktur Saat Ini

Adapun penjelasan dari alir sistem Direktur saat ini pada Gambar 3.4 dapat

dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Penjelasan Alir Sistem Direktur Saat Ini

Phase | No. Nama Proses Input Proses Output
Proses
4. 1 Ajukan Dokumen Proses ini Hasil
jadwal & jadwal menjelaskan Acc
rincian pelatihan pengajuan jadwal & | Direktur
pelatihan rinian pelatihan
kepada Direktur
oleh HRD manager
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Phase | No.
Proses

Nama Proses

Input

Proses

Output

Decision
(Keputusan)

Proses ini
menjelaskan proses
persetujuan jadwal
& rincian pelatihan
yang diajukan oleh
HRD manager

Acc jadwal &
rincian
pelatihan

Dokumen
jadwal
pelatihan

Proses ini
mejelaskan proses
Acc jadwal &
rincian pelatihan
oleh Direktur

Jadwal
&
rincian
pelatihan
Acc

Lakukan
revisi

Dokumen
jadwal
pelatihan

Proses ini
mejelaskan proses
revisi jadwal &
rincian pelatihan
oleh Direktur

Jadwal
&
rincian
pelatihan
Acc

Berikan ke
HRD
Manager

Proses ini
menjelaskan
pemberian
dokumen jadwal &
rincian pelatihan
yang telah di Acc
kepada HRD
Manager

3.2 Permasalahan

Setelah diketahui proses atau aliran sistem yang dilakukan oleh masing-

masing pengguna, selanjutnya adalah melakukan analisis kebutuhan yang sesuai

dengan proses-proses tersebut. Analisis kebutuhan ini digunakan untuk merancang

perangkat lunak agar perangkat lunak memiliki fungsi-fungsi yang sesuai dengan

kebutuhan masing-masing pengguna sistem. Berikut ini merupakan hasil analisis

kebutuhan untuk masing-masing pengguna:

3.2.1 Analisis pada Alir Sistem Administrasi Personalia

Dalam proses pemberian undangan kepada peserta, proses ini akan

menghambat Administrasi Personalia. Hal ini dikarenakan dalam pembuatan



34

undangan pelatihan harus melihat siapa saja yang masuk ke dalam daftar peserta

pada jadwal pelatihan.

Hasil analisa dari proses tersebut adalah dilakukan automasi pada proses
membuat undangan. Proses pembuatan undangan ini dapat di handle oleh system
dan dapat dibantu dengan memanfaatkan E-mail ataupun SMS apabila Administrasi
Personalia ingin menyampaikan undangan dengan cepat sehingga akan lebih

mudabh.

3.2.2 Analisis pada Alir Sistem Kepala Bagian

Dalam proses analisa skill map (penentuan gap) diperlukan sebuah
perubahan dalam assessement yang dilakukan dimana assessment yang baru harus
dapat mengidentifikasi kebutuhan terhadap pengetahuan (knowledge), kemampuan
(skills), dan perilaku (attitudes). Disamping itu, terdapat beberapa proses yang
berpotensi membutuhkan waktu yang lama dalam prakteknya, serta berpotensi
mengalami kesalahan dalam hal perhitungan, sehingga dapat memberikan output

(kebutuhan pelatihan) yang kurang sesuai.

Hasil analisa dari proses tersebut adalah dilakukan perbaikan assessement
dan automasi pada proses analisa skill map (penentuan gap), sehingga proses
tersebut dapat berjalan secara efektif dan efisien. Serta dilakukan simplifikasi pada
proses penyampaian permohonan pelatihan kepada HRD manager melalui
perantara Administrasi Personalia.

Adapun desain perhitungan dari assessment TNA berdasrakan kompetensi

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
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Masing-masing jenis kompetensi memiliki rule toleransi persentase gap. Untuk
jenis kompetensi knowledge memiliki toleransi persentase gap sebesar 30%,
skill memiliki toleransi persentase gap sebesar 30%, dan attitude memiliki
toleransi persentase gap sebesar 40%.

Setiap kriteria unjuk kerja pada masing-masing jenis kompetensi memiliki
standar penilaian. pada saat ini setiap jenis kompetensi memiliki standar
penilaian antara 1-5.

Pada saat melakukan assessment kebutuhan pelatihan, Kepala Bagian akan
menilai karyawan berdasarkan kriteria unjuk kerja pada masing-masing jenis
kompetensi.

Selisih nilai yang diberikan oleh Kepala Bagian dengan standar nilai pada
kriteria untuk kerja akan menghasilkan gap atau kesenjangan nilai.

Dari setiap level elemen kompetensi yang dinilai, akan dihitung rata-rata gap
kriteria unjuk kerjanya dan dikalikan dengan 100, sehingga dihasilkan
persentase nilai untuk setiap level elemen kompetensi.

Apabila persentase nilai pada level elemen kompetensi melebihi batas toleransi
persentase penilaian, maka karyawan tersebut diharuskan mengikuti pelatihan
pada level tersebut. Sedangkan apabila persentase penilaian kurang dari

persentase batas toleransi, maka tidak diperlukan pelatihan.

3.2.3 Analisis pada Alir Sistem HRD Manager

Pada proses penentuan kompetensi yang akan di nilai, dimungkinkan

terjadinya kesalahan pengisian kompetensi oleh Kabag karena Kabag hanya

menilai kompetensi berdasarkan apa yang di ketahui.
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Hasil analisa dari proses tersebut adalah penentuan kompetensi sebaiknya
dilakukan oleh Administrasi Personalia dengan menggunakan data-data valid yang
diperoleh dari HRD.

Disamping itu, proses penentuan jadwal dan pengajuan jadwal ke Direktur
juga perlu dilaukan automasi sehingga, proses pengajuan dapat dilakukan melalui
aplikasi dan feedback approval maupun revisi jadwal dari Direktur dapat diketahui
secara langsung oleh HRD Manager melalui aplikasi tanpa harus meminta kepada

Administrasi Personalia.

3.2.4 Analisis pada Alir Sistem Direktur

Dalam proses persetujuan/revisi rencana pelatihan terdapat beberapa
proses yang berpotensi lama, yakni proses persetujuan oleh Direktur. Hal ini
dikarenakan terdapat potensi direktur tidak berada di kantor dalam jangka waktu
tertentu sehingga tidak dapat melakukan persetujuan/revisi rencana pelatihan
tersebut.

Hasil analisa dari proses tersebut adalah dilakukan automasi pada proses
persetujuan/revisi. Sehingga dapat mempercepat proses persetujuan/revisi rencana

pelatihan.

3.3 Solusi Permasalahan

Setelah dilakukan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi,
selanjutnya dilakukan identifikasi dan analisis permasalahan, terdapat
permasalahan yang harus diselesaikan dengan memberikan solusi terbaik sesuai

dengan permasalahan yang ada.
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Untuk membuat perangkat lunak yang dapat menjawab permasalahan
yang ada, dilakukan beberapa tahapan yang harus dikerjakan. Tahapan-tahapan

tersebut terdiri dari:

3.3.1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Software Requirement)

Kebutuhan perangkat lunak merupakan langkah awal yang harus
diperhatikan dalam membangun sebuah aplikasi, hal ini dilakukan agar aplikasi
yang dibangun sesuai dengan fungsi-fungsi yang dibutuhkan oleh pengguna
aplikasi. Dalam melakukan identifikasi kebutuhan perangkat lunak (Software

Requirement), ada beberapa tahapan yang harus dilalui, yaitu:

A. Elisitasi Kebutuhan (Requirement Elicitation)

Tahap elisitasi kebutuhan adalah tahap pertama dalam membangun sebuah
perangkat lunak. salah satu prinsip dasar yang baik pada proses elisitasi adalah
melakukan komunikasi secara efektif antara berbagai pemangku kepentingan.
Selanjutnya, dari komunikasi ini dilanjutkan ke proses Software Development Life
Cycle (SDLC). Proses ini adalah proses yang sangat penting sebelum pembangunan
perangkat lunak dimulai. Elemen penting lain dari persyaratan elisitasi adalah
bagaimana ruang lingkup dari proyek yang akan dikerjakan. Berikut ini adalah data-
data yang telah diperoleh berdasarkan wawancara dan observasi, yang akan
digunakan untuk keperluan pengembangan perangkat lunak:

1. Data Pengguna
Data pengguna digunakan untuk memberikan hak akses kepada pengguna
terhadap aplikasi yang akan dibangun. Contoh data pengguna dapat dilihat

pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Data Pengguna

No Jabatan Pengguna Peranan
Administrasi Personalia bertanggung jawab
dalam melakukan kegiatan administratif
bagian HRD yang berkaitan dengan
pelatihan karyawan
Kepala Bagian bertanggung jawab dalam
melakukan assessment Training Needs
Analysis (TNA), mengajukan permohonan
pelatihan, dan melakukan evaluasi pelatihan
Kepala Bagian bertanggung jawab dalam
3 HRD Manager membuat perencanaan pelatihan tahunan
dan mengajukannya kepada Direktur
Direktur bertanggung jawab dalam
mengambil keputusan dan melakukan
persetujuan maupun revisi jadwal pelatihan
yang telah diajukan oleh HRD Manager

1 Administrasi Personalia

2 Kepala Bagian

4 Direktur

2. Data Jenis Kompetensi
Data jenis kompetensi adalah data yang digunakan untuk menilai jenis
kompetensi apa saja yang akan dinilai pada proses TNA. Untuk lebih detail
contoh data jenis kompetensi dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Data Jenis Kompetensi

No Jenis Kompetensi
1 Skills
2 Knowledge
3 Attitudes

3. Data Kompetensi
Data kompetensi adalah kompetensi apa saja yang terdapat pada sebuah jenis
kompetensi. Untuk lebih detail contoh data kompetensi dapat dilihat pada Tabel

3.8.
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Kompetensi Judul Deskripsi
Unit kompetensi ini
berkaitan dengan
Kepala Satpam Melakukan Baris-Berbaris | pengetahuan, keterampilan
dan Penghormatan Militer | dalam melakukan baris-
berbaris dan
penghormatan militer.
Unit kompetensi ini
Mengkoordinasikan Anak | berkaitan dengan
Kepala Satpam Buah dalam Upaya pengetahuan, keterampilan
Memimpin Regu atau khusus dalam sikap kerja
Peleton melakukan dan memimpin
regu atau peleton.
Unit kompetensi ini
berkaitan dengan
_ pengetahuan,
Mengoperasikan ) )
keterampilan, dan sikap
Kepala Satpam Perlengkapan Dasar _
o kerja dalam melakukan
Komunikasi ] ) ]
kerja harian, mingguan,
bulanan, dan operasi
khusus.

4. Data Elemen Kompetensi

Data elemen kompetensi adalah data keterangan lengkap dari sebuah

kompetensi. Untuk mengetahui lebih detail mengenai data elemen kompetensi

dapat dilihat pada Tabel 3.9 dimana pada Tabel 3.9 akan diberikan contoh

elemen kompetensi yang ada pada PT. TDI.
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Tabel 3.9 Data Elemen Kompetensi

No. : KOM-HRD-004 Tanggal : 24 Juni 2009
Dokumen

Kompetensi : Kepala Satpam Halaman o1

Judul : Melakukan Baris-Berbaris dan Penghormatan Militer
Deskripsi : Unit kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan,

keterampilan dalam melakukan baris-berbaris dan
penghormatan militer.

Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
1. Melaksanakan baris-berbaris 1.1 Peraturan baris-berbaris dan
dan penghormatan militer Peraturan Penghormatan Militer

dilaksanakan pada waktu apel pagi
selama 10 menit.
1.2 PBB dan PPM dilaksanakan

periodik
2. Mengikuti aba-aba baris 2.1 Aba-aba sesuai Peraturan Baris
berbaris Berbaris (PBB) dikenali
2.2 Semua aba-aba diikuti tanpa
kesalahan.

2.3 Sikap tubuh, kecepatan dan
ketepatan serta bentuk gerakan
diperagakan sesuai dengan aba-aba
peraturan PBB dan PPM

3. Memberi aba-aba baris berbaris | 3.1 Aba-aba diucapkan dengan jelas
dan tepat.

3.2 Aba-aba dilaksanakan oleh peserta
tanpa kesalahan.

4. Melakukan penghormatan 4.1 Prosedur dan tatacara
militer penghormatan dikenali.

4.2 Penghormatan militer dilakukan
dengan sadar terhadap atasan yang
berwenang.

Daerah Batas Variabel

=

Seluruh jadwal, bahan, materi, dan instruksi disiapkan.

Instruksi tugas telah disusun.

3. Tim dapat berupa tim tetap dan tim dalam sebuah pekerjaan dalam jangka
waktu yang ditentukan.

N
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Acuan Penilaian

Persyaratan Penilaian: Kriteria penilaian menggunakan sistem kompeten atau
belum kompeten dan semua bukti haru terkumpul untuk dapat menetapkan
penguasaannya, serta teruji.

Calon yang akan dinilai harus menguasai:

1. Mengkomunikasikan jawaban secara lisan maupun tertulis atas pertanyaan
yang diberikan oleh penilai

2. Mempu melaksanakan tugas dalam kerangka waktu yang ditetapkan oleh
penilai.

3. Mengaplikasi kriteria unjuk kerja sesuai dengan yang telah ditetapkan.

5. Data Standar Penilaian
Data standar penilaian adalah standar yang diguanakan untuk melakukan
penilaian pada TNA. Contoh data standar penilaian dapat dilihat pada Tabel
3.10.

Tabel 3.10 Data Standar Penilaian

Standar Penilaian
Tidak Memenuhi Standar

Menyelesaikan Beberapa Step/Langkah Dengan Benar

Memenuhi Sebagian Besar Kebutuhan

Semua Step Dilakukan Dengan Baik

gl B~ W N -

Memenuhi Semua Standar

6. Data Rule
Data rule adalah peraturan perusahaan saat ini yang menetapkan pada nilai
berapakah diperlukan adanya pelatihan ataupun tidak. Contoh data rule dapat

dilihat pada Tabel 3.11.
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Tabel 3.11 Rule Saat Ini

Rule Perusahaan Saat Ini
1 Rule Knowledge = 30%
2 Rule Skill = 30%
3 Rule Attitude = 40%

7. Data Nama Divisi/Bagian
Data nama divisi/bagian adalah data yang digunakan untuk mengetahui
divisi/bagian yang terdapat pada perusahaan. Berikut ini adalah beberapa
contoh divisi/bagian yang terdapat pada perusahaan.

Tabel 3.12 Data Nama Divisi/Bagian

No Nama Divisi/Bagian

1 Keamanan/Satpam

2 Technical Service

3 Departemen IT

B. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Requirements Analysis adalah tahapan yang digunakan untuk mempelajari
kebutuhan pengguna, sehingga didapatkan definisi kebutuhan sistem atau
perangkat lunak yang bertujuan untuk mendefinisikan apa yang harus dikerjakan
oleh perangkat lunak dalam memenuhi keinginan pengguna dan memahami
masalah secara menyeluruh. Pada tahap ini secara detail terdapat proses sebagai
berikut:

1. Mendeteksi dan menyelesaikan permasalahan sesuai dengan kebutuhan

organisasi.
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2. Menemukan batasan dari perangkat lunak dan bagaimana perangkat lunak
berinteraksi dengan organisasi dan lingkungan operasional.
3. Menguraikan spesifikasi kebutuhan sistem.
Sesuai dengan hasil dari elisitasi data-data yang dibutuhkan untuk
membangun sistem, maka dibutuhkan desain dari fungsi-fungsi yang dibangun

secara terkomputerisasi. Fungsi-fungsi tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.13.



Tabel 3.13 Hasil Analisis Kebutuhan

Peranan Phase | Rule Fungsi Input Nama Proses Output
1. Data jenis Mencatat jenis 1.a Master
kompetensi Kompetensi jenis _
2. Data . Mencatat kompetensi
kompetensi kompetensi 2.a Master _
3. Data e kompetensi
. i 1 i Fungsi pencatatan elemen e 3.a Master
Admlnlstr.a3| master kompetensi kompetensi k : elemen
Personalia 4. Data ompetensi kompetensi
bertanggung jawab standar Mencatat |, . Master
dalam melakukan penilaian standar standar
kegiatan administratif 5. Data rule penilaian T
bagian HRD yang Mencatat rule |5 3 Master rule
pggﬁﬁgﬁnkgf;fxgn H. Pelatihan Cek daftar A. Daftar
(Acc) peserta peserta
: pelatihan pelatihan
WV | e 4 Mencetek | B Undangan
g p undangan PEIatlhan
pelatihan untuk
peserta
Kepala Bagian Fungsi TNA dan L !\/Ia_ster Melakukan B. Gap skills
bertanggung jawab 2 (R1) pengajuan permohonan Jkenls . assessment E Ga:p d
dalam melakukan ' pelatihan o YE AL skills nowledge

44
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Peranan Phase | Rule Fungsi Input Nama Proses Output
assessment Training 2.a Master Melakukan D. Gap
Needs Analysis (TNA), kompetensi attitudes
mengajukan 3.a Master isses?n:jent E. Prioritas
permohonan pelatihan, elemen howledge pelatihan yang
dan melakukan kompetensi dibutuhkan
evaluasi pelatihan 4.a Master Melakukan karyawz_;m
stan_da_r T (low, middle,
penilaian T top)
5.a Master rule
6. Data
karyawan Menentukan
prioritas
pelatihan yang
dibutuhkan
karyawan

pelatihan
attitudes (berdasarkan




mengajukannya
kepada Direktur

|

UNIVERSITAS""e="

s i

Peranan Phase | Rule Fungsi Input Nama Proses Output
8. Nilai |. Catatan
Fungsi evaluasi A. Daftar Membuat pelatihan
7 - pelatinan peserta catatan
pelatihan pelatihan
F. Pelatihan G. Pelatihan
HRD Manager (permohonan (draft jadwal)
bertanggung jawab pelatlhqn) Memeriksa
dalam membuat Fungsi penyusunan dan & p_elatlhan daftar
perencanaan pelatinan | 4 - pengajuan jadwal wajib dan permohonan
tahunan dan pelatihan tambahan pelatihan dari
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Peranan Phase | Rule
Direktur bertanggung
jawab dalam
mengambil keputusan
dan melakukan
5 (R.2)

persetujuan maupun
revisi jadwal pelatihan

yang telah diajukan

oleh HRD Manager

Fungsi approval jadwal
pelatihan dari HRD
Manager

Nama Proses

pelatihan

Acc/Revisi
jadwal
pelatihan
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B.1 Analisis Kebutuhan Administrasi Personalia

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, dapat

dilakukan beberapa perbaikan untuk beberapa proses, yaitu:

1.

Tugas administratif Administrasi Personalia seperti pembuatan undangan
pelatihan kepada peserta dapat dilakukan melalui aplikasi.

Administrasi Personalia mencatat standar kompetensi yang akan dinilai oleh
Kepala Bagian melalui aplikasi dengan pengawasan HRD, sehingga dapat

membantu Kepala Bagian dalam melakukan penilaian.

B.2 Analisis Kebutuhan Kepala Bagian

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, dapat

dilakukan peningkatan kinerja dan memberikan kemudahan untuk beberapa proses,

yaitu:

1.

Kepala Bagian tidak perlu lagi menentukan sendiri kompetensi apa yang akan
dinilai, karena kompetensi yang akan di nilai telah disediakan oleh sistem dan
telah sesuai standar perusahaan.

Proses penilaian dilakukan langkah demi langkah, sehingga memberikan
kemudahan Kepala Bagian dalam melakukan penilaian

Perhitungan nilai dari hasil assessment kompetensi karyawan dapat dilakukan
secara otomatis oleh aplikasi, sehingga lebih efisien.

Proses pengajuan permohonan pelatihan dapat dilakukan oleh Kepala Bagian

melalui aplikasi.

149
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B.3 Analisis Kebutuhan HRD Manager
Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, dapat

memberikan kemudahan untuk beberapa proses, yaitu:

1. Penyusunan jadwal pelatihan dan pengajuan jadwal pelatihan kepada Direktur
dapat dilakukan melalui aplikasi.

2. Laporan catatan pelatihan dapat dicari dengan cepat apabila dibutuhkan
melalui aplikasi, sehingga lebih efisien.

3. Informasi level kompetensi dan pelatihan karyawan dapat diperoleh dengan
lebih mudah oleh HRD Manager melalui aplikasi, tanpa harus melakukan

permintaan laporan secara konvensional kepada Administrasi Personalia.

B.4 Analisis Kebutuhan Direktur
Dari hasil analisis yang dilakuan pada tahap sebelumnya, dapat
memberikan kemudahan pada beberapa proses, yaitu:
1. Direktur dapat melakukan acc/revisi jadwal pelatihan yang diajukan oleh HRD
Manager kapanpun dan dimanapun sehingga lebih efektif dan efisien.
2. Informasi status kompetensi karyawan dapat diperoleh oleh Direktur melalui
aplikasi tanpa harus meminta laporan secara konvensional kepada HRD

Manager.

C. Spesifikasi Kebutuhan (Requirement Specification)

Requirements Specification adalah sebuah kegiatan yang mengacu pada
pembuatan dokumen yang dapat ditinjau secara sistematis, dievaluasi, dan
disetujui. Pada tahap ini, sama sekali tidak dibahas bagaimana metode

pengembangan yang akan dilakukan. Dokumen spesifikasi kebutuhan ini

149
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membahas beberapa hal yang berkaitan dengan System Definition Document,
System Requirements Specification, dan Software Requirements Specification.
Adapun kebutuhan fungsi-fungsi tersebut dapat dikelompokkan menjadi kebutuhan

fungsional dan kebutuhan non-fungsional.

C.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan dasar dari penyusunan fungsi-fungsi
yang akan dibangun didalam perangkat lunak. Fungsi-fungsi perangkat lunak
tersebut melalui proses identifikasi terhadap kebutuhan pengguna. Adapun

kebutuhan fungsional yang sudah disetujui oleh stakeholder tersebut adalah:

C.1.1 Administrasi Personalia

1. Tugas administratif Administrasi Personalia seperti pembuatan undangan
pelatihan kepada peserta dapat dilakukan melalui aplikasi.

2. Administrasi Personalia mencatat standar kompetensi yang akan dinilai oleh
Kepala Bagian melalui aplikasi dengan pengawasan HRD, sehingga dapat
membantu Kepala Bagian dalam melakukan penilaian.

Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk Administrasi

Personalia dapat dilihat pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Fungsi Pencatatan Master Kompetensi

Nama Fungsi \ Fungsi pencatatan master kompetensi
Stakeholder Administrasi Personalia
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk

mencatat data kompetensi sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh PT. Tunggal Djaja Indah

Kondisi Awal 1. Data kompetensi tersedia

2. Data standar kompetensi & elemen kompetensi tersedia
3. Data standar penilaian tersedia

4. Data rule tersedia
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Alur Normal

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Otentifikasi login pengguna

1. Administrasi Personalia

memasukkan username
dan password

a.

Sistem akan melakukan
pengecekan username
dan password
Administrasi Personalia
Jika username dan
password tidak sesuai,
maka sistem akan
menampilkan informasi
berupa
“Username/Password
Anda Salah”

Jika Administrasi
Personalia berhasil
login, maka sistem akan
menampilkan informasi
tentang Administrasi
Personalia yang
melakukan login dan
memberikan session
kepada Administrasi
Personalia

Aksi Pengguna

Respaon Sistem

Mencatat jenis kompetensi

. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan
memilih menu “master data jenis kompetensi
jenis kompetensi” yang telah ada

. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan
memilih tombol “tambah form tambah jenis
jenis kompetensi” kompetensi

. Administrasi Personalia a. Sistem akan melakukan
mengisikan master jenis pengecekan apakah
kompetensi dan menekan seluruh field telah terisi
tombol “simpan” atau belum

b. Jika seluruh field telah
terisi maka sistem akan
menyimpan data master
jenis kompetensi

c. Jika ada field yang

belum terisi, maka
sistem akan
menampilkan pesan
peringatan pada bagian
field yang kosong
tersebut
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Aksi Pengguna

Respon Sistem

Mencatat kompetensi

1. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan
memilih menu “master data kompetensi yang
kompetensi” telah tersedia

2. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan
memilih tombol “tambah form tambah
kompetensi” kompetensi

3. Administrasi Personalia a. Sistem akan melakukan
memilih nama bagian, pengecekan apakah
mencatat nama seluruh field telah terisi
kompetensi, judul unit atau belum
kompetensi dan menekan | b. Jika seluruh field telah
tombol “simpan” terisi, maka data dapat

disimpan
c. Jika seluruh field belum

terisi dan Administrasi
menekan tombol
“simpan” maka sistem
akan menampilkan
pesan peringatan pada
bagian field yang masih
kosong atau kurang
sesuai

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Mencatat elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja

1. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan
memilih menu “master data elemen kompetensi
elemen kompetensi” yang telah tersedia

2. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan
memilih tombol “tambah form tambah elemen
elemen kompetensi” kompetensi

3. Administrasi Personalia a. Jika seluruh field pada
mengisi form tambah form tambah elemen
elemen kompetensi dan kompetensi telah terisi,
menekan tombol maka data elemen
“simpan” kompetensi dapat

tersimpan
b. Jika terdapat field yang

kosong atau tidak terisi
sebagaimana mestinya,
sistem akan
memberikan peringatan
pada bagian field
tersebut agar diisi
dengan benar
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. Administrasi Personalia

memilih ikon setting
K.U.K pada elemen
kompetensi yang akan
diisikan kriteria unjuk
kerjanya, menambah
Kriteria unjuk kerja dan
menekan tombol
“simpan”

a. Sistem menampilkan
form tambah kriteria
unjuk kerja

b. Sistem menampilkan
field kriteria unjuk
kerja sesuai dengan
jumlah yang diinginkan
oleh Administrasi
Personalia

c. Data kriteria unjuk
kerja tersimpan sesuai
dengan yang telah
diinputkan dan
ditampilkan

. Administrasi Personalia

memberikan standar nilai
pada masing-masing
kriteria unjuk kerja
dengan memilik ikon
edit, memilih standar
nilai, dan menekan
tombol “simpan”

a. Sistem menampilkan
form edit kriteria unjuk
kerja

b. Standar nilai untuk
Kriteria unjuk kerja
yang diberikan nilainya
disimpan

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Mencatat standar penilaian

. Administrasi Personalia

memili menu “master
standar penilaian”

a. Sistem menampilkan
data standar penilaian
yang telah tersedia

. Administrasi Personalia

memilih tombol “tambah
standar penilaian”

a. Sistem menampilkan
form tambah standar
penilaian

. Administrasi Personalia

mencatat data standar
penilaian dan menekan
tombol “simpan”

a. Sistem akan melakukan
pengecekan apakah
seluruh field telah terisi
atau belum

b. Jika seluruh field telah
terisi, maka data dapat
disimpan

c. Jikaada field yang
belum terisi dan
Administrasi menekan
tombol “simpan” maka
sistem akan
menampilkan pesan
peringatan pada bagian
field tersebut agar diisi
dengan benar
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Aksi Pengguna Respon Sistem
Mencatat rule untuk setiap jenis kompetensi

1. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan

memilih menu “Rule” data jenis kompetensi
beserta persentase
toleransi gap untuk
masing-masing jenis
kompetensi

2. Administrasi personalia a. Sistem menampilkan
memilih tombol “setting form setting rule
rule”

3. Administrasi Personalia a. Sistem akan melakukan
mencatat batas toleransi pengecekan apakah
gap dan menekan tombol seluruh field telah terisi
“simpan” atau belum

b. Jika seluruh field telah
terisi dan total
persentase mencapai
100%, maka data dapat
disimpan

c. Jika seluruh field belum
terisi dan total
persentase belum
mencapai 100% namun
Administrasi menekan
tombol “simpan” maka
sistem akan
menampilkan pesan
peringatan “Total
Persentase Harus
100%”

Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan
memasukkan username pesan gagal login
Alur Eksepsi dan password yang salah dikarenakan kesalahan
username maupun
password

b. Sistem menampilkan

halaman login awal
Kondisi Akhir | Fungsi ini akan menghasilkan beberapa data master yang
akan digunakan dalam proses TNA yaitu:

1. Master jenis kompetensi

2. Master kompetensi

3. Master elemen kompetensi
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Kebutuhan
Non-
Fungsional

4. Master standar penilaian
5. Master rule

Fungsi penyusunan
master kompetensi
hanya dapat diakses
oleh pengguna yang
memiliki akses yakni
Administrasi Personalia

Master kompetensi
dapat tersimpan apabila
seluruh field pada form
master kompetensi telah
terisi secara
keseluruhan

Memilih warna yang
tidak membosankan dan
tidak terlalu mencolok
Bahasa yang digunakan
dalam fungsi
penyusunan master
kompetensi dan sub
kompetensi adalah
Bahasa Indonesia
Untuk mempermuda
pengguna dalam
membaca kompetensi
dan sub kompetensi
digunakan tree view
untuk menampilkannya

. Waktu respon simpan

pada aplikasi harus
dapat dilakukan dengan
cepat tidak boleh lebih
dari 1 menit

Untuk mempermudah
pengisian, form
didesain dengan
bantuan catatan pada
setiap field-nya

Kebutuhan Administrasi Personalia yang lainnya adalah fungsi pencetakan

undangan peserta. Untuk lebih detail fungsi ini dapat dilihat pada Tabel 3.15.
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Tabel 3.15 Fungsi Pencetakan Undangan Peserta

Nama Fungsi Fungsi pencetakan undangan peserta

Stakeholder Administrasi Personalia

Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses administratif HRD yang
dilakukan oleh Administrasi Personalia dalam hal ini adalah
pencetakan undangan pelatihan yang akan diberikan kepada
peserta pelatihan

Kondisi Awal 1. Jadwal pelatihan telah disetujui oleh Direktur

2. Peserta pelatihan dan pelatihan yang akan dilakukan
telah ditetapkan

Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi login pengguna

1. Administrasi Personalia a. Sistem akan melakukan
memasukkan username pengecekan username
dan password dan password
Administrasi Personalia

b. Jika username dan
password tidak sesuali,
maka sistem akan
menampilkan informasi
berupa
“Username/Password
Anda Salah”

c. Sistem akan
menampilkan “login
berhasil” jika username
dan password yang di
inputkan benar

d. Jika Administrasi
Personalia berhasil
login, maka sistem akan
menampilkan informasi
tentang Administrasi
Personalia yang
melakukan login dan
memberikan session
kepada Administrasi
Personalia

Aksi Pengguna Respon Sistem
Cek daftar peserta pelatihan

1. Administrasi Personalia a. Sistem akan
memilih periode yang menampilkan seluruh
akan di cek daftar peserta bagian yang tersedia
pelatihannya

Alur Normal
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dapat memilih detail
pelatihan untuk melihat
pelatihan, email untuk
mengirim undangan
pelatihan ke email
peserta, dan cetak untuk
mencetak undangan
pelatihan

2. Administrasi Personalia b. Sistem akan
melihat daftar pelatihan menampilkan daftar
berdasarkan bagian pelatihan yang telah di
dengan menekan tombol setujui oleh Direktur
“check” sesuai dengan bagian
yang dipilih sebelumnya
. Administrasi Personalia a. Sistem akan

menampilkan sesuai
dengan permintaan
yang dipilih oleh
Administrasi Personalia
apakah detail, email,
atau cetak

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Mencetak undangan pelatihan untuk perserta

. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan
memilih icon cetak pada nama-nama peserta
materi pelatihan yang pelatihan yang ada pada
akan dicetak pelatihan tersebut

. Administrasi Personalia a. Sistem akan
menekan icon “cetak’ dan menampilkan preview
menekan tombol “cetak undangan yang akan di
undangan ini” pada cetak dan Administrasi
preview undangan Personalia dapat

mencetaknya
Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Aksi Pengguna Respon Sistem
. Administrasi Personalia a. Sistem menampilkan
memasukkan username pesan gagal login
Alur Eksepsi dan password yang salah dikarenakan kesalahan
username maupun
password
b. Sistem menampilkan
halaman login awal
Kondisi Akhir Hard copy undangan bagi peserta pelatihan berdasarkan
pelatihan yang akan diikuti
. Security a. Fungsi cetak undangan
pelatihan hanya dapat
Kebutuhan diakses oleh pengguna
Non- yang memiliki akses
: yakni Administrasi
Fungsional Personalia
. Correctness a. Fungsi cetak undangan

pelatihan hanya dapat
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dijalankan apabila
jadwal pelatihan telah
disetujui oleh Direktur

Memilih warna yang
tidak membosankan dan
tidak terlalu mencolok
Bahasa yang digunakan
dalam fungsi cetak
undangan adalah
Bahasa Indonesia

. Waktu respon untuk

menampilkan undangan
yang akan di cetak tidak
boleh lebih dari 1 menit

Untuk mempermudah
proses pencetakan,
disediakan interface
yang user friendly

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, dapat

dilakukan peningkatan kinerja dan memberikan kemudahan untuk beberapa proses,

yaitu:

1. Kepala Bagian tidak perlu lagi menentukan sendiri kompetensi apa yang akan

dinilai, karena kompetensi yang akan di nilai telah disediakan oleh sistem dan

telah sesuai standar perusahaan.

2. Proses penilaian dilakukan langkah demi langkah, sehingga memberikan

kemudahan Kepala Bagian dalam melakukan penilaian

3. Perhitungan nilai dari hasil assessment kompetensi karyawan dapat dilakukan

secara otomatis oleh aplikasi, sehingga lebih efisien.

4. Proses pengajuan permohonan pelatihan dapat dilakukan oleh Kepala Bagian

melalui aplikasi.
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Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk Kepala Bagian dapat

dilihat pada Tabel 3.16.

Tabel 3.16 Fungsi TNA dan Pengajuan Permohonan Pelatihan

Nama Fungsi Fungsi TNA dan pengajuan permohonan pelatihan
Stakeholder Kepala Bagian
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk

menganalisa kebutuhan pelatihan berdasarkan tiga aspek
yaitu knowledge, skill, dan attitudes dan selanjutnya
hasilnya diajukan sebagai permohonan pelatihan kepada
HRD Manager

Kondisi Awal Data-data berikut harus tersedia:

1. Master jenis kompetensi

2. Master kompetensi

3. Master elemen kompetensi

4. Master standar penilaian

5. Master rule

Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi login pengguna

1. Kepala Bagian a. Sistem akan melakukan
memasukkan pengecekan username dan
username dan password Kepala Bagian
password b. Jika username dan

password tidak sesuai,
maka sistem akan
menampilkan informasi
berupa
“Username/Password
Anda Salah”

c. Sistem akan menampilkan
“login berhasil” jika
username dan password
yang di inputkan benar.

d. Jika Kepala Bagian
berhasil login, maka
sistem akan menampilkan
informasi tentang Kepala
Bagian yang melakukan
login dan memberikan
session kepada Kepala
Bagian yang bersangkutan

Alur Normal
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Aksi Pengguna

Respon Sistem

Melakukan assessment skills

1. Kepala Bagian
memilih menu
assessment (TNA),
memilih periode, dan
menekan tombol
“selanjutnya”

a. Jika terdapat periode yang

aktif, sistem akan
menampilkan pilihan
periode

. Jika tidak ada periode

yang aktif, maka sistem
akan menampilkan pesan
peringatan bahwa belum
ada periode yang aktif

2. Kepala Bagian
memilih kompetensi
yang akan di
assessment dan
menekan ikon
karyawan pada nama
kompetensi yang
dipilih

Sistem akan menampilkan
informasi kompetensi dan
judul unit dari kompetensi
yang dipilih beserta nama-
nama karyawan yang akan
di assessment

3. Kepala bagian
memilih ikon TNA
dan memilih tab
assessment skill,
melakukan assessment
dan menekan tombol
“simpan nilai” pada
masing-masing level
penilaian

Sistem menampilkan step
penilaian skills sesuai
dengan level terakhir
karyawan atau level paling
rendah (low) apabila
belum pernah dinilai sama
sekali

. Sistem akan menghitung

apakah nilai pada level
tersebut memenuhi standar
Jika level yang dinilai
sebelumnya terpenuhi,
maka dapat melanjutkan
ke level berikutnya. Jika
tidak terpenuhi maka tidak
dapat melanjutkan ke level
berikutnya

. Sistem menyimpan nilai

yang telah diinputkan
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Aksi Pengguna

Respon Sistem

Melakukan assessment knowledge

1. Kepala Bagian
memilih step
penilaian knowledge,
mengisikan nilai,
kemudian menekan
tombol “simpan”

a.

Sistem menampilkan step
penilaian knowledge
sesuai dengan level
terakhir karyawan atau
level paling rendah (low)
apabila belum pernah
dinilai sama sekali
Sistem menghitung
apakah nilai pada level
tersebut telah memenuhi
standar

Jika level yang dinilai
sebelumnya terpenuhi,
maka dapat melanjutkan
ke level berikutnya
Sistem menyimpan nilai
yang telah diinputkan

Aksi Pengguna

Respon Sistem

assessment attitudes

Melakukan
1. Kepala Bagian
memilih step

penilaian attitudes,
mengisikan nilai, dan
menekan tombol
“simpan”

a.

Sistem menampilkan step
penilaian attitudes sesuai
dengan level terakhir
karyawan atau level paling
rendah (low) apabila
belum pernah dinilai sama
sekali

Sistem akan menghitung
apakah nilai pada level
tersebut memenuhi standar
Jika level yang dinilai
sebelumnya terpenuhi,
maka dapat melanjutkan
ke level berikutnya. Jika
tidak terpenuhi maka tidak
dapat melanjutkan ke level
berikutnya

Sistem menyimpan nilai

yang telah diinputkan

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Menentukan prioritas pelatihan yang dibutuhkan
karyawan

1. Kepala Bagian
memilih tombol
“summary” dan

a.

Sistem menampilkan
summary dari assessment
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menekan tombol
“simpan”

yang telah dilakukan
sebelumnya

Pelatihan yang dibutuhkan
ditampilkan sesuai level
kompetensi

Pelatihan yang dibutuhkan
oleh karyawan disimpan

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Membuat permohonan pelatihan
(berdasarkan prioritas)

1. Kepala Bagian a. Sistem menampilkan
memilih menu pilihan periode
“permohonan b. Sistem menampilkan
pelatihan”, memilih seluruh daftar pelatihan
periode dan menekan karyawan pada periode
tombol “selanjutnya” yang dipilih

2. Kepala bagian c. Sistem akan menampilkan

memilih icon “check”
pada pelatihan yang
dipilih

detail pelatihan sesuai
dengan pelatihan yang
dipilih

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Mengajukan permohonan pelatihan kepada HRD
Manager

1. Kepala Bagian
mengisikan form
pengajuan

a.

Jika seluruh field telah
terisi, maka data dapat
disimpan

permohonan pelatihan | b. Data pengajuan
sesuai dengan permohonan pelatihan
pelatihan yang telah disimpan dan
dipilih sebelumnya mengirimkan permohonan
dan menekan tombol pelatihan kepada HRD
“simpan” Manager
Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Aksi Pengguna Respon Sistem
1. Kepala Bagian a. Sistem menampilkan
memasukkan pesan gagal login
Alur Eksepsi username dan dikarenakan kesalahan
password yang salah username maupun
password
b. Sistem menampilkan
halaman login awal
Kondisi Akhir 1. Hasil TNA
2. Daftar pengajuan permohonan pelatihan
Kebutuhan 1. Security a. Fungsi TNA hanya dapat

diakses oleh pengguna
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yang memiliki akses yakni
masing-masing Kepala
Bagian

. Perhitungan dalam fungsi
TNA dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan
standar yang telah
ditetapkan
Memilih warna yang tidak
membosankan dan tidak
terlalu mencolok

. Bahasa yang digunakan
dalam fungsi TNA adalah
Bahasa Indonesia

. Waktu respon perhitungan
pada aplikasi harus dapat
dilakukan dengan cepat
tidak boleh lebih dari 1
menit
Untuk mempermudah
pengoperasian, TNA
dilakukan langkah demi
langkah

Non-Fungsional

Kebutuhan Kepala Bagian yang lainnya adalah fungsi evaluasi pelatihan.
Untuk lebih detail fungsi ini dapat dilihat pada Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Fungsi Evaluasi Pelatihan

Nama Fungsi Fungsi evaluasi pelatihan

Stakeholder Kepala Bagian

Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk
melakukan penilaian evaluasi terhadap pelatihan yang telah
dilaksanakan

Kondisi Awal 1. Pelatihan telah dilaksanakan

Otentifikasi login pengguna

Alur Normal

1. Kepala Bagian a. Sistem akan melakukan
memasukkan pengecekan username dan
username dan password Kepala Bagian
password
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b. Jika username dan
password tidak sesuai,
maka sistem akan
menampilkan informasi
berupa
“Username/Password
Anda Salah”

c. Sistem akan menampilkan
“login berhasil” jika
username dan password
yang di inputkan benar.

d. Jika Kepala Bagian
berhasil login, maka
sistem akan menampilkan
informasi tentang Kepala
Bagian yang melakukan
login dan memberikan
session kepada Kepala
Bagian yang bersangkutan

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Membuat

catatan pelatihan

Kepala Bagian
memilih menu “buat
catatan pelatithan”,
memilih periode dan
menekan tombol
“selanjutnya”

a.  Sistem menampilkan
pilihan periode

b. Sistem akan menampilkan
daftar pelatihan yang telah
dilaksanakan pada periode
yang telah dipilih

Kepala Bagian
memilih ikon perserta
pelatihan sesuai
dengan materi
pelatihan

a. Sistem akan menampilkan
daftar peserta pelatihan
sesuai dengan materi
pelatihan yang telah
diikuti

Kepala Bagian
memilih ikon “check”
memberikan catatan
pelatihan dan
menekan tombol
“simpan”

a. Sistem akan menampilkan
form catatan pelatihan

b. Catatan pelatihan
disimpan

Alur Alternatif

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Alur Eksepsi

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Kepala Bagian
memasukkan

a. Sistem menampilkan
pesan gagal login
dikarenakan kesalahan
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username dan username maupun

password yang salah password

b. Sistem menampilkan
halaman login awal

Kondisi Akhir 1. Catatan pelatihan

Fungsi evaluasi pelatihan
hanya dapat diakses oleh
pengguna yang memiliki
akses yakni masing-
masing Kepala Bagian
Evaluasi pelatihan hanya
dapat disimpan apabila
seluruh field pada form
yang harus diisi telah terisi
secara keseluruhan
Memilih warna yang tidak
membosankan dan tidak
terlalu mencolok

. Bahasa yang digunakan
dalam fungsi evaluasi
pelatihan adalah Bahasa
Indonesia

.~ Waktu respon simpan
pada aplikasi harus dapat
dilakukan dengan cepat
tidak boleh lebih dari 1
menit
Untuk mempermudah
pengisian, form didesain
dengan bantuan catatan
pada setiap field-nya

Kebutuhan

Non-Fungsional

C.3.1 HRD Manager
Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, dapat
memberikan kemudahan untuk beberapa proses, yaitu:
1. Penyusunan jadwal pelatihan dan pengajuan jadwal pelatihan kepada Direktur
dapat dilakukan melalui aplikasi.
2. Laporan catatan pelatihan dapat dicari dengan cepat apabila dibutuhkan

melalui aplikasi, sehingga lebih efisien.
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3. Informasi level kompetensi dan pelatihan karyawan dapat diperoleh dengan

lebih mudah oleh HRD Manager melalui aplikasi, tanpa harus melakukan

permintaan laporan secara konvensional kepada Administrasi Personalia.

Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk HRD Manager dapat

dilihat pada Tabel 3.18.

Tabel 3.18 Fungsi Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan

Nama Fungsi Fungsi penyusunan dan pengajuan jadwal pelatihan
Stakeholder HRD Manager
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk
melakukan penyusunan jadwal pelatihan yang dilakukan
oleh HRD Manager. Penyusunan jadwal pelatihan ini
didasarkan atas permohonan pelatihan dari Kepala Bagian
dan pelatihan wajib yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Selanjutnya, jadwal pelatihan yang telah disusun diajukan
kepada Direktur untuk mendapatkan persetujuan maupun
revisi
Kondisi Awal 1. Permohonan pelatihan oleh Kepala Bagian telah
diajukan
2. Pelatihan wajib dan pelatihan tambahan tersedia
(opsional)
Aksi Pengguna Respon Sistem
Otentifikasi login pengguna
1. HRD Manager a. Sistem akan melakukan
memasukkan pengecekan username dan
username dan password HRD Manager
password b. Jika username dan
password tidak sesuai,
maka sistem akan
menampilkan informasi
Alur Normal berupa
“Username/Password
Anda Salah”
c. Sistem akan menampilkan
“login berhasil” jika
username dan password
yang di inputkan benar.
d. Jika HRD Manager
berhasil login, maka
sistem akan menampilkan
informasi tentang HRD
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Manager yang melakukan
login dan memberikan
session kepada HRD
Manager

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Memeriksa daftar permohonan pelatihan dari
Kepala Bagian

memilih tombol
“check” buat jadwal

1. HRD Manager a. Sistem menampilkan
memilih menu “susun periode yang aktif
jadwal”, memilih b. Sistem menampilkan
periode dan menekan nama-nama bagian
tombol “selanjutnya”

2. HRD Manager c. Sistem akan menampilkan

pelatihan-pelatihan yang
telah diajukan oleh Kepala
Bagian

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Mencatat informasi pelatihan dan mengajukannya ke

Direktur
1. HRD Manager a. Sistem menampilkan
memilih ikon “check” detail dari pelatihan yang
diajukan oleh Kepala
Bagian
2. HRD manager a. Sistem menyimpan data
mengisi estimasi estimasi biaya dan tanggal
biaya, tanggal pelatihan
pelatihan, dan b. Sistem mengajukan draft
menekan tombol jadwal pelatiha ke
“simpan” Direktur
Alur Alternatif Aksi Pengguna Respon Sistem
Aksi Pengguna Respon Sistem
1. HRD Manager a. Sistem menampilkan
memasukkan pesan gagal login
Alur Eksepsi username dan dikarenakan kesalahan
password yang salah username maupun
password
b. Sistem menampilkan
halaman login awal
Kondisi Akhir 1. Draft jadwal pelatihan
1. Security a. Fungsi penyusunan
jadwal pelatihan hanya
Kebutuhan dapat diakses oleh

Non-Fungsional

pengguna yang memiliki
akses yakni HRD
Manager
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. Jadwal pelatihan tidak
boleh memiliki tanggal,
waktu dan trainter yang
sama dalam satu
kesempatan
Memilih warna yang tidak
membosankan dan tidak
terlalu mencolok

. Bahasa yang digunakan
dalam fungsi penyusunan
jadwal pelatihan adalah
Bahasa Indonesia

. Waktu respon simpan

pada aplikasi harus dapat

dilakukan dengan cepat

tidak boleh lebih dari 1

menit

. Untuk mempermudah

pengisian, form didesain

dengan bantuan catatan
pada setiap field-nya

C.4.1 Direktur

1. Direktur dapat melakukan acc/revisi jadwal pelatihan yang diajukan oleh HRD
Manager kapanpun dan dimanapun sehingga lebih efektif dan efisien.

2. Informasi status kompetensi karyawan dapat diperoleh oleh Direktur melalui
aplikasi tanpa harus meminta laporan secara konvensional kepada HRD
Manager.

Kebutuhan fungsional beserta penjelasannya untuk Direktur dapat dilihat

pada Tabel 3.19.
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Tabel 3.19 Fungsi Approval Jadwal Pelatihan Dari HRD Manager

Nama Fungsi \ Fungsi appvoral jadwal pelatihan dari HRD Manager
Stakeholder Direktur
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh

Direktur untuk menindaklanjuti jadwal pelatihan yang telah
diajukan oleh HRD Manager
Kondisi Awal 1. Jadwal pelatihan telah disusun dan diajukan oleh HRD

Manager
Aksi Pengguna | Respon Sistem
Otentifikasi login pengguna
1. Direktur memasukkan a. Sistem akan melakukan
username dan password pengecekan username

dan password Direktur

b. Jika username dan
password tidak sesuai,
maka sistem akan
menampilkan informasi
berupa
“Username/Password
Anda Salah”

c. - Sistem akan
menampilkan “login
berhasil” jika username
dan password yang di
inputkan benar

d. Jika Direktur berhasil

Alur Normal login, maka sistem akan

menampilkan informasi

tentang informasi login

Direktur
Aksi Pengguna Respon Sistem
Memeriksa draft jadwal pelatihan
1. Direktur melihat a. Sistem menampilkan
notifikasi jadwal jadwal pelatihan yang
pelatihan dan menkan telah disusun oleh HRD
tombol notifikasi Manager
Aksi Pengguna Respon Sistem

Acc/revisi jadwal pelatihan
1. Direktur memilih menu a. Sistem menampilkan

“approval jadwal”, periode yang aktif
memilih periode, dan b. Sistem menampilkan
menekan tombol nama-nama bagian
“selanjutnya”

2. Direktur memilih tombol |a. Sistem menampilkan
“check” approval jadwal nama-nama draft
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pada bagian yang
diinginkan

jadwal pelatihan yang
telah diajukan oleh
HRD Manager
sebelumnya

3. Direktur memilih tombol | a.
“check” approval

approved atau revisi serta
mengisi keterangan dan
menekan tombol
“simpan”

Alur Alternatif

username dan password

Alur Eksepsi yang salah

memilih radio button b.

1. Direktur memasukkan a.

Sistem menampilkan
detail pelatihan

Jika Direktur menekan
radio button approved
dan menyimpannya
maka draft pelatihan
telah disetujui

Jika Direktur menekan
radio button revisi dan
menyimpannya, maka
draft jadwal akan
dikembalikan ke HRD
Manager agar di revisi

Sistem menampilkan
pesan gagal login
dikarenakan kesalahan
username maupun
password

Sistem menampilkan
halaman login awal

Kondisi Akhir

1. Pelatihan (Acc)

Fungsi acc/revisi
jadwal pelatihan hanya
dapat diakses oleh
pengguna yang
memiliki akses yakni
Direktur

Kebutuhan
Non-

. Acc/revisi jadwal

pelatihan hanya dapat
disimpan atas aksi yang
dilakukan oleh Direktur

Fungsional

Memilih warna yang
tidak membosankan dan
tidak terlalu mencolok

. Bahasa yang digunakan

dalam fungsi acc/revisi
jadwal pelatihan adalah
Bahasa Indonesia

. Waktu respon simpan

pada aplikasi harus
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dapat dilakukan dengan
cepat tidak boleh lebih
dari 1 menit

5. Operability a. Untuk mempermudah
pengisian, form didesain
dengan bantuan catatan
pada setiap field-nya

C.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Dalam penerapan fungsi-fungsi untuk mendukung kinrja fungsi utama dari
sistem, dibutuhkan pula fungsi non-fungsional. Adapun kebutuhan non-fungsional
yang telah disetujui stakeholder tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.20:

Tabel 3.20 Kebutuhan Non-Fungsional

: . Non-Fungsional
No. Stakeholder Fungsional Sistem 0 _u gsiona
Sistem
Fungsi pencatatan master
1 Administrasi kompetensi
Personalia Fungsi pencetakan undangan
pesertz_a : a. Security
Fungsi TNA dan pengajuan b. Correctness
1 | Kepala Bagian | permohonan pelatihan c. Interface
Fungsi evaluasi pelatihan d. Performance
i - e. Operability
2 | HRD Manager !:ung5| penyysunan dan pengajuan
jadwal pelatihan
. Fungsi approval jadwal pelatihan
4 | Direktur dari HRD

D. Requirement Verification and Validation

Diperlukan validasi dan verifikasi terhadap dokumen-dokumen
persyaratan yang telah dibuat. Persyaratan-persyaratan di validasi untuk menjamin
bahwa engineer perangkat lunak telah memahami peryaratan, serta perlu juga untuk
memverifikasi bahwa dokumen persyaratan telah sesuai dengan standar perusahaan

dan dapat dimengerti, konsisten, serta lengkap. Proses validasi dan verifikasi ini
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melibatkan pengguna sebagai pihak yang menilai dan memberi feedback (umpan

balik).

3.3.2 Desain Sistem (Software Design)

Rancangan perangkat lunak adalah tahapan penting dalam membuat
sebuah sistem aplikasi. Dengan perancangan sistem yang tepat, maka kebutuhan
pengguna dapat dibangun dengan tepat pula. Pada proses ini desain yang dihasilkan
didasarkan atas hasil analisis kebutuhan yang dilakukan sebelumnya. Beberapa

model perancangan perangkat lunak tersebut adalah sebagai berikut:

=

Alir Sistem (System Flow)
2. Data Flow Diagram
3. CDM-PDM, dan

4. Tampilan Antar Muka Pengguna (User Interface)

A. Alir Sistem (System Flow)

Sesuai dengan hasil analisis pada tahapan sebelumnya, diketahui bahwa
pengguna yang nantinya akan menggunakan sistem ada empat, yaitu Administrasi
Personalia, Kepala Bagian, HRD Manager, dan Direktur. Proses perancangan alir
sistem (system flow) ini adalah proses yang baru dan telah disesuaikan dengan hasil
analisis kebutuhan pengguna.

Pada saat melakukan perancangan sistem yang telah disesuaikan dengan
hasil analisis, data pendukung perancangan seperti data-data yang diperlukan dan
proses yang akan dilakuakan oleh masing-masing stakeholder serta aturan dan
kebijakan memerlukan persetujuan oleh stakeholder. Alur sistem baru dapat dilihat

pada Gambar 3.6.
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Alir Sistem Baru

Administrasi Personalia Kepala Bagian HRD Manager Direktur
Jenis_
kompetensi
Kompetensi
D Mencatat Master
Kompetensi
Standar_
penilaian
P
8
£
£
Periode
2)
Cek Periode
3)
. Periode
@T'dak Terbuka?
Ya
Nilai ) -
by j—
- (TNA)
2
£
1
Membuat permohonan
pelatihan (berdasarkan
- —
T
pelatihan) 6) Mengajukan
- permohonan pelatihan
S kepada HRD Manager
2
£
Pelatinan 7) Memeriksa daftar
(permohonan permohonan pelatihan
pelatihan; dari Kepala Bagian
y Daftar permohonan
@T'dak pelatihan tersedia?
Ya
A
Menyusun jadwal sesuai
tanggal yang telah
9) diteapkan
L
10
Pelatihan ) jadwal .
/ (draft jacwal) pelatihan ke Direktur Tidak
o
£
11)
draft jadwal
pelatihan
12)
@Tldak Draft tersedia?
Ya
Informasi draft
jadwal lengkap?
Pelatinan
(Acc) Ya
14)
- Acc jadwal pelatihan
b
£
£
—
Pe(‘:‘;:;" Cek daftar peserta
15)  Ppelatinan
L
116,
)Mencelak undangan
pelatihan untuk peserta
Undangan pelatihan
©
3
&
17,
) Membuat catatan
pelatihan
18) i
lencetak hasil catatan
pelatihan
~
2
a

Gambar 3.6 Alur Sistem Baru Proses Bisnis Berdasarkan Stakeholder
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Adapun penjelasan dari alur sistem yang baru dari gambar diatas dapat

Tabel 3.21 Penjelasan Alur Sistem Baru Proses Bisnis Berdasarkan Stakeholder

Phase | No Nama Kegiatan Output
Proses Proses
Proses ini adalah proses yang
Mencatat dilakukan oleh Kepala Bagian untuk
1 1 master mencatat data master kompetensi K Master .
kompetensi ang akan digunakan dalam proses ompetens|
p yang g p
TNA
Sebelum melakukan proses TNA,
. Kepala Bagian melakukan
2 Cek periode pengecekan apakah periode untuk i
TNA telah dibuka.
Jika periode telah terbuka, maka
3 Decision Kepala Bagian dapat melakukan i
9 TNA. Sedangkan jika tidak maka
tidak bisa melakuan proses TNA
Proses ini adalah proses yang
dilakukan oleh Kepala Bagian dalam
Melakukan S .
melakukan penilaian yang terdiri atas .
4 assessment . : Hasil TNA
(TNA) penllalan skills, ~ knowledge, dan
attitudes untuk menentukan
kebutuhan pelatihan karyawan
Membuat | Proses ini adalah proses yang
permohonan | dilakukan oleh Kepala Bagian dalam
5 pelatihan membuat  permohonan  pelatihan -
(berdasarkan | berdasarkan hasil TNA yang telah
prioritas) didapatkan sebelumnya
3 Mengajukan Proses ini adalah proses yang
dilakukan oleh Kepala Bagian dalam
permohonan . .
6 pelatinan menyusun dan _mengajukan Jadwa! Permohonan
kepada HRD pelatihan sesuai permohonan dari | pelatihan
pada . X
Manager Kepa_la Ba_glan yang ditambah
pelatihan wajib dan tambahan
Memeriksa | Ini adalah kegiatan yang dilakukan
daftar oleh Direktur untuk mengetahui
7 permohonan | apakah ada draft jadwal pelatihan i
pelatihan dari | yang masuk
Kepala
4 Bagian
Jika ada permohonan pelatihan dari
8 Decision Kepala Bagian yang masuk maka
akan dilanjutkan ke proses 9
Menyusun | HRD Manager menyusun jadwal
9 jadwal sesuai | pelatihan sesuai dengan permohonan -
tanggal yang | pelatihan dari Kepala Bagian
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Phase | No Nama Kegiatan Output
Proses Proses
telah ditambah dengan pelatihan wajib dan
ditetapkan | tambahan jika tersedia
Mengajukan | Jadwal  yang  telah  disusun
jadwal sebelumnya diajukan kepada .
10 pelatihan ke | Direktur untuk mendapatkan Draft jadwal
Direktur approval
Memeriksa | Ini adalah kegiatan yang dilakukan
11 draft jadwal | oleh Direktur untuk mengetahui -
pelatihan apakah ada draft jadwal yang masuk.
- Jika ada draft jadwal pelatihan yang i
12 Decision masuk, maka dilanjutkan ke proses 13
Direktur melakukan pengecekan
5 apakah draft jadwal yang diajukan
13 Decision telah lengkap dan sesuai ketentuan. -
Jika telah sesuai maka dilanjutkan ke
proses 14
Acc iadwal Proses ini adalah proses Acc jadwal Jadwal
14 12 pelatihan jika draft jadwal telah | pelatihan
pelatihan .
sesuai ketentuan Acc
Membuat Administrasi perspnalla menyusun Daftar
daftar peserta pelatihan sesuai jadwal
15 daftar peserta . ) peserta
. pelatihan yang telah di Acc oleh .
pelatihan Di pelatihan
6 irektur
Mencetak | Administrasi Personalia mencetak
undangan undangan yang telah disusun | Undangan
16 . .
pelatihan sebelumnya pelatihan
untuk peserta
Membuat Kepala Bagian membuat catatan
17 catatan pelatihan  setelah  dilaksanakan -
7 pelatihan pelatihan
Mencetak | Catatan pelatihan yang telah dibuat C
) . atatan
18 hasil catatan | sebelumnya dicetak .
; Pelatihan
pelatihan

A.1Alur Sistem Baru Administrasi Personalia

Berikut ini adalah alir sistem yang lebih detail untuk Administrasi

Personalia, dimana alir sistem ini telah disesuaikan dengan proses bisnis

berdasarkan stakeholder pada Tabel 3.21. pada alir sistem baru Administrasi

Personalia, dilakukan pencatatan beberapa data master yang akan digunakan pada

proses berikutnya di aplikasi.

Lebih jelasnya mengenai alir sistem baru

Administrasi Personalia dapat dilihat pada Gambar 3.7.
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Alir sistem baru (Fungsi pencatatan master kompetensi)

Administrasi Personalia

5)
Mencatat rule untuk tiap

P . Rule
jenis kompetensi

Jenis_ 1) Mencatat jenis
kompetensi kompetensi
L
2)
Kompetensi Mencatat kompetensi
N2
3) Mencatat elemen £l
X L emen_
kompetepm dan_krlterla
unjuk kerja
N2
4)
Mencatat standar Standar_
penilaian penilaian
N

Gambar 3.7 Fungsi Pencatatan Master Kompetensi

Phase 1

Adapun penejelasan alir sistem baru Administrasi Personalia dalam
mencatat data master dapat dilihat pada Tabel 3.22.

Tabel 3.22 Penjelasan Fungsi Pencatatan Master Kompetensi

Phase No Nama Kegiatan Output
Proses Proses
Mencatat .Slst[em melakuk{?m penyimpanan o
L jenis kompetensi yang telah Master jenis
1 jenis . s . .
.| diinputkan oleh Administrasi kompetensi
kompetensi .
1 Personalia

Mencatat Sistem mel_akukan penyl_r_npanan Master
2 K tensi kompetensi yang telah diinputkan K fensi
OMPELENST | 51eh Administrasi Personalia OMpEtensi
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Phase No Nama Kegiatan Output
Proses Proses
Mencatat | Sistem melakukan penyimpanan
elemen elemen kompetensi yang telah Master
3 kompetensi | diinputkan oleh Administrasi elemen
dan kriteria | Personalia kompetensi
unjuk kerja
4 Sta.r:d.ar diinputkan oleh Administrasi sta.rlld.ar
penilaian | 5, (onoria penilaian
Mencatat | Sistem melakukan penyimpanan
rule untuk | rule yang telah diinputkan oleh
5 setiap jenis | Administrasi Personalia Master rule
kompetensi

Selain mencatat master kompetensi, alir sistem Administrasi Personalia

juga melaksanakan pencetakan undangan peserta. Untuk lebih detailnya dapat

dilihat pada Gambar 3.8.

Alir sistem baru (Fungsi pencetakan undangan peserta)

Administrasi Personalia

Phase 6

Pelatihan
(Acc)

1
) Cek daftar peserta

<—éﬁ pelatihan
Karyawan
1
2)
Mencetak undangan
Bagian % pelatihan
1

Undangan pelatihan

Selesai

Gambar 3.8 Fungsi Pencetakan Undangan Peserta
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Adapun penjelasan dari alir sistem Administrasi Personalia yang sesuai

dengan gambar diatas dapat dilihat pada Tabel 3.23.

Tabel 3.23 Penjelasan Fungsi Pencetakan Undangan Peserta

No Nama .
Phase Proses | Proses Kegiatan Output
Cek Administrasi Personalia melihat
Daftar
1 daftar | apakah terdapat daftar peserta aserta
peserta | pelatihan sesuai dengan jadwal yang ZIatihan
6 pelatihan | telah disetujui oleh Direktur P
Mencetak | Administrasi Personalia mencetak
. Undangan
2 undangan | undangan yang telah dibuat .
: Pelatihan
pelatihan | sebelumnya

A.2Alir Sistem Baru Kepala Bagian

Berikut ini adalah alir sistem yang lebih detail untuk Kepala Bagian,
dimana alir sistem ini telah disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan
stakeholder pada Tabel 3.21. adapun pada alir sistem baru Kepala Bagian,
masing-masing Kepala Bagian akan melakukan assessment kebutuhan
pelatihan karyawan berdasarkan tiga aspek yaitu knowledge, skill, dan attitude.
Dan dari ketiga aspek tersebut akan dibagi lagi menjadi tiga level yaitu level
low, medium, dan top. Apabila ketika dilakukan assessment pada level yang
lebih rendah tidak dibutuhkan pelatihan, maka Kepala Bagian dapat melakukan
assessment untuk level berikutnya, sedangkan apabila pada level yang lebih
rendah dibutuhkan pelatihan, maka Kepala Bagian tidak dapat melakukan
assessment untuk level berikutnya. Sehingga akan dihasilkan kebutuhan
pelatihan sesuai jenjang level kompetensi karyawan. Lebih jelasnya mengenai

alir sistem baru Kepala Bagian dapat dilihat pada Gambar 3.9
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Alir sistem baru (Fungsi TNA dan pengajuan permohonan pelatihan)

Kepala Bagian

1

Mulai Cek Periode

2)
Periode
Terbuka?

Periode T

Jenis_

b1

3
Melakukan assessment

Elemen_

kompetensi skills
L
Kompetensi 4 .
skills level
low

kompetensi

Standar_
penilaian

9

skills level

Data

middle
Karyawan

=

skills level

Tidak«@

@

7
Melakukan assessment
knowledge

.

%
ssessment knowledge
level low

8.a)
Level low
Terpenuhi?,

b (]

9)
Assessment knowledge
level middle

9.a)
evel middle
terpenuhi?
Y/a
knowledge

Tidak

Tidak-

10)

@

11)

Melakukan assessment

attitudes

L

12) .
Assessment attitudes
level low

Level low

Ya

13,
Assessment attitudes
level middle

13.2)
evel middle
terpenuhi?

142 .
1t attitudes

top

level top

Phase 2

i level top

Menentukan prioritas
15) pelatihan yang
dibutuhkan karyawan

Pelatihan

Phase 3

L

Membuat permohonan
pelatihan (berdasarkan
16)  Pprioritas)
L

Pelatinan
(permohonan
pelatihan

17)  Mengajukan
permohonan pelatihan
kepada HRD Manager

Selesai

Gambar 3.9 Fungsi TNA dan Pengajuan Permohonan Pelatihan

Adapun penjelasan dari alir sistem Kepala Bagian yang sesuai dengan

gambar diatas dapat dilihat pada Tabel 3.24.

Tabel 3.24 Penjelasan Fungsi TNA dan Pengajuan Permohonan Pelatihan

No

Phase
Proses

Nama
Proses

Kegiatan

Output

Cek periode

Sebelum melakukan proses

TNA, Kepala Bagian

melakukan pengecekan apakah
periode TNA telah terbuka

atau belum

Decision

Jika periode TNA telah

terbuka, maka dilanjutkan ke

proses 3
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No

Nama

Phase Kegiatan Output
Proses Proses g P
Melakukan Proses ini adalah proses
tahapan TNA yang pertama
3 assessment . L -
skills yaitu untuk menilai
kemampuan karyawan
Penilaian level kemampuan
Assessment . A
. karyawan dimulai dari level -
4 skills level . . Nilai
yang paling rendah yaitu level
low
low
Jika nilai pada level low
.. terpenuhi maka lanjut ke
4.a Decision T . -
proses 5, jika tidak maka lanjut
ke proses 7
Assessment | Merupakan penilaian level
5 skills level | kemampuan lanjutan apabila Nilai
middle level low terpenuhi
Jika nilai pada level middle
- terpenuhi maka lanjut ke
5.a Decision N : -
proses 6, jika tidak maka lanjut
ke proses 7
Assessment | Merupakan penilaian level
6 skills level | kemampuan lanjutan jika level Nilai
top middle terpenuhi
Melakukan Pro§e§ ini adalah tahapan
penilaian TNA yang kedua
7 assessment . o -
yakni untuk menilai
knowledge
pengetahuan
Penilai
Assessment enilaian Ieyel pgngetghuan
karyawan dimulai dari level -
8 knowledge ang paling rendah yaitu level Nilai
level low yang paiing y
low
Jika nilai pada level low
. terpenuhi maka lanjut ke
8.a Decision I -
proses 9, jika tidak maka
langsung ke proses 11
Assessment | Merupakan penilaian level
9 knowledge | pengetahuan apabila nilai pada Nilai
level middle | level low terpenuhi
.. Jika nilai pada level middle
9.a Decision -

terpenuhi maka lanjut ke
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No Nama :
Phase Proses Proses Kegiatan Output
proses 10, jika tidak maka
langsung ke proses 11
Assessment | Merupakan penilaian level
10 knowledge | pengetahuan lanjutan jika level Nilai
level top | middle terpenuhi
Melakukan | Proses ini adalah tahapan
11 assessment | penilaian TNA yang ketiga -
attitudes | yakni untuk menilai sikap
Assessment | Penilaian level sikap karyawan
12 attitudes | dimulai dari level yang paling Nilai
level low | rendah yaitu level low
Jika nilai pada level low
. terpenuhi maka lanjut ke
12 Decision proses 13, jika tidak maka )
langsung ke proses 15
Assessment | Merupakan penilaian level
13 attitudes | sikap apabila nilai pada level Nilai
level middle | low terpenuhi
Jika nilai pada level middle
) terpenuhi maka lanjut ke
VAN & | proses 14, jika tidak maka )
langsung ke proses 15
Assessment | Merupakan penilaian level
14 attitudes | sikap lanjutan jika level middle Nilai
level top | terpenuhi
Menentukan | Merupakan proses yang
prioritas | dilakukan setelah seluruh
15 pelatihan prose_s TNA selesai. Proses ini Pelatihan
yang bertujuan untuk menentukan
dibutuhkan | prioritas kebutuhan pelatihan
karyawan | karyawan
Membuat | Pada proses Kepala Bagian
permohonan | membuat permohonan
. . . Permohonan
16 pelatihan | pelatihan berdasarkan prioritas oelatihan
3 (berdasarkan | kebutuhan pelatihan yang telah
prioritas) | dihasilkan sebelumnya
Mengajukan | Pada proses ini Kepala Bagian
17 permohonan | mengajukan permohonan -
pelatihan | pelatihan sesuai dengan
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No Nama :
Phase Proses Proses Kegiatan Output
kepada permohononan pelatihan yang
HRD telah dibuat sebelumnya
Manager

Selain melakukan TNA dan mengajukan permohonan pelatihan kepada

HRD Manager, alir sistem Kepala Bagian juga melaksanakan evaluasi pelatihan.

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar 3.10

Alir sistem baru (Fungsi evaluasi pelatihan)

Kepala Bagian

Membuat catataan
penilaian

Catatan__
pelatihan
|\ Pemthen |

™~

=
o

Gambar 3.10 Fungsi Evaluasi Pelatihan

Adapun penjelasan dari alir sistem Kepala Bagian yang sesuai dengan

gambar diatas dapat dilihat pada Tabel 3.25

Tabel 3.25 Penjelasan Fungsi Evaluasi Pelatihan

No Nama .
Phase Kegiatan Output
Proses Proses g P
Proses ini adalah proses yan
Membuat | .. P y_ g
dilaukan oleh Kepala Bagian dalam
7 1 catatan o -
. membuat catatan penilaian atas
penilaian . .
pelatihan yang telah dilaksanakan
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Mencetak | Proses ini adalah proses mencetak
) hasil hasil catatan pelatihan yang telah Catatan
catatan | dibuat oleh Kepala Bagian. penilaian
penilaian

A.3Alir Sistem Baru HRD Manager

Berikut ini adalah alir sistem yang lebih detail untuk HRD Manager,
dimana alir sistem ini telah disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan
stakeholder pada Tabel 1. Lebih jelasnya mengenai alir sistem baru HRD Manager

dapat dilihat pada Gambar 3.11.

Alir sistem baru (Fungsi penyusunan dan pengajuan jadwal pelatihan)

HRD Manager
[ Mulai |
Pelatihan 1) Memeriksa daftar
(permohonan | permohonan pelatihan
ihan) dari Kepala Bagian

)
aftar permohonan
elatihan tersedia?

Ya
L
3)
: | Menyusun jadwal sesuai
tanggal vang ditetapkan
Tidak
L

4

)
Pelatihan Mengajukan jadwal
(draft jadwal) pelatihan ke direktur

Gambar 3.11 Fungsi Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan

Phase 4
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Adapun penjelasan dari alir sistem HRD Manager yang sesuai dengan

gambar diatas dapat dilihat pada Tabel 3.26.

Tabel 3.26 Penjelasan Fungsi Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan

Phase No Nama Proses Kegiatan Output
Proses
Memeriksa | Proses ini adalah proses yang
daftar dilakukan oleh HRD Manager
1 permohonan | untuk memeriksa apakah ada )
pelatihan dari | permohonan pelatihan dari
Kepala Kepala Bagian yang masuk
Bagian kepada HRD Manager
Apabila terdapat permintaan
pelatihan dari Kepala Bagian
2 decision maka akan berlanjut ke proses 3, -
sedangkan jika tidak ada maka
4 akan langsung selesai
Menyusun | HRD Manager menyusun jadwal
jadwal sesuai | pelatihan yang telah- masuk dan
3 dengan pelatihan wajib serta tambahan -
jadwal yang | sesuai dengan yang telah
ditetapkan | ditetapkan
Mengajukan HRD Manager mengajukan _
jadwal Jqdwal pelatihan y_ang telah Pelatihan
4 . disusun kepada Direktur untuk (draft
pelatihan ke mendapatkan approval atupun jadwal)
Direktur rovisi

A.4Alir Sistem Baru Direktur

Berikut ini adalah alir sistem yang lebih detail untuk Direktur, dimana alir

sistem ini telah disesuaikan dengan proses bisnis berdasarkan stakeholder pada

Tabel 3.21. Lebih jelasnya mengenai alir sistem baru Direktur dapat dilihat pada

Gambar 3.12.
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Manager)

Alir sistem baru (Fungsi approval jadwal pelatihan dari HRD

Direktur

Pelatihan
(draft jadwal)

Phase 5

1

)
Memeriksa draft jadwal

pelatihan

2)
Draft tersedia?

< Informasi draft

Tidak < >
! jadwal lengkap? -~
Tidak
-~ |

Ya |

]
e

3

.a)
Acc jadwal pelatihan |

Gambar 3.12 Fungsi Approval Jadwal Pelatihan Dari HRD Manager
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Adapun penjelasan dari alir sistem Direktur yang sesuai dengan gambar

diatas dapat dilihat pada Tabel 3.27

Tabel 3.27 Penjelasan Fungsi Approval Jadwal Pelatihan Dari HRD Manager

pelatihan

jadwal draft jadwal pelatihan yang masuk

No Nama .
Phase Kegiatan Output
Proses Proses g P
Memeriksa | Proses ini adalah proses dimana
5 1 draft Direktur memeriksa apakah ada

149



86

No Nama .
Phase Proses Proses Kegiatan Output
Jika draft jadwal pelatihan tersedia,
2 Decision | maka lanjut ke proses 3, jika tidak -
tersedia maka akan selesai
Direktur memastikan informasi
seluruh draft jadwal telah lengkap.
3 Decision Jika telah lengkap mak':':l lanjut .ke )
proses 3.a, sedangkan jika masih
terdapat kekurangan akan
dikembalikan ke HRD Manager
Acc Direktur memberikan Acc jadwal .
. . Pelatihan
3.a jadwal pelatihan yang telah lengkap
_ (Acc)
pelatihan

3.3.3 Context Diagram

Berikut ini adalah desain context diagram untuk perangkat lunak yang

akan dikembangkan. Pada context diagram terlihat ada 4 pengguna yang nantinya

akan berinteraksi dengan sistem, hal ini tentunya telah disesuaikan dengan

kebutuhan stakeholder pada tahap analisis. Adapun context diagram dapat dilihat

pada Gambar 3.13.

Undang an Pelatihan

Daftar Peserta Pella\ihan Gap Skills

Administrasi Personalia

Master Jenis Kompetensi
-
Master Standar PlemllaJan

Master Elemen Kdmpetensi

Catatgn Pelatihan
G a;ll Attitudes

Glap Knowledge

Master K

Master Rule|

Data Rule
dar

lar Penilaian

ata Elemen Kompetensi

Dpta Kompetensi

Data Jenis Kompetensi

Draft Jadwal Pelatihan

\

Y

Direktur

J

Acc Jadwal Pelatihan

Permohor

an Pelatihan

Kepala Bagian

o ]

Nilai Knowledg e
-

Nilai Attitudes
7

Nilai Evaluasi
J

Aplikasi TNA

Prioritas Pelatihan Yanhg Dibutuhkan

\
\

\
)

Nilai Skills

Pelatihan Wajib dan Tambahan

N
Draft Jadwal Pelat

han

Permohonan Pelatihan

HRD Manager

Gambar 3.13 Context Diagram
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Proses yang terdapat pada Data Flow Diagram digambarkan sesuai

dengan alir sistem baru masing-masing stakeholder. Proses pada Data Flow

Diagram merupakan breakdown dari context diagram. Pada Data Flow Diagram

ini akan dijelaskan secara detail mengenai proses-proses pada aplikasi yang terlihat

pada Lampiran 1 DFD Level 0, dimana telah didefinisikan menjadi sub sistem level

0 yang terdiri dari beberapa fungsionalitas.

Adapun penjelasan dari gambar DFD Level 0 pada Lampiran 1 DFD Level

0 dapat dilihat pada Tabel 3.28.

Tabel 3.28 Penjelasan DFD Level 0

Eks. Entity Prlgges IL\Ir ir:ei Input Proses Output
Data: Deskripsi: Data:
a) Data jenis |Proses ini | a) Master jenis
kompetensi | menjelaskan kompetensi
b) Data proses yang | b) Master
kompetensi |dilakukan oleh kompetensi
c) Data Administrasi c) Master
elemen Personalia dalam elemen
kompetensi |melakukan kompetensi
d) Data pencatatan data- | d) Master
standar data kompetensi standar
penilaian penilaian
Pencatatan |e) Data rule e) Master rule
Adm.
Personalia 1 Master .
kompetensi Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Jenis
a) Jenis kompetensi
kompetensi | b) Kompetensi
b) Kompetensi |c) Elemen
¢) Elemen kompetensi
kompetensi |d) Standar
d) Standar penilaian
penilaian e) Rule
e) Rule
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Eks. Entity

No
Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

Kepala
Bagian

TNA

Data:

a) Nilai skills

b) Nilai
knowledge

c) Nilai
attitudes

Deskripsi:
Proses ini
adalah  proses
yang dilakukan
oleh Kepala
Bagian  untuk
memberikan
penilaian
sehingga dapat
diketahui
pelatihan yang
dibutuhkan oleh
karyawan

Data:

a) Gap skills

b) Gap
knowledge

c) Gap
attitudes

Tabel
dibaca:
a) Data
karyawan
b) Jenis
kompetensi
c) Kompetensi
d) Elemen
kompetensi
e) Standar
penilaian
f) Rule

yang

Insert Tabel:
a) Nilai

Mengajukan
permohonan
pelatihan ke
HRD
Manager

Data:

a) Prioritas
pelatihan
yang
dibutuhkan

Deskripsi:

Proses ini
adalah  proses
yang dilakukan
oleh kepala
bagian  untuk
menentukan
prioritas

kebutuhan
pelatihan

selanjutnya
diajukan ke
HRD Manager

dan

Data:
a) Permohonan
pelatihan

Tabel yang
dibaca:
a) Nilai

Insert Tabel:
a) Pelatihan

HRD
Manager

Penyusunan
dan
pengajuan
jadwal

Data:

a) Draft
jadwal
pelatihan

Deskripsi:

Proses ini
adalah  proses
yang dilakukan
oleh HRD

Data:
a) Permohonan
pelatihan
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Eks. Entity

No
Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

pelatihan ke
Direktur

b) Pelatihan
wajib dan
tambahan

Manager untuk
menyusun

jadwal pelatihan
dan  diajukan
kepada Direktur
untuk mendapat
persetujuan

Tabel yang
dibaca:
a) Pelatihan

Insert Tabel:
a) Pelatihan

Direktur

Approval
jadwal
pelatihan
dari HRD
Manager

Data:
a) Acc jadwal
pelatihan

Deskripsi:
Proses ini
adalah  proses
yang dilakukan
olen  Direktur
untuk
memberikan
approval pada
jadwal yang
telah  diajukan
oleh HRD
Manager

Data:
a) Draft jadwal
pelatihan

Tabel
dibaca:
a) Pelatihan

yang

Insert Tabel:
a) Pelatihan

Adm.
Personalia

Pencetakan
undangan
pelatihan

Data:

a) Data
peserta
dipilih

Deskripsi:
Proses ini
adalah proses
yang dilakukan
oleh
Administrasi
Personalia
untuk mencetak
undangan
pelatihan

Data:

a) Daftar
peserta
pelatihan

b) Undangan
pelatihan

Tabel
dibaca:
a) Data
Karyawan
b) Pelatihan

yang

Insert Tabel:

Kepala
Bagian

Evaluasi
Pelatihan

Data:
a) Nilai
evaluasi

Deskripsi:

Proses ini
adalah  proses
yang dilakukan
oleh Kepala

Data:
a) Catatan
pelatihan
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No Nama

Proses Proses Input Proses Output

Eks. Entity

Bagian  untuk
memberikan
evaluasi dari
pelatihan yang
telah
dilaksanakan

Tabel yang | Insert Tabel:

dibaca: a) Catatan
a) Pelatihan pelatihan
b) Data

karyawan

a) Level 1 Pencatatan Master Kompetensi

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 dari proses pencatatan master kompetensi

dapat dilihat pada Gambar 3.14 dibawah ini.

1.1 - Data jenis kompetensi dibaca
\ 2
Mencatat Jenis ] ]
= Kompetensi Jenis_kompetensi : 1
[Data Jenis Kompetensi] \ ,‘
< |
[Master Jenis Kompetensi] [Data Jenis Kompetensi Disimpan]
12 Data ienis kompetensi dibaca
Data kompetensi dibaca
> -< N,
[Data Kompetensi] Mencatat
Kompetensi Kompetensi : 1
[Master Kompetensi] /A

[Data Kompetensi Disimpan]

13 ‘ Data jenis kompetensi dibaca Jenis_kompetensi : 2
[Data Elemen Kompetensi]

Mencatat Elemen lemen kompetensi dibaca
Kompetensi

[Master Elemen Kompetensi'](

Administrasi
Personalia

Elemen_kompetensi

A

[Data Elemen Kompetensi Disimpan]

— Kompetensi : 2
Data kompetensi dibaca

Data standar penilaian dibaca

14 -
[Data Standar Penilaian] w
> Mencatat Standar .
Penilaian Standar_penilaian
[Master Standar Penilaian] }

[Data Standar Penilaian Disimpan]

Data rule dibaca
[Data Rule] ﬂj N

[Master Rule] 7 Mencatat Rule Rule

A

A

[Data Rule Disimpan]

Gambar 3.14 DFD Level 1 Pencatatan Master Kompetensi
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Adapun penjelasan dari DFD level 1 pencatatan master kompetensi pada Gambar

3.14 dapat dilihat pada Tabel 3.29

Tabel 3.29 Penjelasan DFD Level 1 Pencatatan Master Kompetensi

. No Nama
Eks. Entity Proses Proses Input Proses Output

Data: Deskripsi: Data:

a) Data jenis |Proses ini adalah | @) Master jenis
kompetensi proses yang kompetensi

dilakukan untuk
Mencatat
. mencatat  data
11 jenis L .
kompetensi jenis kompetensi
Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Jenis
a) Jenis kompetensi
kompetensi

Data: Deskripsi: Data:

a) Data Proses ini | @) Master
kompetensi | adalah  proses kompetensi

yang dilakukan

untuk mencatat

12 Mencatat data kompetensi
Adm. ' kompetensi Tabel yang | Insert Tabel:
Personalia dibaca: a) Kompetensi

a) Jenis

kompetensi

b) Kompetensi

Data: Deskripsi: Data:

a) Data Proses ini | a) Master
elemen adalah  proses elemen
kompetensi | yang dilakukan kompetensi

untuk mencatat
Mencatat
1.3 elemen data el_e men
Kompetensi kompetensi
Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Elemen
a) Jenis kompetensi
kompetensi

b) Kompetensi
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No

Nama

Eks. Entity Proses Proses Input Proses Output
c) Elemen
kompetensi

Data: Deskripsi: Data:

a) Data Proses ini | a) Master
standar adalah  proses standar
penilaian yang dilakukan penilaian

Mencatat untuk mencatat
14 standar data_ . standar
penilaian penilaian
Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Standar
a) Standar Penilaian
penilaian

Data: Deskripsi: Data:

a) Datarule Proses ini | a) Master rule

adalah  proses
yang dilakukan

Mencatat untuk mencatat

1.5
rule data rule

Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Rule
a) Rule

b) Level 1 TNA

Data Flow Diagram (DFD) level 1 dari TNA dimana didalamnya menjelaskan

proses penilaian skill, knowledge, dan attitude dapat dilihat pada Gambar 3.15
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Kompetensi

Rule

Elemen_kompetensi

Jenis_kompetensi I
Data Karyawan

[Data Jenis Kompetensi Dibaca]

[Data Rule Dibaca]

-

[Data Kompetensi Dibaca]

[Data Elemen Kompetensi Dibaca]
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Standar_penilaian

—

[Data Karyawan Dibaca]

Melakukan Assessment Skills

[Nilai Skills]

[Gap Skills]

Data Kompetensi

2.2

Kepala
Bagian

[Nilai Knowledge] [ Melakukan Assessment

Knowledg e
[Gap Knowledg €]

Data Kompetensi

23

[Nilai Attitudes]
[Gap Attitudes]

Melakukan Assessment
Attitudes

2.4
Menentukan Prioritas

A

[Data Standar Penilaian Dibaca]

Data Nilai

[Nilai Disimpan]

Nilai

Data Nilai

Prioritas Pelatihan Pelatihan Yang

Dibutuhkan Karyawan

Data Nilai Dibaca

Gambar 3.15 DFD Level 1 TNA

Adapun penjelasan dari DFD level 1 TNA diatas dapat dilihat pada Tabel 3.30.

Tabel 3.30 Penjelasan DFD Level 1 TNA

. No Nama
Eks. Entity Proses Proses Input Proses Output
Data: Deskripsi: Data:
a) Nilai skills Proses ini adalah a) Gap skills
proses yang
dilakukan dalam
Kepala - Melakukan melakukan
Bagian ' assessment assessment skills
skills Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Nilai
a) Jenis
kompetensi
b) Kompetensi

149




94

Eks. Entity

No
Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

c) Elemen
kompetensi

d) Standar
penilaian

e) Rule

f) Data
karyawan

2.2

Melakukan
assessment
knowledge

Data:
a) Nilai
knowledge

Deskripsi:
Proses ini
adalah  proses
yang dilakukan
dalam
melakukan
assessment
knowledge

Data:

a) gap
knowledge

Tabel
dibaca:
a) Jenis
kompetensi
b) Kompetensi
c) Elemen
kompetensi
d) Standar
penilaian
e) Rule
f) Data
karyawan

yang

Insert Tabel:
a) Nilai

2.3

Melakukan
assessment
attitudes

Data:
a) Nilai
attitudes

Deskripsi:
Proses ini
adalah  proses
yang dilakukan
dalam
melakukan
assessment
attitudes

Data:
a) Gap
attitudes

Tabel

dibaca:

a) Jenis
kompetensi

yang

Insert Tabel:
a) Nilai
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No

Eks. Entity Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

b) Kompetensi

c) Elemen
kompetensi

d) Standar
penilaian

e) Rule

f) Data
karyawan

2.4

Menentukan
prioritas
pelatihan

yang
dibutuhkan
karyawan

Data:
a) Nilai

Deskripsi:
Proses ini
adalah  proses
setelah
assessment telah
dilakukan
sehingga
didapatkan
prioritas
pelatinan untuk
karyawan

Data:
a) Prioritas
pelatihan

Tabel yang
dibaca:
a) Nilai

Insert Tabel:

c) Level 1 Pengajuan Permohonan Pelatihan ke HRD Manager

Data Flow Diagram (DFD) level 1 pengajuan permohonan pelatihan ke HRD

Manager dapat dilihat pada Gambar 3.16. pada Data Flow Diagram (DFD)

Level 1 pengajuan permohonan pelatinan ke HRD Manager akan dijelaskan

aliran data yang berkaitan dengan proses pembuatan permohonan pelatihan

(sesuai prioritas) dan proses pengajuan permohonan pelatihan kepada Direktur.

Sehingga akan lebih jelas data apa saja yang berkaitan dengan kedua proses

tersebut.
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[Prioritas Pelatihan Yang Dibutuhkan]

31
Membuat

Permohonan
Pelatihan

P
[Permohonan Pelatihan]

[Data Nilai Dibaca]

erdasarkan Priorit [Data Permohonan Pelatihan Disimpan]
Kepala Bagian Data permohonan dibaca l
Pelatihan
3.2
Meng ajukan
t Permohonan
Pelatihan Kepada
Peng ajuan Permohonan Pelatihan HRD Manag er

PSS Peng ajuan Permohonan Disimpan

Data Peng ajuan Permohonan

Gambar 3.16 DFD Level 1 Pengajuan Permohonan Pelatihan ke HRD Manager

Adapun penjelasan dari DFD level 1 pengajuan permohonan ke HRD Manager

dapat dilihat pada Tabel 3.31

Tabel 3.31 Penjelasan DFD Level 1 Pengajuan Permohonan Pelatihan ke HRD

Manager
. No Nama
Eks. E I P
s. Entity Proses Proses nput roses Output
Data: Deskripsi: Data:
a) Prior_itas Proses ini adalah | @) Perm_ohonan
pelatihan proses yang pelatihan
yang i
Membuat dibutuhkan silaiffih O!Eh
Kepala Bagian
permohonan
: untuk membuat
3.1 pelatihan
permohonan
(berdasarkan .
. pelatihan
prioritas)
Tabel yang | Insert Tabel:
Kepala dlbiﬁ:' a) Pelatihan
Bagian 8) Nilai
Data: Deskripsi: Data:
a) Data Proses ini | @) Pengajuan
Mengajukan pengajuan | adalah  proses pelrm_(;]honan
permohonan permohona | yang dilakukan pelatinan
3.2 pelatihan n pelatihan | oleh Kepala
kepada HRD Bagian  untuk
Manager mengajukan
permohonan
pelatihan yang
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. No Nama
Eks. Entity Proses Proses Input Proses Output
telah dibuat
sebelumnya
Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Pelatihan
a) Pelatihan

d) Level 1 Penyusunan dan

Pengajuan Jadwal Pelatihan ke Direktur

Data Flow Diagram (DFD) level 1 penyusunan dan pengajuan jadwal pelatihan

ke Direktur dapat dilihat

[Permohonan Pelatihan]

pada Gambar 3.17

Informasi Pelatihan Ditambahkan

4.1
Memeriksa Daftar
Permohonan ata Permohonan Pelatihan Kabag Dibaca]

Pelatihan Dari o A

Pelatihan : 1

Kepala Bagian

I

HRD Manager

[ T\

4.2

Mencatat Informasi

Informasi Tambahan Disimpan
Pelatihan

Y

Pelatihan : 3

4.3
Menambahkan

[Pelatihan Wajib dan Tambahan]

Pelatihan Wajib dan
Pelatihan Tambahan

Pelatihan Wajib dan Tambahan Disimpan

4.4

Menyusun Jadwal
Sesuai Tanggal Yang

Jadwal Disusun

-

Jadwal Pelatihan Disimpan

Pelatihan : 2

Meng ajukan Jadwal
Pelatihan ke Direktur

[Draft Jadwal Pelatihan]

Gambar 3.17 DFD Level

)

[Draft Jadwal Pelatihan Disimpan]

NS

1 Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan ke
Direktur
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Adapun penjelasan untuk DFD level 1 penyusunan dan pengajuan jadwal

pelatihan ke Direktur dapat dilihat pada Tabel 3.32

Tabel 3.32 Penjelasan DFD Level 1 Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan

ke Direktur
. No Nama
Eks. Entity Proses Proses Input Proses Output

Data: Deskripsi: Data:

- Proses ini adalah | @) Permohonan
proses yang pelatihan
dilakukan oleh

Memeriksa HRD Manager
daftar untuk
41 permohonan memeriksa
' pelatihan apakah ada
dari Kepala permohonan
Bagian pelatihan  dari
Kepala Bagian
Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: -
a) Pelatihan
Data: Deskripsi: Data:
V=0 a) Informasi | Proses ini | @) Im;or_n;asi
Manager pelatihan | adalah proses | ~ Pelatinan
yang dilakukan
oleh HRD
Mencatat
42 informasi Manager untuk
. menambahkan
pelatihan
keterangan
pelatihan
Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Pelatihan
a) Pelatihan
Data: Deskripsi: Data:
Menambahk | a) Pelatihan Proses ini | a) Pelatihan
an pelatihan wajib dan adalah  proses wajib dan
4.3 wajib dan tambahan yang dilakukan tambahan
pelatihan oleh HRD
tambahan Manager untuk
menambahkan
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Eks. Entity

No
Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

pelatihan wajib
dan tambahan
apabila
diperlukan

Tabel
dibaca:
a) Pelatihan

yang

Insert Tabel:
a) Pelatihan

4.4

Menyusun
jadwal
sesuai

tanggal yang
ditetapkan

Data:
a) Jadwal
disusun

Deskripsi:
Proses ini
adalah  proses
yang dilakukan
oleh HRD
Manager dalam
menyusun
rencana jadwal
pelatihan untuk
selanjutnya
diajukan ke
Direktur

Data:
a) Jadwal

Tabel
dibaca:
a) Pelatihan

yang

Insert Tabel:
a) Pelatihan

4.5

Mengajukan
jadwal
pelatihan ke
Direktur

Data:

a) Draft
jadwal
pelatihan

Deskripsi:
Proses ini
adalah  proses
pengajuan
jadwal yang
telah  disusun
sebelumnya
kepada Direktur
untuk mendapat

Data:
a) Draft jadwal

approval

Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Pelatihan
a) Pelatihan
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e) Level 1 Approval Jadwal Pelatihan Dari HRD Manager

Data Flow Diagram (DFD) level 1 approval jadwal pelatihan dari HRD

Manager dapat dilihat pada Gambar 3.18.

[Draft Jadwal Pelatihan]

Pelatihan : 1

51

{

Direktur

[Acc Jadwal Pelatihan]

Memeriksa Draft
Jadwal Pelatihan

|

[Draft Jadwal Pelatihan dari HRD Dibaca]

Jadwal Pelatihan Acc

Pelatihan : 2

)

J
[Acc Jadwal Disimpan]

52

Acc Jadwal
Pelatihan

Gambar 3.18 DFD Level 1 Approval Jadwal Pelatihan Dari HRD Manager

Adapun penjelasan dari DFD level 1 approval jadwal pelatihan dari HRD

Manager dapat dilihat pada Tabel 3.33.

Tabel 3.33 Penjelasan DFD Level 1 Approval Jadwal Pelatihan Dari HRD

Manager
: No Nama
Eks. Entity Proses Proses Input Proses Output

Data: Deskripsi: Data:

- Proses ini adalah | @) Draft jadwal
proses yang pelatihan
dilakukan oleh

Memeriksa Dll’ektb-lr untuk
. memeriksa draft
5.1 draft jadwal . .
_ oelatihan jad\_/val pelatihan
Direktur dari HRD
Manager
Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: -
a) Pelatihan
Acc jadwal Data: _ Deskripsi: B Data:
5.2 pelatihan a) Acc jadwal | Proses ini
pelatihan adalah  proses
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. No Nama
Eks. Entity Proses Proses Input Proses Output
yang dilakukan | a) Jadwal
oleh  Direktur pelatihan
untuk Acc

melakukan Acc
jadwal pelatihan

Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Pelatihan

f) Level 1 Pencetakan Undangan Pelatihan
Data Flow Diagram (DFD) level 1 pencetakan undangan pelatihan dapat dilihat

pada Gambar 3.19.

[Data Karyawan Dibaca]
fe— Data Karyawan

[Daftar Peserta Pelatihan] 6.1

I

Administrasi
Personalia

|

[Undang an Pelatihan]

Membuat Daftar [Jadwal Acc Dibaca]

Peserta Pelatihan

Pelatihan

Daftar Peserta Disusun
[Data Peserta Dipilih]
N

MencetakUndangan

Gambar 3.19 DFD Level 1 Pencetakan Undangan Pelatihan

Adapun penjelasan dari DFD level 1 pencetakan undangan pelatihan dapat

dilihat pada Tabel 3.34.
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Eks. Entity

No
Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

Adm.
Personalia

6.1

Membuat
daftar
peserta
pelatihan

Data:

a) Daftar
peserta
disusun

Deskripsi:
Proses ini adalah
proses yang
dilakukan oleh
Administrasi
Personalia untuk
membuat daftar
peserta pelatihan

Data:

a) Daftar
peserta
pelatihan

Tabel yang

dibaca:

a) Data
karyawan

b) Pelatihan

Insert Tabel:

6.2

Mencetak
undangan

Data:

a) Data
peserta
dipilih

Deskripsi:
Proses ini
adalah  proses
yang dilakukan
oleh
Administrasi
Personalia
untuk mencetak
undangan
peserta

Data:
a) Undangan
Pelatihan

Tabel
dibaca:
a) Data
karyawan
b) Pelatihan

yang

Insert Tabel:

g) Level 1 Evaluasi Pelatihan

Data Flow Diagram (DFD) Level 1 evaluasi pelatihan dapat dilihat pada

gambar 3.20. pada Data Flow Diagram (DFD) Level 1 evaluasi pelatihan akan

dijelaskan aliran data yang berkaitan dengan proses pembuatan catatan

pelatihan sehingga level kompetensi karyawan berubah ke jenjang selanjutnya.
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(—[Nuaj Evaluasi]

Kepala Bagian

7.1

Membuat Catatan
Pelatihan

Data Karyawan

=

[Data Karyawan Dibaca]
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Nilai Disimpan

[Data Pelatihan Dibaca]

[Catatan Pelatihan]

Level Kompetensi Karyawan Baru

A

Level Kompetensi Karyawan Diubah

7.2
Meng ubah Level
Kompetensi
Karyawan

R

R

Pelatihan

Catatan Pelatihan

Data level kompetensi dibaca

B

[Data Evaluasi Disimpan)]

Gambar 3.20 DFD Level 1 Evaluasi Pelatihan

Adapun penjelasan dari DFD level 1 evaluasi pelatihan dapat dilihat pada Tabel

3.35.

Tabel 3.35 Penjelasan DFD Level 1 Evaluasi Pelatihan

No

Eks. Entity Proses

Nama
Proses

Input

Proses

Output

Kepala

Bagian [

Membuat
catatan
pelatihan

Data:
a) Nilai
evaluasi

Deskripsi:
Proses ini adalah
proses yang
dilakukan oleh
Kepala Bagian
dalam  menilai
atau
mengevaluasi
pelatihan  yang
telah
dilaksanakan

Data:
a) Catatan
pelatihan

Tabel yang

dibaca:

a) Data
karyawan

b) pelatihan

Insert Tabel:
a) Evaluasi
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) No Nama
Eks. Entity Proses Proses Input Proses Output

Data: Deskripsi: Data:

a) Level Proses ini &) Level
kompetensi | adalah  proses tg:;g\i};gs'
karyawan untuk

Melr;?/l;:aah diubah mengubah level baru
7.2 . kompetensi
kompetensi Karyawan
karyawarn Tabel yang | Insert Tabel:
dibaca: a) Catatan
a) Pelatihan pelatihan

3.3.5 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu desain sistem yang
digunakan untuk merepresentasikan, menentukan dan mendokumentasikan
kebutuuhan sistem kedalam sebuah bentuk dengan tujuan agar keseluruhan struktur

data dapat dilihat dengan mudah.

a) Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model (CDM) adalah gambaran secara keseluruhan dari konsep
struktur basis data yang dirancang untuk sebuah aplikasi. Rancangan CDM untuk
aplikasi yang akan dibuat dapat dilihat pada Lampiran 2 Conceptual Data Model

(CDM).

b) Physical Data Model (PDM)
Physical Data Model (PDM) adalah rancangan yang menggambarkan secara detail
konsep struktur basis data pada sebuah program atau aplikasi. Pada PDM

digambarkan tabel-tabel penyusun sebuah basis data beserta field-field yang
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terdapat pada setiap tabel. Adapun desain PDM untuk aplikasi yang akan dibuat

dapat dilihat pada Lampiran 3 Physical Data Model (PDM).

3.3.6 Struktur Basis Data

Berdasarkan Physical Data Model (PDM) yang telah dirancang
sebelumnya, dapat dibentuk sebuah struktur basis data yang akan digunakan

menyimpan data pada aplikasi yaitu:

1. Nama Tabel . level_pengguna
Primary Key : level_pengguna_id
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data level pengguna
Tabel 3.36 Struktur Tabel Level Pengguna
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Level pengguna_id Number (3) | Primary Key | Id level
pengguna
2 | Level _pengguna_nama | Varchar2(20) | Not Null Nama level
pengguna
2. Nama Tabel . pengguna
Primary Key : pengguna_id
Foreign Key . level_pengguna_id
Fungsi : Menyimpan data pengguna
Tabel 3.37 Struktur Tabel Pengguna
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Pengguna_id Number(3) Primary Key | Id pengguna
2 | Level_pengguna_id Number (3) | Foreign Key | Id level
pengguna
3 | Pengguna_nama Varchar2(30) | Not Null Nama
pengguna
4 | Username Vachar(20) Not Null Username
pengguna
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No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
5 | Password Varchar2(15) | Not Null Password
pengguna
3. Nama Tabel : jenis_kompetensi
Primary Key : jenis_kompetensi_id
Foreign Key |-
Fungsi : Menyimpan data jenis kompetensi

Tabel 3.38 Struktur Tabel Jenis Kompetensi

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Jenis_kompetensi_id Number(2) Primary Key | Id jenis
kompetensi
2 | Jenis_kompetensi_nama | Varchar2(25) | Not Null Nama jenis
kompetensi
3 | Jenis_kompetensi_rule Integer Not Null Rule jenis
kompetensi
4. Nama Tabel : kompetensi
Primary Key : kompetensi_id
Foreign Key : jenis_kompetensi_id
Fungsi : Menyimpan data kompetensi

Tabel 3.39 Struktur Tabel Kompetensi

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Kompetensi_id Number(3) Primary Key | Id kompetensi
2 | Jenis_kompetensi_id Number(3) Foreign Key | Id jenis

kompetensi
3 | Kompetensi_nama Varchar2(35) | Not Null Nama

kompetensi
4 | Kompetensi_judul_unit | Varchar2(150) | Not Null Judul unit

kompetensi
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5. Nama Tabel : elemen_kompetensi
Primary Key : elemen_kompetensi_id
Foreign Key : kompetensi_id
Fungsi : Menyimpan data elemen kompetensi

Tabel 3.40 Struktur Tabel Elemen Kompetensi

No. Field Tipe Data Constraint | Keterangan
1 | Elemen_kompetensi_id Number(5) Primary Id elemen
Key kompetensi
2 | Kompetensi_id Number(3) Foreign Id
Key kompetensi
3 | Elemen_kompetensi_level | VVarchar2(10) | Not Null Level elemen
kompetensi
4 | Elemen_kompetensi_kuk | Varchar2(100) | Not Null KUK elemen
kompetens
6. Nama Tabel : standar_penilaian
Primary Key : standar_penilaian_id
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data standar penilaian

Tabel 3.41 Struktur Tabel Standar Penilaian

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Standar_penilaian_id Number(2) Primary Key | Id standar
penilaian
2 | Standar_penilaian_nama | Varchar2(50) | Not Null Nama standar
penilaian
7. Nama Tabel : elemen_kompetensi_detail
Primary Key : elemen_kompetensi_detail _id
Foreign Key : standar_penilaian_id, elemen_kompetensi_id
Fungsi : Menyimpan detail dari elemen kompetensi
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Tabel 3.42 Struktur Tabel Detail Elemen Kompetensi

No. Field Tipe Data | Constraint | Keterangan
1 | Elemen_kompetensi_detail id | Number(5) Primary Id detail
Key elemen
kompetensi
2 | Standar_penilaian_id Number(2) Foreign Id standar
Key penilaian
3 | Elemen_kompetensi_id Number(5) Foreign Id elemen
Key kompetensi
4 | Elemen_kompetensi_detail _ Varchar2(50) | Not Null Detail
kuk KUK
8. Nama Tabel : bagian
Primary Key : bagian_id
Foreign Key -
Fugsi : Menyimpan data bagian
Tabel 3.43 Struktur Tabel Bagian
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Bagian_id Number(3) Primary Key | Id bagian
2 | Bagian _nama Varchar2(30) | Not Null Nama bagian
9. Nama Tabel : karyawan
Primary Key : karyawan_id
Foreign Key : bagian_id
Fungsi : Menyimpan data karyawan
Tabel 3.44 Struktur Tabel Karyawan
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Karyawan_id Number(5) Primary Key | Id karyawan
2 | Bagian _id Number(3) Foreign Key | Id bagian
3 | Karyawan_nama Varchar2(100) | Not Null Nama
laryawan
4 | Karyawan_alamat Varchar2(70) | No Null Alamat
karyawan
5 | Karyawan_telp Varchar2(12) | Not Null Telepon
Karyawan

149




109

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
6 | Karyawan_email Varchar2(30) | Not Null Email
karyawan

10. Nama Tabel
Primary Key
Foreign Key

Fungsi

Tabel 3.45 Struktur Tabel Penghubung Dimiliki

: kompetensi_karyawan
: elemen_kompetensi_id, karyawan_id

: elemen_kompetensi_id, karyawan_id

: Penghubung data karyawan dan data elemen kompetensi

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Elemen_kompetensi_id | Number(5) | Pk, fk Id elemen
kompetensi
2 | Karyawan_id Number(5) | Pk, tk Id karyawan
11. Nama Tabel > nilai

Primary Key :nilai_id

Foreign Key : karyawan_id

Fungsi : Menyimpan hasil penilaian

Tabel 3.46 Struktur Tabel Nilai
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Nilai_id Number(5) Primary Key | Id nilai
2 | Karyawan_id Number(5) Foreign Key | Id karyawan
3 | Nilai Integer Not Null Nilai
4 | Nilai_gap Integer Not Null Gap nilai
5 | Nilai_rata rata Float(3) Not Null Rata-rata nilai
6 | Nilai_persentase gap Integer Not Null Persentase gap
7 | Nilai_keterangan Varchar2(25) | Not Null Keterangan
nilai
12. Nama Tabel : pelatihan
Primary Key : pelatihan_id
Foreign Key : periode_id
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Fungsi : Menyimpan data pelatihan
Tabel 3.47 Struktur Tabel Pelatihan
No Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Pelatihan_id Number(5) Primary Key | Id pelatihan
2 | Periode_id Number(3) Foreign key | Id periode
3 | Pelatihan_materi Varchar2(100) | Not Null Materi
pelatihan
4 | Pelatihan_level Varchar2(10) Not Null Level
pelatihan
5 | Pelatihan_jenis Varchar2(15) Not Null Jenis
Pelatihan
6 | Pelatihan_alasan Varchar2(45) Not Null Alasan
pelatihan
7 | Pelatihan_biaya Integer Not Null Biaya
pelatihan
8 | Pelatihan_tanggal _peng | Date Not Null Tanggal
ajuan pengajuan
9 | Pelatihan_tanggal_pelak | Date Not Null Tanggal
sanaan pelaksanaan
10 | Pelatihan_status Varchar2(15) Not Null Status
pelatihan
11 | Pelatihan_instruktur Varchar2(50) | Not Null Instruktur
pelatihan
13. Nama Tabel . periode
Primary Key : periode_id
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data periode
Tabel 3.48 Struktur Tabel Periode
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Periode_id Number(3) Primary Key | Id periode
2 | Periode_nama Varchar2(25) | Not Null Nama periode
3 | Periode_buka Date Not Null Tanggal buka
4 | Periode_tutup Date Not Null Tanggal tutup

14. Nama Tabel

Primary Key

: jadwal_pelatihan

149
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Foreign Key

Fungsi

: karyawan_id, pelatihan_id

: penghubung data karyawan dan pelatihan
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Tabel 3.49 Struktur Tabel Penghubung Melaksanakan

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Karyawan_id Number(5) | Pk, fk Id karyawan
2 | Pelatihan_id Number(5) | Pk, fk Id pelatihan
3 | Jadwal pelatihan Date

15. Nama Tabel . pelatihan_tambahan
Primary Key : pelatihan_tambahan_id
Foreign Key -
Fungsi : Menyimpan data pelatihan tambahan
Tabel 3.50 Struktur Tabel Pelatihan Tambahan
No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Pelatihan_tambahan_id Number(3) Primary Id pelatihan
Key tambahan
2 | Pelatihan_tambahan_nama | Varchar2(45) | Not Null Nama
pelatihan
tambahan
3 | pelatihan_tambahan_jenis | Varchar2(15) | Not Null Jenis
pelatihan
tambahan

16. Nama Tabel

Primary Key

Foreign Key

Fungsi

: jadwal_pel_tambahan

: karyawan_id, pelatihan_tambahan_id

: karyawan_id, pelatihan_tambahan_id

: Penghubung data karyawan dan pelatihan tambahan

Tabel 3.51 Struktur Tabel Penghubung Dapat Memiliki

No. Field Tipe Data Constraint Keterangan
1 | Karyawan_id Number(5) | Pk, fk Id karyawan
2 | Pelatihan_tambahan_id | Number(3) | Pk, fk Id pelatihan

tambahan
3 | Pel_tambahan tgl Date
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17. Nama Tabel

: catatan_pelatihan
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Primary Key : catatan_pelatihan_id
Foreign Key : karyawan_id
Fungsi : Menyimpan data catatan pelatihan
Tabel 3.52 Struktur Tabel Catatan Pelatihan
No. Field Tipe Data Constraint | Keterangan
1 | Catatan_pelatihan_id Number(5) Primary Id catatan
Key pelatihan
2 | Karyawan_id Number(5) Foreign Id
Key karyawan
3 | Catatan_pelatihan_efektifitas | VVarchar2(180) | Not Null Catatan
3.3.7 Perancangan Prosedur dan Progran Unit

Perancangan prosedur dan program unit adalah penjabaran aplikasi dengan

menggunakan presudocode sehingga konstruksi awal program aplikasi yang akan

dibangun dapat dideskripsikan dengan mudah. Pada perancangan prosedur dan

program unit, juga disertakan desain tampilan antar muka aplikasi. Berikut ini akan

dijelaskan detail dari sistem yang dikategorikan berdasarkan pengguna aplikasi

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Perancangan berikut telah disesuaikan

dengan proses-proses pada Data Flow Diagram (DFD).

a) Administrasi Personalia

1. Mencatat Master Kompetensi

Desain perancangan prosedur dan program unit beserta tampilan user interface

untuk fungsi mencatat master kompetensi dapat dilihat pada Tabel 3.53.

149



113

Tabel 3.53 Detail Prosedur dan Program Unit Mencatat Master Kompetensi

Functional | Mencatat master kompetensi
Interface . |
I | | [ about:blank | & |Live Search O
“Mencatat : 00 <l “
. . @
Jen IS E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah E= _j Administrasi Personalia
kom petenSi Dashboard Jenis Kompetensi Home > Jenis Kompetensi
I Iaster
Jenis Kompetensi
Kompetensi
Elemen Kompetensi Tambah
Standar Penilaian (3 -] records per page Search
Rule
No Jenis Kompetensi Aksi
Undangan Peserta ~
Daftar Peseria Pelatih U || et s @
Utilities 2 | skl & @
Data Bagian 3 | Afitude 7 @
Data KHWEWHH Showing 1 to 4 of 20 entries Prev 123456789 | Next
Data Pengguna
Periode Pelatihan
Setting Email
\‘ Done ‘
Description | Form mencatat jenis kompetensi digunakan oleh Administrasi
Personalia untuk mencatat jenis kompetensi apa saja yang akan
di nilai pada proses TNA. Untuk mencatat jenis kompetensi
baru, Administrasi Personalia memilih tombol “Tambah”
Interface : B
x | [ |Live Search
“Tambah ‘Q 0l i) pl,
0 . @
data Jenls E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah 7] ) Administrasi Personalia
kompetenSI Dashbo_ard Jenis Kompetensi Home > Jenis Kompetensi
2 laster
Jenis Knm_petensw Bl
Kumpeten? ] Nama Jenis Kompetensi
Elemen Kompetensi PP P
Standar Penilaian
Rule Simpan Batal
Undangan Feserta
Daftar Peserta Pelatih...
Utilities
Data Bagian
Data Karyawan
Data Pengguna
Periode Pelatinan
Setting Email
\‘ Done |
Description | Administrasi Personalia dapat mengisikan pada field yang

tersedia jenis kompetensi apa yang akan dicatat dan selanjutnya
Administrasi Personalia dapat menekan tombol “Simpan”
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Interface ' eo- ! l"
. ( | about:blank | % | |&* | Live Search
“Edit data . e |
. . @
JenIS E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah =] () Administrasi Persanalia
kompEtenSI Dashpoard Jenis Kompetensi Home > Jenis Kompetensi
ED) Iaster
Jenis Kompetensi
Kompetensi Jenis Kompetensi
Elemen Kompetensi — il
Standar Penilaian [S—P] [L]
Rule
Undangan Peserta
Daftar Peserta Pelatin..
Utilities
Data Bagian
Data Karyawan
Data Pengguna
Periode Pelatihan
Setting Email
= |
Description | Administrasi Personalia dapat melakukan perubahan apabila
terdapat kesalahan pencatatan dengan memilih icon pensil dan
akan muncul form yang dapat digunakan untuk melakukan
perubahan data
Interface [~ =
“Mencatat (X Ix][8 e Seaen_P]
data EW Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah = _) Administrasi Personalia
kompeten3| Dashboard Kompetensi Home > Kompetensi
29 Master
Jenis Kompetensi
l{UFﬂpElEﬂﬁi [ Tambah
Elemen Kompetensi - P
Standar Penilaian | E L) records per page | W R =_|
Rule ] No Bagian Kompetensi Judul Unit ksi
Undangan Pesera | |1 Tsatpam_ " Pengamanan | WelakukanRendaPatol | ® & @
Daftar Peserta Pelatih 2 T Java Pemrograman Java 4 =} |
Utilities 3 Keuangan Perpajakan Pengelolaan Perpajakan =)
Data Bagian 4 Administratif Komputer WMengoperasikan Komputer . =)
Daia Kar,awan Showing 1 to 4 of 20 entries Prev 1234567809 | Next
Data Pengguna
Periode Pelatihan
Setting Email
[oon |
Description | Form mencatat data kompetensi digunakan oleh Administrasi

Personalia untuk melakukan pencatatan data kompetensi
berdasarkan jenis kompetensi yang telah disimpan sebelumnya.
Untuk menambah data kompetensi, Administrasi Personalia

dapat memilih tombol “Tambah”
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Interface
“Tambah

Y
1% | [ |ive searen P

'Q:@' ‘DI about: blank

data Ew Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah =] () Administrasi Personalia
kompeten3| Dashboard Kompetensi Home > Kompetensi
I Waster
Jenis Kompetensi ——
Kompetensi lama Bagian (SR
Elemen Kompetensi Hama Kompetensi
Standar Penilaian
Rule Judul Unit
Undangan Peserta
Daftar Peserta Pelatih... SLLE ] [ Batal
Utilities
Data Bagian
Data Karyawan
Data Pengguna
Periode Pelatinan
Setting Email
\‘ Done |
Description | Pada form yang ada Administrasi Personalia dapat
menambahkan data kompetensi untuk tiap bagian berdasarkan
jenis kompetensi yang ada. Untuk melakukan penyimpanan data,
Administrasi Personalia dapat memilih tombol “Simpan”
Interface [ =
“Edit data (X Ix][#71tie 500 D]
. @
il i . jaj _) Administrasi Personalia
kompetenSI E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah [ ) Administrasi P I
? Dashboard Kompetensi Home > Kompetensi
Iaster
Jenis Kompetensi § "W B 1
v o mpe: MNama Bagian Satpam v
Elemen@petenm_ Nama Kompetensi -l - 4
st ol o ol W W
Undang:1 Pesena_ [ Eﬂpan E Ea\ ]
Daftar Peserta Pelatih..
Utilities
Data Bagian
Dala Karyawan
Data Pengguna
Periode Pelatihan
Setting Email
\\ Done )
Description | Apabila terjadi kesalahan pencatatan data, Administrasi

Personalia dapat melakukan perubahan dengan memilih icon
pensil. Untuk menyimpan perubahan yang telah dilakukan,
Administrasi Personalia dapat memilih tombol “Simpan”
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Interface o ]
“Mencatat | | @@ Al 2l
data elemen EU Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah 7 [ Administrasi Personalia
kompetenS| iasrb“fd Elemen Kompetensi Home > Elemen Kompetensi

2 wiaster

Jenis Kompetensi

Kompetensi Tambah
Elemen Kompetensi

Standar Penilaian [4 -] records per page Search

Rule No Bagian Ki Elemen Ki Level Aksi
Undangan Peserta 1 | Satpam Pengamanan | Pelaksanaan Pengamatan Lokasi Middle Q & _;v-"

Daftar Peserta Pelatih... 2|7 Java Java Canvas Widdle 3 & &
Utilities 3 | Keuangan Perpajakan Pajak Perusahaan Low 4 ,:,) ‘f\’

Diata Bagian 4 | Administratif| Komputer Ms. Office Widdle Q& &

Data Karyawan Showing 1 1o 4 of 20 entries Prev 123456780 | Next

Data Pengguna

Periode Pelatihan

Setting Email

| Done |
e

Description | Form mencatat data elemen kompetensi digunakan oleh
Administrasi Personalia untuk mencatat elemen kompetensi yang
akan digunakan pada proses TNA. Untuk melihat detail dari
elemen kompetens yang telah ada, Administrasi Personalia dapat
memilih icon detail.

= |
Interface — ]
I . \ 1% | [#¥ |Live Search O |
Detail data | | > ,
i
8|emen E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah = _) Administrasi Personalia
kompetenSI Dashboard Elemen Kompetensi Home > Elemen Kompetensi
29 laster
-Jenis Kompetensi Detail Elemen Kompetensi I\
Kompertsl gl famoan |

Elemen Kompetensi | Bagian : Satpam I [ |
Standar Penilaian

Rule Jenis Kompetensi  © SKill Aksi

Undangan Peserta
Daftar Peserta Pelatih...
Utilities

Kompetensi * Pengamanan

Elemen Kompetensi : Pelaksanaan pengamatan lokasi

Level © Middle 4 P o

Data Bagian

= N
O-B
J
I

® G

Data Karyawan

o
[
)
=
N
™
1o
=
i
3

Data Pengguna

Periode Pelatihan

Setting Email

|one |
|

Description | Ketika icon detail dipilih oleh Administrasi Personalia, sistem
akan menampilkan detail dari elemen kompetensi yang dipilih
secara terperinci, sehingga lebih memudahkan untuk dibaca
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Interface
“Tambah

= | il |

IQ:Q' “—_LI abaut:blan

1 | [ |Live Search P
)

data elemen Ew Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah E= jAdministrasi Personalia
kompetenSI Dashboard Elemen Kompetensi Home > Elemen Komg
2 Master
selisgiomeetens) Elemen Kompetensi
Kompetensi
Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja [+]
zl;lzdar Penilaian Simpan Eatal
Undangan Peserta
Daﬂér f’esena Peiam Elemen Kompetensi : Attitude Low
Utilities
Data Bagian Kriteria Unjuk Kerja Standar Hilai aksi
Data Karyawan para i = & @
Data Pengguna Data2 5 L ¢ @
Periode Pelatihan
Setting Email
\‘ Done ‘)
Desciption | Form tambah elemen kompetensi digunakan oleh Administrasi
Personalia untuk menambahkan elemen kompetensi baru untuk
setiap bagian. Untuk menyimpan data kriteria unjuk kerja
elemen kompetensi yang baru, Administrasi Personalia dapat
memilih tombol “Simpan”
Interface . =
“Bditdata | | @@ e e ]
elemen Ew Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah 5] ) Administrasi Personalia
kompetenSI Dashooard Elemen Kompetensi Home > Elemen Kompetensi
29 Master
JKQUI::;:tﬂemn_:gtenSI Nama Kompetensi Pengamanan_'
Elemen@netensw | Jenis Kompetensi K_m—w\edge—;]
:jlzdarﬂllalan | ., :L j
Undangan Peserta Elemen Kompetensi -
Daftar Peserta Pelatih s Batal
Utilities mean =
Data Bagian
Data Karyawan
Data Pengguna
Periode Pelatinan
Setting Email
\‘ Done |,-
Description | Apabila terjadi kesalahan pencatatan elemen kompetensi,

Administrasi personalia dapat melakukan perubahan data pada
form edit elemen kompetensi. Untuk menyimpan perubahan
yang telah dilakukan, Administrasi Personalia dapat memilih

tombol “Simpan”
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Interface (o o ! “‘
i | | [ about:blank |% | | & |Live Search 0
“Mencatat , o :
®
data Standar E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah = jAdmmislrasw Personalia
1as bR
penllalan Dashboard Standar Penilaian Home > Standar Penilaian
Master
Jenis Kompetensi
Kompetensi Tambah
Elemen Kompetensi [—]
Standar Penilaian [(8 -] records per page Search
Rule Ho Penilaian Nilai Parameter Nilai Aksi
Undangan Peserta 1 | Knowledge | 1 Tidak dapat menjelaskan sama sekali (awam) &7 @
Daftar Peserta Pelatih 2 | Knowledge | 2 | Dapatmenjelaskan beberapa hal (paham beberapa hal) -
Utilities 3 | Knowledge | 3 | Dapatmenjelaskan sebagian besar & @
Data Bagian 4 | Knowledge | 4 | Dapat menjelaskan secara keseluruhan & @
Data Karyawan 5 | Knowledge | 5 Dapat menjelaskan keseluruhan dan runtut &F @
2EEN SR 5 | sl 1| Tidakmemenuhi standar s @
ReladeReiaiiiag Showing 1 to 4 of 20 entries Prev 122456789 | Next
Setting Email
\| Done |
Description | Form standar penilaian digunakan untuk menentukan standar
penilaian yang akan digunakan pada proses TNA. Untuk
menambah standar penilaian baru, Administrasi Personalia dapat
memilih tombol “Tambah”
Interface [ =
|X || &2 |Live Search P
“Tambah | (X0 Il l.
(7]
data Standar E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah = _) Administrasi Personalia
el 29
penllalan Dashboard Standar Penilaian Home > Standar Penilaian
Iaster
Jenis Kompetensi o W s 8
LKumpelensi Jenis Kompetensi Knowledge v
Elemen Kompetensi 7 _
i Paria | Paremeter i y - B v_ [ |
Rule : : Nilai 1_
Undangan Peserta S_ E )
Daftar Peserta Pelatih... ‘mﬂj L :a ]
Utilities
Data Bagian
Data Karyawan
Data Pengguna
Periode Pelatinan
Setting Email
\‘ Done |
Description | Administrasi Personalia dapat menambahkan standar penilaian

baru melalui form tambah standar penilaian. Untuk menyimpan
data standar penilaian baru, Administrasi Personalia dapat
memilih tombol “Simpan”
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Interface
“Edit data
standar
penilaian”

)

'Q:_:e' |ﬁ ahout:blanl

1% | [ |Live Search O]
)

=

Dashboard
Master

Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah

Standar Penilaian

= _j Administrasi Personalia

Home > Standar Penilaian

Jenis Kompetensi

Kompetensi

Elemen Kompetensi

Standar Penilaian

Rule

Undangan Peserta

Daftar Peserta Pelatih
Utilities

Data Bagian

Data Karyawan

Data Pengguna

Periade Pelatihan

Setting Email

oo
|

Jenis Kompetensi [ Knowledge 'I

Parameter Nilai

Hilai 4

Simpan Batal

Description

Apabila terjadi kesalahan pencatatan standar penilaian,
Administrasi Personalia dapat melakukan perubahan melalui
form edit data standar penilaian. Apabila data telah diubah,
Administrasi Personalia dapat melakukan penyimpanan data
baru dengan menekan tombol “Simpan”

Interface
“Mencatat
data rule”

[

1% | [£2 |Live Search ]

fo10)
=

Dashboard

Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah

Rule

1
= ) Administrasi Personalia

Home = ule

. Masteg
Jenis Kompetensi

Kompetensi
Elemen Kompetensi

Standar Penilaian

Rus | o |
Undangan Peserta

Daftar Peserta Pelatih..

Utilities

Data Bagian

Data Karyawan

Data Pengguna

Periode Pelatinan

Setting Email

[:Seﬂing Rule

E z records per page
No Jenis Kompetensi
1 | Knowledge
2 | Skl

3 | Attitude

Toleransi Gap (%)
25
25

25

Showing 1 to 4 of 20 entries

‘ Done
C

Description

Form mencatat data rule digunakan oleh Administrasi Personalia
untuk mencatat rule yang akan digunakan pada proses TNA.
Untuk mengatur persentase rule, Administrasi Personalia dapat

memilih tombol “Setting Rule
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Interface [ —
“Setting | @ g| 1% | [# |Live Search O]
29 o
rUIe E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah =] ) Administrasi Personalia
Dashboard Rule Home > Rule
Master
Jenis Kompetensi
Kompetensi Knowledge
Elemen Kompetensi kil
Standar Penilaian
Rule Attitude
Undangan Peserta Total Persentase
Daftar Peserta Pelatih . - )
Utilities ﬂ| \ﬂ
Data Bagian
Data Karyawan
Data Pengguna
Periode Pelatinan
Setting Email
\‘Dnne |
Description | Untuk setting rule, Administrasi Personalia dapat menggunakan
form setting rule dan mencatat persentase rule untuk masing-
masing jenis kompetensi. Untuk menyimpan setting,
Administrasi Personalia dapat memilih tombol “Simpan”
Table Input | a) Data jenis kompetensi
b) Data kompetensi
c) Data elemen kompetensi
d) Data standar penilaian
e) Datarule
Table a) Master jenis kompetensi
Output b) Master kompetensi
c) Master elemen kompetensi
d) Master standar penilaian
e) Master rule
Non- Kehandalan Sistem dapat melakukan penyimpanan data
Functional dengan baik
Keamanan Fungsi pencatatan master kompetensi

hanya dapat dilakukan oleh pengguna yang
memiliki akses untuk melakukannya

Waktu Respon Waktu respon yang dibutuhkan dalam
melakukan pencatatan master kompetensi

kurang dari 1 menit

Kebutuhan Untuk mengakses sistem dapat menyimpan
Storage data dibutuhkan storage minimal 1GB
Tampilan Antar a) Desain dan warna menggunakan warna
Muka yang tidak terlalu mencolok, sehingga

nyaman ketika dilihat

b) Bahasa yang digunakan pada antar

muka adalah Bahasa Indonesia
Maintenance a) Sistem memberikan hak akses untuk
Ability melakukan perubahan data jenis

kompetensi
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b) Sistem memberikan hak akses untuk
melakukan perubahan data kompetensi

c) Sistem memberikan hak akses untuk
melakukan perubahan data elemen
kompetensi

d) Sistem memberikan hak akses untuk
melakukan perubahan standar penilaian

e) Sistem memberikan hak akses untuk
melakukan perubahan rule

Query Select
Insert
Update

Pseudocode | Begin
Declare

Connect.(), LoginPengguna()
SimpanJenisKompetensi()
UbahJeniskKompetensi()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
SimpanKompetensi()
UbahKompetensi()

Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
TampilElemenKompetensi()
SimpanElemenKompetensi()
UbahElemenKompetensi()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
SimpanStandarPenilaian()
UbahStandarPenilaian()
Cancel(), Exit()

End

Begin

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
SettingRule()

Cancel(), Exit()

End
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Desain perancangan prosedur dan program unit untuk fungsi mencetak

undangan peserta dapat dilihat pada Tabel 3.54.

Tabel 3.54 Detail Prosedur dan Program Unit Mencetak Undangan Peserta

Functional | Mencetak undangan peserta
Interface [ )
“Cek daftar w@_g- “—j about:blank 1% | |A"‘: |Live Search Pl
@
peserta E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah E= jAdmmistrasw Personalia
. 2
pelatlhan Dashboard Daftar Peserta Pelatihan Home > Daftar Peserta Pelatinan
Master
Jenis Kompetensi Daftar Peserta Pelatihan Per Bagian
Kompetensi
Elemen Kompetensi
Standar Penilaian [4 ~ | records per page Search
Rule Materi Bagian Lihat
Undangan Peserta Satpam o
Daftar Peserta Pelatih... Teknologi Informast ,‘.y
Utilities Showing 1 to 4 of 20 entries Prev 123456789 | Next
Data Bagian
Data Karyawan
Data Pengguna
Periode Pelatihan
Setting Email
= |
Description | Pada halaman ini Administrasi Pesonalia dapat melakukan
pengecekan pelatihan per bagian dan melihat peserta-peserta
pelatihannya
[l
Interface ao: ' ‘l
about:b!. |X | | &5 |Live Search
“Cetak == :
il
undangan E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah [ '} Administrasi Personalia
pelatihan” Dashboard Daftar Peserta Pelatihan Home > Daftar Peserta Pelatihan
Master
Jenis Kompetensi Daftar Cetak Undangan Untuk Bagian 'x’'
Kompetensi
Elemen Kompetensi
Standar Penilaian [4—-1 records per page Search
Rule Materi Pelatihan Detail Email Cetak
Undangan Peserta Attitude Low [ =]
Daftar Peserta Pelatih WMengidentifikasi titik rawan i =
Utilities Showing 1 to 4 of 20 entries Prev|123456789 | Next
Data Bagian
Data Karyawan
Data Pengguna
Periade Pelatihan
Setting Email
\‘ Done ‘,-
Description | Pada halaman ini Administrasi Personalia dapat memilih

pelatihan, memilih ikon cetak, detail maupun email dan akan
ditampilkan peserta-peserta yang mengikuti pelatihan tersebut.
Selanjutnya Administrasi Personalia dapat melakukan
pencetakan, mengirim email, maupun melihat detail pelatihan
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Table Input | a) Pelatihan (Acc)
Table a) Daftar peserta pelatihan
Output b) Undangan pelatihan
Non- Kehandalan Sistem dapat melakukan penyimpanan data
Functional dengan baik
Keamanan Fungsi pencatatan pencetakan undangan
peserta hanya dapat dilakukan oleh
pengguna yang memiliki akses untuk
melakukannya
Waktu Respon Waktu respon yang dibutuhkan dalam
melakukan mencetakan undangan kurang
dari 1 menit
Kebutuhan Untuk mengakses sistem dapat menyimpan
Storage data dibutuhkan storage minimal 1GB
Tampilan Antar a) Desain dan warna menggunakan warna
Muka yang tidak terlalu mencolok, sehingga
nyaman ketika dilihat
b) Bahasa yang digunakan pada antar
muka adalah Bahasa Indonesia
Maintenance a) Sistem memberikan hak akses untuk
Ability melakukan apakah daftar undangan
akan segera dicetak atau akan di cetak
kemudian
Query Select
Insert
Update
Pseudocode | Begin
Declare

Connect.(), LoginPengguna()
TampilPelatihanAcc()

Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare

Connect.(), LoginPengguna()
TampilDetailPelatihan()

Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare

Connect.(), LoginPengguna()

CetakUndangan()
Cancel(), Exit()
End

Begin
Declare

Connect.(), LoginPengguna()
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EmailUndangan()
Cancel(), Exit()
End

b) Kepala Bagian
1. TNA dan Pengajuan Permohonan Pelatihan
Desain perancangan prosedur dan program unit beserta tampilan user interface

untuk fungsi TNA dan pengajuan permohonan pelatihan dapat dilihat pada

Tabel 3.55.
Tabel 3.55 Detail Prosedur dan Program Unit TNA dan Pengajuan Permohonan
Pelatihan
Functional | TNA dan mengajukan permohonan pelatihan
Interface ( )
“Assessment | | @@ 2Bl S B
y E@ Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah [=] (] Kepala Bagian
Dashboard Assessment Home = Assessment
Master
Jenis Kompetensi Nama Kompetensi Pengamanan
tKDmﬂﬂEﬂSi Judul Unit Melakukan rondalpatroli
E\amen@petensw | |
Standar Penilaian | E 3 records per page Search
Y B m T T TEEES N EEm B W W e
Undangan Peserta | | Ac us_u ”a_‘ | | ] | | P N
Daftar Peserta Pelatih. 1 r-ljarsi PN r Q/f | |
Utilities R éamu p
Data Bagian - ,
= 4 Sutrizno .
Data Pengguna ‘ Z Emw 4
Periode Pelatinan B 30 i
Setting Email Showing 1 to & of 20 entries Prev 12324567809 | Next
\‘ Done ‘}
Description | Pada form ini Kepala Bagian dapat melihat karyawan siapa saja
yang akan di assessment. Untuk melakukan assessment, Kepala
Bagin dapat memilih icon check
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Interface [ —Ee
“Assessment | | @@ | T
knOWIedQE” EU Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah B _j Kepala Bagian
Dashboard Assessment Home > Assessment
THA
Assessment Nama Karyawan 1 Agus Supriadi
Permohonan Pelatihan Judul Unit Kompetensi : Melakukan Ronda/Patroli di Sekitar Kawasan Kerja
Evaluasi Pelatihan [ o Skill Attitude
Buat Catatan Pelatihan
Level:Low  Elemen Kompetensi: Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan patroli
| Kriteria Unjuk Kerja Standar HNilai
Bagaimana memeriksa kelayakan perlengkapan patroli? 4
Bagaimana prosedur apabila terjadi kesalahan dan kerusakan perlengkapan? 4
Bagaimana cara mengetahui risike keamanan? 5
Apabila diketahui sebuah risike keamanan, apa yang harus dilakukan? 5
Level : Medium, Dst
=
\‘ Done ‘;
Description | Tahapan assessment yang pertama adalah assessment knowledge.
Pada form ini Kepala Bagian dapat mengisikan berapa nilai yang
diperoleh oleh karyawan dan memilih icon selanjutnya untuk
menuju ke assessment berikutnya
Interface [ |
“Assessment | | @ @ 28 e P)
Ski I IS” E@ Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah ] () Kepala Bagian
Dashboard Assessment Home > Assessment
THA
Assessment Nama Karyawan : Agus Supriadi

7"”"‘”“””3” Pelatihan Judul Unit Kompetensi : Melakukan Ronda/Patroli di Sekitar Kawasan Kerja

Knowledge | Skill I Attitude |_

Level : Low

Evaluasi Pelatihan
Buat Catatan Pelatihan
- |

Elemen Kompetensi: Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan patroli

E{enﬁnjuk Keria

Perlengkapan diperiksa atas kelayakan layanan sesuai dengan SOP

standar Hilai.
T .
Kesalahan dan kerusakan perlengkapan diidentifikasi, dilaporkan dan dicatat 4
Faktor yang meningkatkan risiko keamanan diidentifikasi selama patroli dilaporkan
| risiko yang dilaporkan sebelumnya dimonitor dan dilaporkan sampai ada perbaikan | 5 | ‘

Level : Medium, Dst

| Done ‘

Description

Tahapan assessment yang kedua adalah assessment skill. Pada
form ini Kepala Bagian dapat mengisikan berapa nilai yang
diperoleh oleh karyawan dan memilih icon selanjutnya untuk
menuju ke assessment berikutnya
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Interface
“Assessment
Attitudes”

= [0 e |

w@:g [0 about:blank

|x ‘ ‘f:’l.'_-'rc Search Pl

—

Dashboard
THA

Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah

Assessment

=l j Kepala Bagian

Home > Assessment

Assessment

Permohonan Pelatihan

Evaluasi Pelatihan

Buat Catatan Pelatihan

Hama Karyawan

:Agus Supriadi

Judul Unit Kompetensi : Melakukan Ronda/Patroli di Sekitar Kawasan Kerja

Knowledge Skill

Level: Low Elemen Kompetensi : Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan patroli

Kriteria Penilaian Standar Nilai
Kehadiran 5
Ketepatan waktu 4
Kerapian 5
Level : Medium, Dst
=

| bone |

Description | Tahapan assessment yang ketiga adalah assessment attitudes.
Pada form ini Kepala Bagian dapat mengisikan berapa nilai yang
diperoleh oleh karyawan dan memilih icon selanjutnya untuk
memperoleh summary dari assessment yang telah dilakukan

Interface

“summary

penilaian”

Description | Pada halaman ini akan ditampilkan summary dari assessment
yang telah dilakukan sehingga hasil assessment dapat dibaca
dengan lebih mudah

Interface _

“sermohiona | | (<] @\ T 15 | 8 Lve sdarch ,ol‘

n pelatihan”

=

Dashboard
THA

Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah

Permohonan Pelatihan

|_-’| 1_) Kepala Bagian

Home > Permohonan Pelatihan

Assessment

Permohonan Pelatihan

Evaluasi Pelatihan

Catatan Pelatihan

| Done
\

IQ—vI records per page Search
No Nama Kompetensi Jenis Kompetensi  Level Aksi
1 | Pengamanan Skill Top v
2 | Pengamanan Aftitude Tap «
Prev|123456789 | Next

Shewing 1 to 2 of 2 entries

Description

Setelah dilakukan assessment maka akan diperolah kebutuhan
pelatihan karyawan berdasarkan prioritasnya. Dari hasil ini, akan
diajukan kepada HRD Manager sebagai permohonan pelatihan
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Interface B —
“Membuat oo )@l v P
Permohona Ew Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah 1/} Kepala Bagian
n dan o— Permohonan pelatian Home > Permohonan Peathan
pengajuan ATNA t Materi Pelatih
permohonan | e | e
Pelatihan” | |1 | umenpoens
Simpan | | Batal
[[oons I
Description | Untuk mengajukan permohonan pelatihan, Kepala Bagian dapat
menggunakan form permohonan pelatihan dan mengisikan
seluruh data yang diperlukan. Untuk melakukan penyimpanan,
Kepala Bagian dapat memilih tombol “Simpan”
Table Input | a) Master jenis kompetensi
b) Master kompetensi
c) Master elemen kompetensi
d) Master standar penilaian
e) Master rule
f) Data karyawan
Table a) Gap skills
Output b) Gap knowledge
c) Gap attitudes
d) Prioritas pelatihan (low, middle, top)
Non- Kehandalan Sistem dapat melakukan penyimpanan data
Functional dengan baik
Keamanan Fungsi pencatatan TNA dan pengajuan

permohonan pelatihan hanya dapat
dilakukan oleh pengguna yang memiliki
akses untuk melakukannya

Waktu Respon

Waktu respon yang dibutuhkan dalam
menentukan prioritas kebutuhan pelatihan
kurang dari 1 menit

Kebutuhan
Storage

Untuk mengakses sistem dapat menyimpan
data dibutuhkan storage minimal 1GB

Tampilan Antar
Muka

a) Desain dan warna menggunakan warna
yang tidak terlalu mencolok, sehingga
nyaman ketika dilihat

b) Bahasa yang digunakan pada antar
muka adalah Bahasa Indonesia

Maintenance
Ability

a) Sistem memberikan hak akses untuk
melakukan kembali ke tahapan
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sebelumnya apabila terjadi kekurangan
maupun kesalahan

Query Select
Insert
Update

Pseudocode | Declare

Connect.(), LoginPengguna()
TampilAssessment()
Cancel(), Exit()

End

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
HitungAssessmentKnowledge()
Cancel(), Exit()

End

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
HitungAssessmentSkill()
Cancel(), Exit()

End

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
HitungAssessmentAttitude()
Cancel(), Exit()

End

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
TampilSummary()

Cancel(), Exit()

End

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
TampilPermohonanPelatihan()
Cancel(), Exit()

End

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
SimpanPermohonanPelatihan()
Cancel(), Exit()

End
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Desain perancangan prosedur dan program unit beserta tampilan user interface

untuk fungsi evaluasi pelatihan dapat dilihat pada Tabel 3.56.

Tabel 3.56 Detail Prosedur dan Program Unit Fungsi Evaluasi Pelatihan

Functional | Evaluasi pelatihan
Interface o B
“Catatan (<X X[ It searn_P]
pelatihan” E@ Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah [ [} Kepala Bagian
Dashboard Catatan Pelatihan Home > Catatan Pelatihan
T
Trrarre Catatan Pelatihan Untuk Karyawan "x’
Permahonan Pelatihan
| Materi Pelatihan Melakukan rondaipatroli di sekitar kawasan kerja
Evaluasi Pelatinan
Catatan Pelatihan Tanggal Pelatinan ~ 09-01-2015
Catatan
| smpan || Baa |
Description | Pada form ini Kepala Bagian dapat memberikan catatan dari
pelatihan yang telah dilaksanakan . untuk menyimpan data
Kepala Bagian dapat memilih tombol “Simpan”
Table Input | a) Nilai
b) Daftar peserta pelatihan
Table a) Catatan pelatihan
Output
Non- Kehandalan Sistem dapat melakukan penyimpanan data
Functional dengan baik
Keamanan Fungsi pencatatan pencetakan undangan

peserta hanya dapat dilakukan oleh
pengguna yang memiliki akses untuk
melakukannya

Waktu Respon

Waktu respon yang dibutuhkan dalam
melakukan mencetakan undangan kurang
dari 1 menit

Kebutuhan
Storage

Untuk mengakses sistem dapat menyimpan
data dibutuhkan storage minimal 1GB

Tampilan Antar
Muka

a) Desain dan warna menggunakan warna
yang tidak terlalu mencolok, sehingga
nyaman ketika dilihat

b) Bahasa yang digunakan pada antar
muka adalah Bahasa Indonesia

Maintenance
Ability

a) Sistem memberikan hak akses untuk
melakukan apakah daftar undangan
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kemudian

akan segera dicetak atau akan di cetak

Query

Select
Insert
Update

Pseudocode

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
SimpanCatatanPelatihan()
Cancel(), Exit()

End

HRD Manager

1. Menyusun dan Mengajukan Jadwal Pelatihan

Desain perancangan prosedur dan program unit beserta tampilan user interface

untuk fungsi menyusun dan mengajukan jadwal pelatihan dapat dilihat pada

Tabel 3.57.
Tabel 3.57 Detail Prosedur dan Program Unit Menyusun dan Mengajukan Jadwal
Pelatihan
Functional | Menyusun dan mengajukan jadwal pelatihan
Interface ; BN DR BRE B BD g
. Il [ abodt:blan X | |#¥ |Live Search
“Memeriksa QL - e e W www o= éﬁp\
daftar E Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah 3 () HRD Manager
permOhonan Dashboard Permintaan Pelatihan Home > Permintaan Pelatihan
pelatihan” Pelatihan Tambahan
Tambah Pelatihan
platwa Pelafihan |ﬁ| records per page Search
Susu Jadw?l Ho Permintaan Pelatihan Bagian Aksi
Jadvial Petatiban 1 Melakukan rondalpatroli di kawasan kerja Satpam i
=sor 2 Pemrograman Java all P 4
3 Perpajakan Keuangan i o
Shewing 1 to & of 20 entries Prev|123456789 | Next
e |
Description | Pada halaman ini HRD Manager memeriksa apakah ada
permohonan pelatihan baru dari Kepala Bagian untuk ditindak
lanjuti
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Interface [ ]
“Detail @7g| 1% | [# | Live Search O
peI’mOhonan Em Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah 34 () HRD Manager
pelatihal’l” Dashboard Permintaar Py ——— = taan Pelatinan
T
pambah Pe\atw.llan Materi Pelatinan : Melakukan rondaipatroli di sekitar kawasan kerja
Jadwal Pelatihan Iﬁl Bagian : satpam
Susun Jadwal No ) . y 1 ksi
Jadwal umia eserta .
Laporan 1 Level Pelatihan  * Middle 2 v
z Peserta . 4 ¥
3 4 ¢
Showing 1 to] 5789 | Next
[oee |
Description | HRD Manager dapat melihat detail dari tiap permohonan
pelatihan dengan memilih icon “detail” sehingga informasi dari
permohonan pelatihan dapat dilihat dengan lebih jelas
Interface [
“Mencatat LX) 8 T
informasi Ew Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah 7 ) HRD Manager
pelatlhan” Dashboard Permintaan Pelatihan Home > Permintaan Pelatihan
Pelatihan Tambahan
Tambah Pelatihan Materi Pelatihan id 1z
Jadwal Pelatihan Level
s Jad‘”a_l Jumlah Peserta
J:::SEMM : Jenis Pelatihan Internal hd ‘ ‘
Alasan Pelatihan
Instruktur
Perkiraan Biaya - ‘
Tanggal Pelatinan 11/12/2014 o
| Simpan | Batal |
‘J Done |
Description | Pada form ini HRD Manager mencatat informasi pelatihan dan
memberkan tanggal kapan pelatihan tersebut akan dilaksanakan
Table a) Pelatihan (draft jadwal)
Output
Non- Kehandalan Sistem dapat melakukan penyimpanan data
Functional dengan baik
Keamanan Fungsi penyusunan jadwal pelatihan hanya

dapat dilakukan oleh pengguna yang
memiliki akses untuk melakukannya

Waktu Respon Waktu respon yang dibutuhkan dalam
melakukan penyusunan jadwal pelatihan

kurang dari 1 menit

Kebutuhan
Storage

Untuk mengakses sistem dapat menyimpan
data dibutuhkan storage minimal 1GB
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Tampilan Antar a) Desain dan warna menggunakan warna

Muka yang tidak terlalu mencolok, sehingga
nyaman ketika dilihat

b) Bahasa yang digunakan pada antar
muka adalah Bahasa Indonesia

Maintenance a) Sistem memberikan hak akses untuk
Ability melakukan edit apakah jadwal yang
disusun telah sesuai atau tidak

Query Select
Insert
Update

Pseudocode | Declare
Connect.(), LoginPengguna()
TampilPermohonanPelatihan()
Cancel(), Exit()
End
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
TampilDetailPermohonanPelatihan()
Cancel(), Exit()
End
Declare
Connect.(), LoginPengguna()
SimpaninformasiPelatihan()
Cancel(), Exit()
End

d) Direktur

1. Approval Jadwal Pelatihan dari HRD Manager

Desain perancangan prosedur dan program unit beserta tampilan user interface

untuk fungsi approval jadwal pelatihan dari HRD Manager dapat dilihat pada

Tabel 3.58. pada fungsi approval jadwal pealtihan dari HRD Manager dilakukan

pengecekan draft jadwal pelatihan oleh Direktur, sehingga direktur dapat

memberikan keputusan terhadap jadwal pelatihan yang diajukan oleh HRD

Manager apakah mendapatkan approval maupun revisi. Apabila Direktur

memberikan revisi, maka HRD Manager akan melalukan perbaikan sesuai

dengan instruksi revisi yang telah diberikan oleh Direktur.
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Tabel 3.58 Detail Prosedur dan Program Unit Approval Jadwal Pelatihan Dari

HRD Manager

Functional | Approval jadwal pelatihan dari HRD Manager
Interface “ . '
Memeri ksa \‘g_g ||__‘| about:blank |x ‘ ‘f!lf_m: Search ,Ql
Draft EW Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah 1 ) Direktur
Jadwal” Dashboard Approval Jadwal Home > Approval Jadwal
Approval
Approval Jadwal
Laporan [ﬁ] records per page Search
No Permintaan Pelatihan Bagian Aksi
1 Melakukan ronda/patroli di kawasan kerja Satpam Q&
Showing 1 to 1 of 20 entries ev 1232456780 | Next
\| Done |J.
Description | Pada halaman ini Direktur dapat melihat draf jadwal pelatihan
yang telah diajukan oleh HRD Manager untuk selanjutnya
ditindak lanjuti apakah di Acc atau mendapatkan revisi
Interface ok
“Acc/revisi eQ x)[Blve s B)
Jadwal E@ Aplikasi TNA PT. Tunggal Djaja Indah 1[4 () Direktur
pelatlhan” DaS'lmﬂ_rﬂ‘ Approval Jadwal Home > Approval Jadwal
Approval
Appmvamdwal al
Laporan ]
Status [] Approved [] Revisi
Catatan
Simpan Simpan
= |
Description | Pada form ini, Direktur dapat melakukan Acc dengan memilih

tombol “Approve” atau memberikan revisi dengan mengisi form

yang tersedia dan menekan tombol “Simpan”

Table Input

a) Pelatihan (draft jadwal)

Table

a) Pelatihan (Acc)

Output
Non- Kehandalan Sistem dapat melakukan penyimpanan data
Functional dengan baik

Keamanan Fungsi approval hanya dapat dilakukan

oleh pengguna yang memiliki akses untuk
melakukannya

149



134

Waktu Respon Waktu respon yang dibutuhkan dalam
melakukan approval jadwal kurang dari 1
menit

Kebutuhan Untuk mengakses sistem dapat menyimpan

Storage data dibutuhkan storage minimal 1GB

Tampilan Antar a) Desain dan warna menggunakan warna

Muka yang tidak terlalu mencolok, sehingga

nyaman ketika dilihat
b) Bahasa yang digunakan pada antar
muka adalah Bahasa Indonesia

Maintenance a) Sistem memberikan hak akses untuk
Ability melakukan apakah draft jadwal masih
memerlukan perbaikan HRD Manager
Query Select
Insert
Update

Pseudocode | Declare

Connect.(), LoginPengguna()
TampilDraftJadwal()
Cancel(), Exit()

End

Declare

Connect.(), LoginPengguna()
Acc/RevisiJadwalPelatihan()
Cancel(), Exit()

End

3.3.8 Program Unit

Program unit adalah kumpulan dari setiap pseudocode yang terdapat pada
setiap fungsi pada aplikasi yang akan dibangun. Program unit digunakan sebagai
dasar pengembangan aplikasi dan diterapkan dalam konstruksi pemrograman
aplikasi yang akan dikembangkan. Pada program uni ini terdapat beberapa program
unit yang akan membangun aplikasi. Dari program unit ini dapat diterapkan
menjadi fungsi-fungsi pada aplikasi yang akan dibuat sehingga dalam membuat
fungsi akan terdapat sebuah penduan yang jelas. Program unit dari aplikasi yang

akan dibuat dapat dilihat pada Tabel 3.59.
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Fungsi

Program Unit

Fungsi Pencatatan Master
Kompetensi

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
k)

LoginPengguna()
SimpanJenisKompetensi()
UbahJeniskompetensi()
SimpanKompetensi()
UbahKompetensi()
TampilElemenKompetensi()
SimpanElemenKompetensi()
UbahElemenKompetensi()
SimpanStandarPenilaian()
UbahStandarPenilaian()
SettingRule()

TNA dan  Pengajuan
Permohonan Pelatihan

a)
b)
c)
d)
€)
f)

9)
h)

LoginPengguna()

Tampil Assessment()
HitungAssessmentKnowledge()
HitungAssessmentSkill()
HitungAssessmentAttitude()
TampilSummary()
TampilPermohonanPelatihan()
SimpanPermohonanPelatihan()

Penyusunan dan Pengajuan
Jadwal Pelatihan

a)
b)
c)
d)

LoginPengguna()
TampilPermohonanPelatihan()
TampilDetailPermohonanPelatihan()
SimpanInformasiPelatihan()

Approval Jadwal Pelatihan
dari HRD Manager

a)
b)

c)

LoginPengguna()
TampilDraftJadwal()
Acc/RevisiJadwalPelatihan()

Pencetakan Undangan
Peserta

a)
b)
c)
d)
e)
f)

LoginPengguna()
TampilPelatihanAcc()
TampilDetailPelatihan()
SimpanDaftarPeserta()
CetakUndangan()
EmailUndangan()

Evaluasi Pelatihan

a)
b)

LoginPengguna()
SimpanCatatanPelatihan()

3.3.9 Desain Uji Coba Fungsional

Desain uji coba fugsional pada sistem ini akan dilakukan dengan

menggunakan metode black box testing, dimana pengujian ini akan mencari
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kesalahan aplikasi dengan cara menguji user interface dari aplikasi. Pada saat
melakukan pengujian, tester akan melakukan interaksi dengan user interface yang
menyediakan input dan memeriksa outputnya. Desain uji coba fungsional yang

akan dilakukan adalah sebagai berikut:

A. Administrasi Personalia

Kebutuhan testing untuk setiap fungsi disesuaikan dengan fungsi yang
dilakukan oleh masing-masing stakeholder. Salah satu fungsi yang di test untuk
Administrasi Personalia adalah fungsi pencatatan master kompetensi yang dapat
dilihat pada tabel 3.60.

Tabel 3.60 Skenario Testing Fungsi Pencatatan Master Kompetensi

Nama Fungsi Fungsi Pencatatan Master Kompetensi
Stakeholder Administrasi Personalia
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk

mencatat data kompetensi sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan oleh PT. Tunggal Djaja Indah

Alur Normal Mencatat Jenis Kompetensi

INPUT

1. Memilih tombol “Simpan” tanpa mengisi field yang
tersedia

2. Administrasi Personalia memilih mengisi field yang
tersedia pada form tambah jenis kompetensi

PROSES

Sistem akan mengecek semua validasi pada field yang

tersedia

OUTPUT

Sistem akan menyimpan data jenis kompetensi

Mencatat Kompetensi

INPUT

1. Memilih tombol “Simpan” tanpa mengisi field yang
tersedia pada form

2. Menyimpan kompetensi dengan mengisi seluruh field
yang tersedia

PROSES

Sistem akan mengecek semua validasi pada field yang

tersedia

OUTPUT

Sistem akan menyimpan data kompetensi
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Mencatat Elemen Kompetensi dan Kriteria Unjuk Kerja

INPUT

1. Memilih tombol “Simpan” tanpa mengisi field yang
tersedia pada form catat elemen kompetensi

2. Mengisikan seluruh field yang tersedia pada form
catat elemen kompetensi dan menekan tombol

“Simpan”

3. Mengisi Kriteria Unjuk Kerja dan menekan tombol
“Simpan”

PROSES

Sistem akan melakukan pengecekan terhadap seluruh
validasi pada setiap field pada form mencatat elemen
kompetensi dan kriteria unjuk kerja
OUTPUT
Data elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja tersimpan
Mencatat Standar Penilaian
INPUT
1. Memilih tombol “Simpan” tanpa mengisi field yang
tersedia pada form pencatatan standar penilaian
2. Mengisikan seluruh field yang tersedia dan menekan
tombol “Simpan”
PROSES
Sistem akan melakukan pengecekan terhadap seluruh
validasi pada field yang tersedia
OUTPUT
Sistem menyimpan data standar penilaian
Setting Rule
INPUT
1. Mengisi persentasi masing-masing jenis kompetensi
hingga total persentase kurang dari 100% dan menekan
tombol “Simpan”
2. Menekan tombol “Simpan” setelah total persentase
mencapai 100%
PROSES
Sistem akan melakukan pengecekan terhadap validasi total
dari persentase jenis kompetensi mencapai 100%
OUTPUT
Rule tersimpan

Selain fungsi tersebut, Administrasi Personalia juga memiliki fungsi
pencetakan undangan peserta. Dimana desain uji coba untuk fungsi tersebut dapat

dilihat pada Tabel 3.61.
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Tabel 3.61 Skenario Testing Fungsi Pencetakan Undangan Peserta

Nama Fungsi Fungsi Pencetakan Undangan Peserta
Stakeholder Administrasi Personalia
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses administratif HRD

yang dilakukan oleh Administrasi Personalia dalam hal ini

adalah pencetakan undangan pelatihan yang akan diberikan

kepada peserta pelatihan

Alur Normal Cek Daftar Peserta Pelatihan

INPUT

1. Administrasi Personalia memilih menu “Daftar Peserta
Pelatihan”

2. Memilih tombol “Selanjutnya” tanpa memilih periode

PROSES

Sistem akan melakukan pengecekan periode

OUTPUT

Data peserta pelatihan ditampilkan

Mencetak Undangan Pelatihan Untuk Peserta

INPUT

1. Administrasi Personalia memilih item yang akan di
cetak dan menekan ikon “Cetak™

PROSES

Sistem mencetak undangan peserta pelatihan

OUTPUT

Undangan peserta pelatihan

B. Kepala Bagian

Fungsi yang di uji untuk Kepala Bagian salah satunya adalah Fungsi TNA
dan pengajuan permohonan pelatihan. Desain uji coba untuk fungsi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 3.62.

Tabel 3.62 Skenario Testing Fungsi TNA dan Pengajuan Permohonan Pelatihan

Nama Fungsi Fungsi TNA dan Pengajuan Permohonan Pelatihan
Stakeholder Kepala Bagian
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk

menganalisa kebutuhan pelatihan berdasarkan tiga aspek
yaitu knowledge, skill, dan attitudes dan selanjutnya
hasilnya diajukan sebagai permohonan pelatihan kepada
HRD Manager

Alur Normal Melakukan Assessment Skill

INPUT

1. Melakukan penilaian skill dan menyimpannya
PROSES
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Sistem akan menyimpan penilaian skill
OUTPUT
Info bahwa penilaian skill telah dilakukan

Melakukan Assessment Knowledge

INPUT

1. Melakukan penilaian knowledge dan menyimpannya
PROSES

Sistem akan menyimpan penilaian knowledge
OUTPUT

Info bahwa penilaian knowledge telah dilakukan

Melakukan Assessment Attitude

INPUT

1. Melakukan penilaian attitude dan menyimpannya
PROSES

Sistem akan menyimpan penilaian attitude
OUTPUT

Info bahwa penilaian attitude telah dilakukan

Menentukan Prioritas Pelatihan Yang Dibutuhkan
Karyawan

INPUT

1. Kepala Bagian memilih tombol “Summary”

2. Kepala Bagian menyimpan summary dari penilaian
yang telah dilakuakn

PROSES

Sistem akan menampilkan summary dari assessment yang

telah dilakukan

OUTPUT

Hasil penilaian disimpan

Membuat Permohonan Pelatihan (Berdasarkan Prioritas)

INPUT

1. Kepala Bagian memilih menu “Pengajuan Permohonan
Pelatihan”

2. Memilih ikon ‘“check” pada pelatihan yang akan
diajukan

PROSES

Sistem akan menampilkan data prioritas permohonan

pelatihan

OUTPUT

Data prioritas permohonan pelatihan

Mengajukan Permohonan Pelatihan Kepada HRD Manager

INPUT

1. Kepala Bagian mengisi form permohonan dan
menyimpannya

PROSES

Sistem akan menyimpan permohonan pelatihan yang

dilakukan oleh Kepala Bagian

OUTPUT
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Data permohonan pelatihan yang telah diajukan tidak dapat
diajukan lagi

Selain fungsi tersebut, Kepala Bagian juga memiliki fungsi lain yaitu

fungsi evaluasi pelatihan. Desain uji coba untuk fungsi evaluasi pelatihan dapat

dilihat pada Tabel 3.63.

Tabel 3.63 Skenario Testing Fungsi Evaluasi Pelatihan

Nama Fungsi Fungsi Evaluasi Pelatihan

Stakeholder Kepala Bagian

Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk
melakukan penilaian evaluasi terhadap pelatihan yang telah
dilaksanakan

Alur Normal Membuat Catatan Pelatihan

INPUT

1. Kepala Bagian memilih menu “Buat Catatan Pelatihan”

2. Kepala Bagian memilih pelatihan dan karyawan yang
akan diberi catatan pelatihan, memberi catatan dan
menyimpannya

PROSES

Sistem menampilkan setiap permintaan yang dilakukan oleh

Kepala Bagian

OUTPUT

Catatan pelatihan tersimpan

C. HRD Manager

Fungsi yang di uji pada HRD Manager adalah fungsi penyusunan dan

pengajuan jadwal pelatihan. Desain uji coba dari fungsi tersebut dapat dilihat pada

Tabel 3.64.

Tabel 3.64 Skenario Testing Fungsi Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan

Nama Fungsi Fungsi Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan
Stakeholder HRD Manager
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk

melakukan penyusunan jadwal pelatihan yang dilakukan oleh
HRD Manager. Penyusunan jadwal pelatihan ini didasarkan
atas permohonan pelatihan dari Kepala Bagian dan pelatihan
wajib yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Selanjutnya,
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jadwal pelatihan yang telah disusun diajukan kepada Direktur

untuk mendapatkan persetujuan maupun revisi

Alur Normal Memeriksa Daftar Permohonan Dari Kepala Bagian

INPUT

1. HRD Manager memilih bagian yang akan dilihat
permohonan pelatihannya

PROSES

Sistem menampilkan data permohonan pelatihan per bagian

OUTPUT

Daftar data permohonan pelatihan per bagian

Mencatat Informasi Pelatihan dan Mengajukkanya ke

Direktur

INPUT

1. HRD Manager memilih ikon “check” buat jadwal

2. Mengisi form pengajuan jadwal

PROSES

Sistem menyimpan data jadwal yang diajukan

OUTPUT

Pelatihan yang telah dijadwalkan dan diajukan tidak dapat

diajukan lagi.

D. Direktur

Fungsi yang di uji pada Direktur adalah fungsi approval jadwal pelatihan
dari HRD Manager. Desain rencana uji coba untuk fungsi tersebut dapat dilihat
pada Tabel 3.65.

Tabel 3.65 Skenario Testing Fungsi Approval Jadwal Pelatihan Dari HRD
Manager

Nama Fungsi Fungsi Approval Jadwal Pelatihan dari HRD Manager

Stakeholder Direktur

Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh

Direktur untuk menindaklanjuti jadwal pelatihan yang telah

diajukan oleh HRD Manager

Alur Normal Memeriksa Draft Jadwal Pelatihan

INPUT

1. Direktur memilih menu “Approval Jadwal”

2. Direktur memilih bagian dan draft jadwal pelatihan yang
telah diajukan oleh HRD Manager

PROSES

Sistem menampilkan permintaan Direktur dengan benar

OUTPUT

Draft jadwal pelatihan dari HRD Manager

Acc/Revisi Jadwal Pelatihan
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INPUT

PROSES

lagi

1. Direktur melakukan approval draft jadwal pelatihan

Sistem menyimpan approval dari Direktur
OUTPUT
Jadwal pelatihan yang telah di approve tidak dapat di approve

3.3.10 Desain Uji Coba Non

-Fungsional

Desain uji coba non-fungsional dilakukan dengan menggunakan metode

black box, dimana pengujian

hanya dilakukan pada user interface aplikasi. Detail

dari desain uji coba non-fungsional dapat dilihat pada Tabel 3.66.

Tabel 3.66 Skenario Testing Non-Fungsional
Non-Fungsional Skenario

Correctness Sistem akan menampilkan pesan kepada
stakeholder apabila terdapat ketidaksesuaian rule
dalam menjalankan aplikasi

Security Sistem akan memberikan batasan menu-menu yang
dapat diakses oleh setiap stakeholder sesuai dengan
kebutuhan dari masing-masing stakeholder.

Interface Sistem menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti dan dapat dipahami dengan jelas. Serta
menggunakan warna yang tidak mencolok.

Operability Sistem memberikan informasi-informasi yang dapat
dengan mudah dimengerti oleh pengguna dalam
menjalankan aplikasi.

Performance Apakah sistem dapat berjalan dengan baik dalam
melakukan penyimpanan data dan diakses secara
bersamaan oleh beberapa pengguna

3.3.11 Desain Implementasi

Desain implementasi

Data

data adalah pengujian terhadap aplikasi dimana, akan

diinputkan beberapa data sesuai dengan yang terdapat pada desain implementasi

data yang akan dilakukan. Beberapa fungsi yang akan dilakukan pengujian antara

lain adalah:
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A. Administrasi Personalia
Pengujian implementasi data untuk fungsi pencatatan master kompetensi
dapat dilihat pada Tabel 3.67.

Tabel 3.67 Desain Implementasi Data Fungsi Pencatatan Master Kompetensi

Nama Fungsi Fungsi Pencatatan Master Kompetensi

Stakeholder Administrasi Personalia

Deskripsi Proses ini merupakan proses implementasi dta dalam

fungsi pencatatan master kompetensi pada Administrasi

Personalia

Alur Normal Mencatat Jenis Kompetensi

INPUT

1. Data jenis kompetensi, yaitu knowledge, skill, dan
attitude

PROSES

Sistem akan mengecek sapakah data tersebut valid atau

tidak dengan memvalidasi data yang diinputkan

OUTPUT

1. Data jenis kompetensi

Mencatat Kompetensi

INPUT

1. Data kompetensi

PROSES

Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak

dengan memvalidasi data yang diinputkan

OUTPUT

1. Data kompetensi

Mencatat Elemen Kompetensi dan Kriteria Unjuk Kerja

INPUT

1. Data elemen kompetensi

2. Kiriteria unjuk kerja

3. Standar nilai kriteria unjuk kerja

PROSES

Sistem akan melakukan pengecekan apakah data tersebut

valid atau tidak dengan memvalidasi data yang diinputkan

OUTPUT

1. Data elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja

Mencatat Standar Penilaian

INPUT

1. Standar penilaian knowledge, skill, dan attitude

PROSES

Sistem akan melakukan apakah data tersebut valid atau

tidak dengan memvalidasi data yang diinputkan

OUTPUT

1. Data standar penilaian
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Setting Rule

INPUT

1. Rule untuk masing-masing jenis kompetensi

PROSES

Sistem akan melakukan pengecekan terhadap validasi total
dari persentase jenis kompetensi mencapai 100%
OUTPUT

1. Rule untuk masing-masing jenis kompetensi

B. Kepala Bagian

Pengujian implementasi data untuk Kepala Bagian dapat dilihat pada

Tabel 3.68.
Tabel 3.68 Desain Implementasi Data Fungsi TNA dan Pengajuan Permohonan
Pelatihan
Nama Fungsi Fungsi TNA dan Pengajuan Permohonan Pelatihan
Stakeholder Kepala Bagian
Deskripsi Proses ini merupakan desain implementasi data dari fungsi
TNA dan pengajuan permohonan pelatihan
Alur Normal Melakukan Assessment Skill

INPUT

1. Melakukan penilaian skill untuk salah satu karyawan
dan menyimpannya

PROSES

Sistem akan menyimpan penilaian skill

OUTPUT

1. Data penilaian skill tersimpan

2. Info bahwa penilaian skill telah dilakukan

Melakukan Assessment Knowledge

INPUT

1. Melakukan penilaian knowledge untuk salah satu
karyawan dan menyimpannya

PROSES

Sistem akan menyimpan penilaian knowledge

OUTPUT

1. Data penilaian knowledge tersimpan

2. Info bahwa penilaian knowledge telah dilakukan

Melakukan Assessment Attitude

INPUT

1. Melakukan penilaian attitude untu salah satu karyawan
dan menyimpannya

PROSES

Sistem akan menyimpan penilaian attitude

OUTPUT
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1. Data penilaian attitude tersimpan

2. Info bahwa penilaian attitude telah dilakukan

Menentukan Prioritas Pelatihan Yang Dibutuhkan

Karyawan

INPUT

1. Kepala Bagian menyimpan summary dari penilaian
yang telah dilakuakn

PROSES

Sistem akan menyimpan summary penilaian yang

merupakan bahan permohonan pelatiha

OUTPUT

1. Data summary tersimpan dan ditampilkan ke daftar
pemohonan pelatihan

Membuat Permohonan Pelatihan (Berdasarkan Prioritas)

INPUT

1. Memilih ikon “check” pada pelatihan yang akan
diajukan

PROSES

Sistem akan menampilkan data prioritas permohonan

pelatihan

OUTPUT

1. Data prioritas permohonan pelatihan

Mengajukan Permohonan Pelatihan Kepada HRD Manager

INPUT

1. Kepala Bagian mengisi form permohonan dan
menyimpannya

PROSES

Sistem akan menyimpan permohonan pelatihan yang

dilakukan oleh Kepala Bagian

OUTPUT

1. Data permohonan pelatihan yang telah diajukan tidak
dapat diajukan lagi

Selain fungsi tersebut, Kepala Bagian juga memiliki fungsi lain yaitu
fungsi evaluasi pelatihan. Desain implementasi data untuk fungsi evaluasi
pelatihan dapat dilihat pada Tabel 3.69.

Tabel 3.69 Desain Implementasi Data Fungsi Evaluasi Pelatihan

Nama Fungsi Fungsi Evaluasi Pelatihan
Stakeholder Kepala Bagian
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk

melakukan penilaian evaluasi terhadap pelatihan yang telah
dilaksanakan

Alur Normal Membuat Catatan Pelatihan
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INPUT

3. Kepala Bagian memilih menu “Buat Catatan Pelatihan”

4. Kepala Bagian memilih pelatihan dan karyawan yang
akan diberi catatan pelatihan, memberi catatan dan
menyimpannya

PROSES

Sistem menampilkan setiap permintaan yang dilakukan

oleh Kepala Bagian

OUTPUT

Catatan pelatihan tersimpan

C. HRD Manager

Pengujian implementasi data untuk HRD Manager yaitu pada fungsi
penyusunan dan pengajuan jadwal pelatihan. Pengujian implementasi data untuk
fungsi tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.70.

Tabel 3.70 Desain Implementasi Data Fungsi Penyusunan dan Pengajuan Jadwal

Pelatihan
Nama Fungsi Fungsi Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan
Stakeholder HRD Manager
Deskripsi Proses ini merupakan desain implementasi data dalam
fungsi penyusunan dan pengajuan jadwal pelatihan
Alur Normal Memeriksa Daftar Permohonan Dari Kepala Bagian

INPUT

1. Data bagian

2. Data permintaan pelatihan dari Kepala bagian

PROSES

Sistem menampilkan data permohonan pelatihan per

bagian

OUTPUT

1. Daftar data permohonan pelatihan per bagian

Mencatat Informasi Pelatihan dan Mengajukkanya ke

Direktur

INPUT

1. Daftar data permohonan pelatihan per bagian

2. Tanggal pelaksanaan pelatihan dan informasi lain

PROSES

Sistem menyimpan data jadwal yang diajukan

OUTPUT

1. Draft jadwal pelatihan tersimpan

2. Pelatihan yang telah dijadwalkan dan diajukan tidak
dapat diajukan lagi.
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D. Direktur
Pengujian implementasi data untuk fungsi approval jadwal pelatihan dari
HRD Manager dapat dilihat pada Tabel 3.71.

Tabel 3.71 Desain Implementasi Data Fungsi Appoval Jadwal Pelatihan Dari
HRD Manager

Nama Fungsi Fungsi Approval Jadwal Pelatihan dari HRD Manager
Stakeholder Direktur

Deskripsi Proses ini merupakan desain implementasi data pada fungsi
approval jadwal pelatihan dari HRD Manager

Alur Normal Memeriksa Draft Jadwal Pelatihan

INPUT

1. Draft jadwal pelatihan dari HRD Manager
PROSES

Sistem menampilkan permintaan Direktur dengan benar
OUTPUT

1. Daftar draft jadwal pelatihan dari HRD Manager
Acc/Revisi Jadwal Pelatihan

INPUT

1. Informasi pada draft jadwal pelatihan

2. Acc/Revisi jadwal

PROSES

Sistem menyimpan approval dari Direktur

OUTPUT

1. Jadwal pelatihan Acc/Revisi

3.3.12 Desain Arsitektur
Pada pengembangan sebuah perangkat lunak, dibutuhkan adanya
perangkat keras dan konfigurasi sistem yang sesuai dengan perangkat lunak yang

dikembangkan, sehingga perangkat lunak tersebut dapat berjalan dengan baik.

Sesuai dengan hasil analisis kebutuha, dapat diberikan solusi spesifikasi
perangkat lunak dan perangkat keras untuk aplikasi yang akan dibangun adalah
sebuah desain arsitektur aplikasi berbasis web, lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 3.21.
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Smartphone
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Server

Komputer/L aptop

Gambar 3.21 Desain Arsitektur
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

Pada bab ini dijelaskan tentang implementasi dan evaluasi sistem terhadap
aplikasi training needs analysis berdasarkan kompetensi pada PT. Tunggal Djaja
Indah. Implementasi dan evaluasi sistem ini berdasarkan fungsional dan non-

fungsional yang ada.

4.1 Implementasi Sistem

Proses implementasi sistem dilakukan dengan tujuan agar sistem yang
dibangun dapat mengatasi permasalahan dalam penilitian ini. Pada tahap ini,
sebelum melakukan implementasi, pengguna harus mempersiapkan kebutuhan-
kebutuhan dari program yang akan diimplementasikan. Kebutuhan-kebutuhan
tersebut berupa perangkat lunak dan perangkat keras seperti yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya.

Pada implementasi ini dijelaskan bagaimana penggunaan aplikasi pada
masing-masing stakeholder dan uji coba fungsional dan non-fungsional pada

masing-masing stakeholder.

4.1.1 Penjelasan Penggunaan Aplikasi
Aplikasi yang dibangun pada penelitian ini adalah aplikasi training needs
analysis berdasarkan kompetensi pada PT. Tunggal Djaja Indah. Proses ini

dilakukan dengan tujuan menjelaskan cara kerja aplikasi yang dibangun. Penjelasan
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penggunaan aplikasi ini menjelaskan bagaimana masing-masing pengguna dapat

menggunakan aplikasi sesuai dengan fungsinya.

Adapun penjelasan penggunaan aplikasi pada masing-masing stakeholder

adalah sebagai berikut:

A. Administrasi Personalia

Pada aplikasi training needs analysis, Administrasi Personalia dapat

melakukan beberapa proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang

sudah dilakukan sebelumnya. Proses tersebut diantaranya: login pengguna,

pencatatan master kompetensi, dan pencetakan undangan peserta. Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada Gambar 4.1 yang merupakan menu pada Administrasi Personalia.

& Dashboard

I= Master <

% Undangan Peserta

£ Utilities <

Gambar 4.1 Menu yang tersedia pada Administrasi Personalia

Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia pada Administrasi

Personalia serta hasil penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat

sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Penjelasan menu yang tersedia pada Administrasi Personalia

Fungsional

Pemilihan Menu

Deskripsi

Pemilihan menu ini adalah menu yang dapat diakses ole
Administrasi Personalia
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Tombol ini merupakan sebuah proses
Dashboard untuk masuk ke halaman utama
Administrasi Personalia.

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk masuk ke menu-menu master
yang dapat diakses oleh Administrasi
Personalia pada aplikasi

Fungsi Tombol Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk masuk ke halaman pencetakan
undangan peserta. Atau memberikan
informasi pelatihan kepada peserta
Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk masuk ke halaman yang berisi
menu-menu tambahan dan konfigurasi
yang dibutuhkan

Master

Undangan Peserta

Utilities

Penjelasan dari halaman menu pada gambar 4.1 dan halaman login untuk
menggunakan sistem adalah sebagai berikut:
1. Login Pengguna
Untuk dapat mengakses menu-menu yang terdapat pada aplikasi, pengguna
Administrasi Personalia harus masuk terlebih dahulu ke halaman login

pengguna. Halaman ini digunakan sebagai verifikasi pengguna aplikasi.

Login TNA

Gambar 4.2 Halaman Login Pengguna Administrasi Personalia
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Adapun penjelasan lebih detail mengenai halaman login, serta hasil
penyesuaian antara halaman dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat
dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Penjelasan Halaman Login Administrasi Personalia

Fungsional Otentifikasi Login Pengguna
Deskripsi Sebelum masuk ke aplikasi, pengguna harus memasukkan
username dan password untuk masuk ke dalam sistem.
Fungsi Tombol Tombol ini berfungsi sebagai verifikasi
masuk ke sistem. Namun sebelum
Login menekan tombol ini, pengguna harus
mengisikan field “username” dan
“password”

2. Dashboard
Berikut merupakan halaman utama yang akan ditampilkan kepada
Administrasi Personalia apabila login berhasil. Pada halaman ini ditampilkan

beberapa informasi mengenai pelatihan-pelatihan. Halaman dashboard

Administrasi Personalia dapat dilihat pada gambar 4.3.

=  Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah L Administrasi Personalia ~

@ Dashboard Dashboard conirelpane @ Dashboard - Dashboard
E= Master <

13 0

¥ Undangan Peserta <

Jumlah Kompetensi Jumlah Elemen Kompetensi Pelatihan Yang Terlaksana

< utilities <

@ o (]

Jadwal Pelatihan Per Bagian
10 v |records per page Sgar(h:[ |
Nama Bagian 4 Lihat Jadwal

Satpam @

Teknologi Informasi =

Showing 1to 2 of 2 entries — Previous Next —

Gambar 4.3 Halaman Dashboard Administrasi Personalia
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Master
Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh Administrasi Personalia
untuk melakukan pencatatan data-data master. Pada menu master terdiri dari
beberapa sub menu, diantaranya sub menu jenis kompetensi, sub menu
kompetensi, sub menu elemen kompetensi, sub menu standar penilaian, dan
sub menu rule.
a. Sub menu jenis kompetensi
Sub menu jenis kompetensi merupakan halaman yang digunakan oleh
Administrasi Personalia dalam mencatat jenis kompetensi yang digunakan

sebagai penilaian.

@iC=hbo=d Jenis Kompetensi & Dashboard

Data Jenis Kompetensi

© Jenis Kompeten
2 age

No o Jenis Kompetensi Edit Delete

Gambar 4.4 Mencatat Jenis Kompetensi

Adapun penjelasan lebih detail tentang sub menu jenis kompetensi dapat
dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Penjelasan Sub Menu Jenis Kompetensi

Fungsional Sub menu jenis kompetensi

Deskripsi Proses ini merupakan kegiatan untuk mencatat jenis
kompetensi yang akan digunakan pada proses penilaian.

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk menampilkan form yang dapat
Tambah Jenis digunakan untuk menambah jenis
Kompetensi kompetensi. Pada form tersebut
Administrasi personalia dapat mencatat
jenis kompetensi dan menyimpannya.

Fungsi Tombol

149




154

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk melakukan perubahan data jenis
kompetensi yang telah tersimpan.
Edit Ketika tombol edit ditekan, maka akan
muncul sebuah form yang dapat
digunakan untuk mengedit data jenis
kompetensi dan menyimpannya.

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk  menghapus  data  jenis
kompetensi apabila terdapat data jenis
kompetensi yang salah.

Delete

b. Sub menu kompetensi

Sub menu kompetensi

merupakan halaman yang digunakan oleh

Administrasi Personalia untuk mencatat data kompetensi bedasarkan

bagian.

Kompetensi

Data Kompetensi Bagian 'Satpam’

Kompetensi Judul Unit Edit Delete

Gambar 4.5 Mencatat Kompetensi

Adapun penjelasan lebih detail mengenai sub menu kompetensi dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Penjelasan Sub Menu Kompetensi

Fungsional

Sub menu kompetensi

Deskripsi

Proses ini merupakan kegiatan dalam melakukan pencatatan
kompetensi sesuai dengan masing-masing bagian yang ada.

Fungsi Tombol

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk menambahkan data kompetensi
baru. Saat pengguna menekan tombol
ini, maka akan ditampilkan sebuah
form yang dapat diguanakan untuk
mencatat kompetensi yang ada. Pada

Tambah
Kompetensi
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form tersebut pengguna dapat mengisi
seluruh  field yang tersedia dan
menekan tombol simpan untuk
melakukan penyimpanan data.

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk mengubah data kompetensi yang
telah ada. Ketika tombol edit ditekan
maka akan ditampilkan sebuah form
Edit yang dapat digunakan untuk melakuan
pengeditan data. Apabila perubahan
telah dilakukan, pengguna dapat
menekan tombol simpan untuk
menyimpan perubahannya.

Tombol ini merupakan sebuah proses
Delete untuk menghapus data kompetensi
yang sudah ada sebelumnya.

c. Sub menu elemen kompetensi
Sub menu elemen kompetensi merupakan halaman yang digunakan
Administrasi Personalia untuk mencatat elemen kompetensi untuk setiap

kompetensi beserta kriteria unjuk kerja dan nilai dari masing-masing kriteria

unjuk kerja yang akan digunakan pada proses assessment TNA.

—  Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah & Administrasi Personalia ~

& Dashboard Elemen Kompetensi conieipane & Dsshboard

Data Elemen Kompetensi

© Elemen Kompetensi

»  Standar Penilaian 10 +] records per page Search:
Rull
Nama Jenis

Undangan Peserta ¢ Kompetensi Kompetensi  Level Elemen Kompetensi View Edit KUK

8 Utilities < Pengamanan  Attitude Low  Attitude Low o @ &
Pengamanan  Attitude Middle ~Attitude Middle o @ 5
Pengamanan  Attitude Top  Attitude Top o @ ~
Pengamanan  Knowledge Low  Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda/patroli o @ e
Pengamanan  Knowledge Middle Melakukan ronda/patroli o @ F
Pengamanan  Knowled, Middle  Pelak pengamanan lokasi o @ y
Pengamanan  Knowledge Top  Mengidentifikasi titik-titik rawan o @ F
Pengamanan  Knowledge Top  Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman e @ &

dan gangguan

Pengamanan Skill Low Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda atau patroli @ @ F

Pengamanan Skill Middle Melakukan ronda atau patroli @ =3 &

Showing 1to 10 of 13 entries Previous 2 Next—

Gambar 4.6 Mencatat Elemen Kompetensi dan Kriteria Unjuk Kerja
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— Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah A Administrasi Personalia ~

& Dashboard Elemen Kompetensi concreipzne @ Dashboard

Tambah Kriteria Unjuk Kerja

Elemen Kompetensi : Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda atau patroli

No Kriteria Unjuk Kerja Standar  View  Edit Delete
Nilai

1 Kesalahan dan kerusakan perlengkapan diidentifikasi, dilaporkan, dan dicatat sesuai dengan instruksi tugas ] e | @ -

2 Faktor yang meningkatkan risiko keamanan diidentifikasi selama patroli, dilaporkan, dimonitor secara reguler dan ] o & | =
dicatat sesuai dengan instruksi tugas

3 Faktor risiko yang dilaporkan sebelumnya dimonitor dan dilaporkan sampai adanya perbaikan ] e @ 4

Gambar 4.7 Mencatat Kriteria Unjuk Kerja

Adapun penjelasan lebih detail dari sub menu elemen kompetensi dapat

dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Sub Menu Elemen Kompetensi

Fungsional Sub menu elemen kompetensi

Deskripsi Proses ini merupakan kegiatan dalam melakukan pencatatatan
elemen kompetensi dan Kkriteria unjuk kerja untuk kompetensi
yang telah tercatat sebelumnya.

Tombol ini merupakan tombol yang
digunakan  untuk  menambahkan
elemen kompetensi untuk setiap
kompetensi. Ketika tombol ini dipilih,
Tambah Elemen maka akan ditampilkan sebuah form
Kompetensi yang dapat digunakan untuk mencatat
elemen kompetensi. Setelah seluruh
field pada form terisi, pengguna dapat
memilih  tombol simpan  untuk
melakukan penyimpanan

Fungsi Tombol Tombo ini merupakan tombol yang
digunakan untuk menampilkan detail
dari elemen kompetensi yang telah
tercatat.

Tombol ini merupakan tombol yang
digunakan untuk mengubah data
elemen  kompetensi yang telah
Edit tersimpan. Ketika tombol ini dipilih,
maka akan ditampilkan form yang
dapat diguanakn untuk mengedit data
elemen kompetensi. Setelah seluruh

View
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field pada form edit terisi, pengguna
dapat memilih tombol simpan untuk
menyimpan perubahannya.

Tombol ini merupakan tombol yang
digunakan  untuk  menambahkan
kriteria unjuk kerja pada masing-
masing elemen kompetensi yang telah
tersimpan. Ketika tombol ini dipilih,
KUK maka akan ditampilkan sebuah
halaman seperti pada Gambar 4.7. pada
halaman ini dapat ditambahkan kriteria
unjuk kerja untuk elemen kompetensi
yang dipilih dan memberikan standar
nilai untuk Kkriteria unjuk kerja tersebut.

d. Sub menu standar penilaian
Sub menu standar penilaian merupakan halaman yang digunakan oleh
Administrasi Personalia untuk mencatat standar penilaian yang akan

digunakan pada proses penilaian. Pada halaman standar penilaian ini akan

ditampilkan standar penilaian berdasarkan jenis kompetensinya.

Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja indah. & Administrasi Personalia ~
Standar Penilaian @ Dashboard
Standar Penilaian 'Skill'
‘© standar Penilaian
10 v |records per page Search:
Standar Nilai * Parameter Penilaian Edit Delete
= Undangan Peserta
1 Tidak memenuhi standar @ -
4§ Utilities
2 Menyelesaikan beberapa step/langkah dengan benar e} 4
3 Memenuhi sebagian besar kebutuhan @ -
4 Semua step dilakukan dengan baik @ -
5 Memenuhi semua standar @ -
Showing 1to 5 of 5 entries Pre .

Gambar 4.8 Mencatat Standar Penilaian
adapun penjelasan lebih detail tentang sub menu standar penilaian dapat

dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Penjelasan Sub Menu Standar Penilaian

Fungsional Sub menu standar penilaian

Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk mencatat standar penilaian
pada masing-masing jenis kompetensi.

Tombol ini merupakan tombol yang
digunakan  untuk  menambahkan
standar penilaian baru. Ketika tombol
ini dipilih maka akan ditampilkan
Tambah Standar sebuah form yang dapat digunakan
Penilaian untuk menambah standar penilaian.
Untuk menambahkan standar penilaian
baru, pengguna harus mengisi seluruh
field yang terdapat pada form tersebut
dan memilih tombol simpan.

Tombol ini adalah tombol yang
digunakan untuk mengubah data
standar penilaian apabila terdapat
kesalahan pencatatan. Ketika tombol
Edit ini dipilih, maka akan tampil sebuah
form untuk melakukan perubahan,
pengguna harus mengisi seluruh field
pada form tersebut dan memilih tombol

Fungsi Tombol

simpan
Tombol ini adalah tombol yang
Delete digunakan untuk menghapus data

standar penilaian.

e. Sub menu rule
Sub menu rule merupakan halaman yang digunakan oleh Administrasi

Personalia untuk mencatat standar persentase toleransi penilaian untuk

masing-masing jenis kompetensi.

== Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah & Administrasi Personalia ~

@ Dashboard Rule @ Dashboard

Rule

Jenis Kompetensi Toleransi Gap

No

1 Attitude 30%
2 Knowledge 40%
3

Skill 30%

Gambar 4.9 Mencatat Rule
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Adapun penjelasan lebih detail dari sub menu rule dapat dilihat pada Tabel
4.7.

Tabel 4.7 Penjelasan Halaman Sub Menu Rule

Fungsional Sub menu rule

Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk mencatat persentase

toleransi rule yang akan digunakan pada proses penilaian

Fungsi Tombol | Setting Rule Tombol ini merupakan tombol yang

digunakan untuk melakukan setting
rule. Ketika tombol ini dipilih, maka
akan ditampilkan sebuah form rule
yang dapat digunakan untuk mencatat
rule. Rule pada form setting rule hanya
dapa disimpan apabila jumlah total
seluruh persentase rule mencapai 100%

Undangan Peserta

Pada menu undangan peserta, terdapat sub menu daftar peserta pelatihan. Pada
menu ini akan ditampilkan jadwal pelatihan yang telah mendapatkan
persetujuan dari Direktur sehingga dapat ditindaklanjuti oleh Administrasi

Personalia untuk menyampaikan undangan pelatihannya kepada peserta

pelatihan.

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

@ Dashboard Daftar Peserta @ Dashboard

Daftar Cetak Undangan Untuk Bagian 'Satpam'
Undangan Peserta

Materi Pelatihan * Detail SMS Email Cetak

Attitude Low. = (=] = =]

Showing 1to 10f 1 entries evi n &

Gambar 4.10 Cek Daftar Peserta Pelatihan
Adapun penjelasan lebih detail dari menu daftar peserta pelatihan dapat dilihat

pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Cek Daftar Peserta

Fungsional Cek daftar peserta pelatihan

Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk melihat siapa saja peserta

pelatihan yang harus mengikuti pelatihan berdasarkan materi
pelatihannya. Pada halaman ini terdapat beberapa pilihan
penyampaian undangan yang dapat dipilih agar peserta
pelatihan mengetahui bahwa harus mengikuti pelatihan.
Namun, pada tahap analisis penyampaian pemberitahuan
yang wajib adalah melalui undangan pelatihan secara hard
copy, sehingga pada fungsi ini akan dijelaskan proses cetak
undangan pelatihan.

Fungsi Tombol | cetak

Tombol ini merupakan tombol untuk
menampilkan daftar peserta pelatihan
berdasarkan materi pelatihan yang
dipilih

setelah memilih cetak atau cara penyampaian undangan yang lain berdasarkan

materi pelatihannya, maka akan ditampilkan daftar peserta pelatihan yang

mengikuti materi pelatihan yang dipilih seperti Gambar 4.11.

== Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

i Pastaacd Daftar Peserta control oane @ Dashisoard _ Undan,

Cetak Undangan Pelatihan

Cetak Undangan Peserta

Nama Peserta = Cetak

Showing 1to 10f 1 entries evic n e

Gambar 4.11 Mencetak Undangan Pelatihan Untuk Peserta
Adapun penjelasan dari gambar mencetak undangan pelatihan untuk peserta

pada Gambar 4.11 dapat dilihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Penjelasan Fungsional Mencetak Undangan Pelatihan

Fungsional Mencetak undangan pelatihan untuk peserta
Deskripsi Proses ini merupakan proses untuk mencetak undangan
pelatihan

Tombol ini  merupakan tombol
mencetak undangan pelatihan peserta.
Untuk mencetak undangan pengguna
dapat memilih icon cetak, sehingga
undangan akan otomatis tercetak
seperti pada Gambar 4.12.

Fungsi Tombol | cetak

r T n
Undangan Peserta Pelatihan - Google Chrome mld_hj
[3 localhost/APP-TNA/cetakUndangan.php?id=ODE=&nm=QWRhbQ==8&mt=QXR0aXR1ZGUgTG93L
i - s Unawgan Pesera Sulanan. 5

Print

Total: 1 sheet of paper

@
E PT. Tunggal Djaja Indah
Cancel 2L Let. Jend. Suprapto, Waru - Sidoarjo 61256 PO 80X 1002 (031)866 2350

Perihal: Undangan
- . O Kepada Yth,
ft hon MP230 series Pr ]
Destination Canon MP230 series Pri. iy
Di Tempat
Change...
Dengan Hormat,

it haoni mengikut i an
“Attivsca Low. " yang skan Slak amatarn pacs: 2
Pages o A
= Al Tanggal : ZS-MAR-1S
Pukul : 08.00 - Selesai
Tempat : PT. Tunggal Oja Indah
" o
Bapal/ibu, Favi ucapian torima kagih.
Hormat Karms,
e 1 + \
HRO I
avo Po + v
Layo Portrait
Color Color 5
»
Onptione ) i
Options Two-sided

4  More settings

Print using system dialeg... (Ctri+Shift+P)

Gambar 4.12 Cetak Undangan Pelatihan
Utilities
Menu utilities merupakan menu tambahan yang berupa setting menu pada

aplikasi. Pada menu utilities terdapat beberapa sub menu seperti kompetensi
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khusus, data bagian, data karyawan, data pengguna, data instruktur, periode

pelatihan, dan setting email.

B. Kepala Bagian

Dalam aplikasi training needs analysis, Kepala Bagian dapat melakukan
beberapa proses. Proses ini telah disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang telah
dilakukan sebelumnya. Proses tersebut diantaranya adalah: login pengguna, TNA,
dan evaluasi pelatihan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.13 yang

merupakan menu pada Kepala Bagian.

@ Dashboard

1]
=
-

= Evaluasi Pelatihan <

Gambar 4.13 Menu Kepala Bagian

Adapun penjelasan menu yang tersedia pada Kepala Bagian dapat dilihat
pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Penjelasan Menu Yang Terdapat Pada Kepala Bagian

Fungsional Pemilihan Menu
Deskripsi Pemilihan menu ini adalah menu yang dapat diakses oleh
Kepala Bagian
Fungsi Tombol | Dashboard Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk masuk ke halaman utama Kepala
Bagian.
TNA Tombol ini merupakan sebuah proses

untuk masuk ke halaman assessment
dan permohonan pelatihan

Evaluasi Pelatihan | Tombol ini merupakan proses untuk
masuk ke catatan pelatihan setelah
pelatihan dilaksanakan.
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Penjelasan dari halaman menu pada Gambar 4.13 dan halaman login untuk
menggunakan sistem adalah sebagai berikut.
1. Login pengguna
Sebelum dapat mengakses menu pada aplikasi, pengguna Administrasi
Personalia harus masuk dulu pada halaman login pengguna. Halaman ini
digunakan sebagai verifikasi pengguna aplikasi. Hal ini dilakukan dengan

tujuan keamanan terhadap data.

Login TNA

Login

Gambar 4.14 Halaman Login Pengguna Kepala Bagian

Adapun penjelasan lebih detail mengenai halaman login, serta hasil penyesuaian
antara halaman dengan rancangan yang dibuat sebelumnya dapat dilihat pada

Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Penjelasan Halaman Login Kepala Bagian

Fungsional Otentifikasi Login Pengguna
Deskripsi Sebelum masuk ke aplikasi, pengguna harus memasukkan
username dan password untuk masuk ke dalam sistem.
Fungsi Tombol Tombol ini berfungsi sebagai verifikasi
masuk ke sistem. Namun sebelum
Login menekan tombol ini, pengguna harus
mengisikan field “username” dan
“password”
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2. Dashboard
Berikut merupakan halaman utama yang akan ditampilkan pada pengguna

Kepala Bagian apabila Kepala Bagian telah sukses masuk ke aplikasi melalui

halaman login.

== Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah & Kabag Satpam ~

B ostrca Dashboard conioipare @ Dashboard - Dashbosrd

2 13 ] Mo

Jumlah Kompetensi Jumiah Elemen Kompetensi Jumlah Karyawan | Pelatihan Yang Terlaksana

= Evaluasi Pelatihan

o () [+

Jadwal Pelatihan Bagian Satpam

Materi Pelatihan A Tanggal Pelatihan

Attitude Low. 28-MAR-15

iapkan dan identifikasi da/patroli. 28-FEB-15

Showing 1to 3 of 3 entries Previous Next

Gambar 4.15 Halaman Dashboard Kepala Bagian
3. TNA

Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh Kepala Bagian dalam
melakukan penilaian/assessment kebutuhan pelatihan dan mengajukannya ke
HRD Manager. Pada menu TNA terdiri dari dua menu yaitu assessment dan
permohonan pelatihan.
a. Sub Menu Assessment
Sub menu assessment merupkana halaman yang digunakan oleh Kepala
Bagian untuk melakukan penilaian sehingga dihasilkan kebutuhan
pelatihan karyawan untuk masing-masing karyawan pada bagian tersebut.
Penilaian pada menu assessment didasarkan atas kompetensi per bagian,
sehingga antara bagian satu dengan bagian lain penilaiannya akan berbeda-

beda.
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== Aplikasi Iraining Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

A Kabag Satpam

e Assessment a5
s Assessment
1 Pengamanan Melakukan ronda/patroli di sekitar kawasan kerja ™
Penanggulangan pencurian menanggulangi pencurian yang terjadi di perusahaan ™)
Showing 1 to 2 of 2 entries.
Gambar 4.16 Pilih Kompetensi Assessment
Tabel 4.12 Penjelasan Pilih Kompetensi Assessment
Fungsional Fungsi TNA
Deskripsi Sebelum melakukan assessment knowledge, skill, dan

attitude, Kepala Bagian harus memilih kompetensi yang akan
di assessment.

Tombol ini merupakan sebuah proses
Fungsi Tombol | Karyawan untuk menampilkan data karyawan
yang akan di assessment.

Setelah memilih untuk menampilkan data karyawan yang akan di
assessment, maka aplikasi akan menampilkan nama-nama karyawan

seperti pada Gambar 4.17.

Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

A KabagSatpam ~

Assessment

Assessment

Nama Kompetensi : Pengamanan

Judul Unit : Melakukan ronda/patroli di sekitar kawasan kerja

Form Penilaian : B Dowaload

Nama Karyawan - TNA

Rahmad

Suparman

Showing 1to 4 of 4 entries Previous lext—

gaa-

Gambar 4.17 Pilih Nama Karyawan

Adapun penjelasan dari pilih nama karyawan pada Gambar 4.17 dapat

dilihat pada Tabel 4.13
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Pilih Nama Karyawan

Fungsional Fungsi TNA
Deskripsi Setelah memilih kompetensi yang akan di assessment, maka
Kepala Bagian harus memilih karayawan yang akan di

assessment.
Tombol ini merupakan sebuah proses
Fungsi Tombol | TNA untuk menampilkan assessment skil,

knowledge, dan attitude

Setelah memilih karyawan yang

akan di assessment, selanjutnya Kepala

Bagian akan melakukan assessment untuk skill, knowledge, dan attitude

karyawan yang telah dipilih.

°
== Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja indah A Kabag Satpam ~
6 Dabboard Assessment @ Dahbos

Assessment

Menyiapkan dan m: t pan ronda/p
Kri k Ker Standar Nilai Nilai
ima
anacara mengeta k a
la diketahu! sebuah risiko keamanan, apa yang harus P
Bagal riksa kelayaka skapa K patroli? i -
| Middle
{ elaksanaan pengamanan lokasi. Melakukan ronda/patrofi
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilai Nilai
s dilal 5
ahu g 5
vel
lemen Komp 1 [ jar yang potensial menimbulkan ancaman dan gangguan.
Standar Nilai Nilai
H jar apa saj 3
pabil. ketidakw: pa yang da | PRIRN v

Gambar 4.18 Assessment Knowledge
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adapun penjelasan dari assessment knowledge pada Gambar 4.18 diatas

dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Penjelasan Assessment Knowledge

Fungsional

Assessment Knowledge

Deskripsi

Assessment  knowledge merupakan proses identifikasi
kebutuhan pelatihan peserta pelatihan untuk jenis kompetensi
knowledge.

Fungsi Tombol

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk menyimpan hasil assessment
yang telah dilakukan untuk masing-
masing level pada jenis kompetensi
knowledge.

Simpan Nilai

Setelah melakukan assessment

knowledge, selanjutnya Kepala Bagian

harus melakukan assessment untuk jenis kompetensi skill.

== aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah L Kabag Satpam -
Assessment @
Assessment
K Adi mp man
Bagian ] felakukar K kerj
L Low
Elemen Kompetensi Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda atau patr
Standar Nilai Nilal
laf perlengk K k
ifikasi selama patroli, dilaporkan, dimonit: guler d 5
tor dan dilaporkan sampai adanya perbaik s Pilmnilal v
Level Middl
Elemen Kompetensi aksanaan pengamatan lokasl. Melakukan ronda atau patrol.
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilai Nilai
Selalu waspada terhadap se n terjadi a
Rute dan jawal waktu patrol 5
Pasi: ifat tu 4
Insides i tindak: deng truksi b dan p tan huks 5 pilis Nilai .
Level Top
Elemen Kompete: Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman dan gangguan. Mengidentifikas! titik-titik rawan,
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilal Nilal
Hal-hal yang tidak wajar yang dapat menyebabkan gangguan atau ancaman diidentifikas! a i Nl
Dalam hal terjadi ketidakwajaran, laporan dilaku —_—
Manakala ada titik rawan yang bakal sulit terata ] PlhNia: v

Gambar 4.19 Assessment Skill
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Adapun penjelasan dari assessment skill pada Gambar 4.19 diatas dapat
dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Penjelasan Assessment Skill

Fungsional Assessment Skill

Deskripsi Assessment skill merupakan proses identifikasi kebutuhan
pelatihan peserta pelatihan untuk jenis kompetensi skill.

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk menyimpan hasil assessment
Fungsi Tombol | Simpan Nilai yang telah dilakukan untuk masing-
masing level pada jenis kompetensi
skill.

Setelah melakukan assessment skill, selanjutnya Kepala Bagian harus

melakukan assessment untuk jenis kompetensi attitude.

== Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah A Kabag Satpam +
LR Assessment ®
=™
ment
- K ompetensi -~~~ Pengamanan
sdul Uniit K 1 1da/pat 3 i
Lo
Komp Attity
Kriterla Unjuk Kerja StandarNilai Nilai
Ketep
Kerapian 4
Kehad 4 PlbNlah v
Level Middle
Elen mpetens Attitude Middle.
Standar Nilai Nilai
Tidak mudah mengeluh, tidak mudah menyerah, dan tidak n 1
4
k tertulis (Misal; Melanggar aturan dilarang merokok di ara kerja) 4
ya berkomunik 4 PllbNia v
Level Top
Eler mpetens Attitude Top.
Standar Nilai Nilai
Cara menerima pendapat orang lain, apakah suka m: Ikut-kutan, mencarl solusl jalan keluar 4
jak wajah erut, ataukah dengan kata "tolong” 4
a5 ceplos, atau berfikir dahulu sebelum berkomentar 4
4 pilihnilai
ng lain apakah berkesa mendikte atau sharing 4 P—— .

Gambar 4.20 Assessment Attitude
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penjelasan dari assessment attitude pada Gambar 4.20 diatas

dapat dilihat pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Penjelasan Assessment Attitude

Fungsional

Assessment Attitude

Deskripsi

Assessment attitude merupakan proses identifikasi kebutuhan
pelatihan peserta pelatihan yang terakhir sebelum
menentukan prioritas kebutuhan pelatihan yang dibutuhkan
oleh karyawan.

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk menyimpan hasil assessment
Simpan Nilai yang telah dilakukan untuk masing-
masing level pada jenis kompetensi
attitude.

Fungsi Tombol

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk melihat hasil dari assessment
yang telah dilakukan. Dari hasil
Summary assessment akan menunjukkan
karyawan yang di  assessment
membutuhkan pelatihan atau tidak. Hal
ini seperti pada Gambar 4.21

! Summary Hasil Assessment

Berikut Ini A

Jenis Kompetensi Level Kempetensi Persentase Gap (Hasil Assessment)

dalah Pelatihan Yang Dibutuhkan Karyawan 'Adam' untuk kompetensi 'Pengamanan
i Persentase Gap:

Top 67 %

Gambar 4.21 Menentukan Prioritas Kebutuhan Pelatihan

Adapun

Gambar

penjelasan dari menentukan prioritas kebutuhan pelatihan pada

4.21 diatas dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Penjelasan Menentukan Prioritas Kebutuhan Pelatihan

Fungsional

Menentukan prioritas kebutuhan pelatihan

Deskripsi

Menentukan prioritas kebutuhan pelatihan adalah hasil dari
assessment knowledge, skill, dan attitude yang telah
dilakukan.

Fungsi Tombol

Tombol ini merupakan sebuah proses
Simpan untuk menyimpan hasil prioritas
kebutuhan  pelatihan  dari  hasil
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assessment. Setelah disimpan maka
pelatihan dapat diajukan ke HRD
Manager pada tahapan selanjutnya di
sub menu permohonan pelatihan

b. Sub Menu Permohonan Pelatihan

Sub menu permohonan pelatihan merupakan halaman yang digunakan

oleh Kepala Bagian untuk mengajukan pelatihan kepada HRD Manager.

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

@ Dashboard Permohonan Pelatihan LERES

Pengajuan Permohonan Pelatihan

Kompetensi
Jenis Kompetensi Skill
Lev

N
i
el Low

..........

Gambar 4.22 Mengajukan Permohonan Pelatihan

Adapun penjelasan dari mengajukan permohonan pelatihan pada Gambar

4.22 terdapat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Penjelasan Mengajukan Permohonan Pelatihan

Fungsional Mengajukan permohonan pelatihan

Deskripsi

Mengajukan permohonan pelatihan merupakan proses yang
dilakukan oleh Kepala Bagian untuk mengajukan pelatihan
yang telah didapatkan dari hasil assessment kepada HRD
Manager

Fungsi Tombol | Simpan

Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk menyimpan pengajuan pelatihan
sehingga akan muncul di halaman
HRD Manager.
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4. Evaluasi Pelatihan
Berikut merupakan halaman evaluasi pelatihan. Evaluasi pelatihan dalam hal
ini bukanlah evaluasi yang menyatakan efektifitas dari pelatihan yang telah
dilaksanakan. Namun memberikan catatan singkat untuk masing-masing

peserta pelatihan.

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah & Kabag Satpam ~

@ Dashboard Catatan Pelatihan @ Dashboard

Catatan Pelatihan 'Adam’

Materi Pelatihan : Attitude Low.
Tanggal Pelatihan : 28-MAR-15

Catatan Pelatihan

Gambar 4.23 Membuat Catatan Pelatihan

adapun penjelasan dari catatan pelatihan pada Gambar 4.23 diatas dapat dilihat

pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Penjelasan Membuat Catatan Pelatihan

Fungsional Membuat catatan pelatihan

Deskripsi Membuat catatan pelatihan merupakan proses yang dilakukan
oleh Kepala Bagian setelah pelatihan dilaksanakan

Tombol ini merupakan sebuah proses
Fungsi Tombol | Simpan untuk menyimpan catatan pelatihan
untuk masing-maasing perserta.

C. HRD Manager

Pada aplikasi training needs analysis, HRD Manager dapat melakukan
beberapa proses. Proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang sudah
dilakukan sebelumnya. Proses tersebut diantaranya: login pengguna, dan jadwal

pelatihan. Sedangkan menu lain seperti tambahan & eksternal serta laporan
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merupakan menu utilitas tambahan diluar dari hasil analisis. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada Gambar 4.24 yang merupakan menu pada HRD Manager.

@ Dashboard
B Jadwal Pelatihan <
(' Tambahan & Eksternal ¢

[ml Laporan <

Gambar 4.24 Menu HRD Manager

Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia pada HRD Manager
serta hasil penyesuaian antara form dengan rancangan yang dibuat sebelumnya
dapat dilihat pada Tabel 4.20. pada penjelasan di Tabel 4.20 akan dijelaskan menu-
menu yang berkaitan dengan hasil analisis yang berhubungan dengan dengan
kegiatan assessment TNA.

Tabel 4.20 Penjelasan Menu Yang Tersedia Pada HRD Manager

Fungsional Memlih Menu
Deskripsi Memilih menu ini adalah menu yang dapat diakses oleh HRD
Manager
Tombol ini merupakan halaman awal
yang akan dibuka oleh HRD Manager
Dashboard setelah proses login berhasil. Pada

halaman ini dapat dilihat notifikasi
pelatihan yang telah diajukan oleh
masing-masing Kepala Bagian.
Tombol ini merupakan proses untuk
memberikan jadwal pelatihan untuk
pelatihan yang telah diajukan oleh
Kepala Bagian.

Fungsi Tombol

Jadwal Pelatihan
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Penjelasan dari halaman menu pada Gambar 4.20 dan halaman login untuk
menggunakan sistem adalah sebagai berikut:
1. Login Pengguna
Sebelum dapat mengakses menu pada aplikasi, pengguna sebagai HRD
Manager harus masuk terlebih dahulu melalui halaman login pengguna.
Halaman ini digunakan sebagai verifikasi pengguna aplikasi. Hal ini dilakukan

dengan tujuan keamanan data.

Login TNA

Gambar 4.25 Halaman Login HRD Manager
Adapun penjelasan halaman login HRD Manager pada Gambar 4.25 dapat

dilihat pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Penjelasan Halaman Login HRD Manager

Fungsional Otentifikasi Login Pengguna
Deskripsi Sebelum masuk ke aplikasi, pengguna harus memasukkan
username dan password untuk masuk ke dalam sistem.
Fungsi Tombol Tombol ini berfungsi sebagai verifikasi
masuk ke sistem. Namun sebelum
Login menekan tombol ini, pengguna harus
mengisikan field “username” dan
“password”
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Dashboard
Berikut merupakan halaman utama yang akan ditampilkan pada pengguna
HRD Manager apabila HRD Manager telah sukses masuk ke aplikasi melalui

halaman login.

—  Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah L HRD Manager ~

@ Dashboard Dashboard coreopane @ Dashboard - Dashboard
B Jadwal Pelatihan <
@' Tambahan &Eksternal < 4 13 5 0
Jumlah Seluruh Kompetensi Jumlah Seluruh Elemen Kompetensi Jumlzh Seluruh Karyawan Seluruh Pelatihan Yang Terlaksana
[l Laporan <
(4] @ Q ()
Jadwal Pelatihan Per Bagian
Nama Bagian “ Lihat Jadwal
Satpam @
Teknologi Informasi @
Showing 1t 20f2 entries «— Previous - Next —

Gambar 4.26 Halaman Dashboard HRD Manager

Jadwal Pelatihan
Berikut merupakan halaman yang digunakan oleh HRD Manager dalam
mencatat informasi pelatihan dan mengajukannya ke Direktur. Pada menu
jadwal pelatihan terdiri dari beberapa sub menu diantaranya susun jadwal dan
jadwal pelatihan.
a. Sub menu susun jadwal
Sub menu susun jadwal merupakan halaman yang digunakan oleh HRD
Manager untuk mencatat informasi pelatihan dan mengajukannya ke

Direktur.
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Penjadwalan & Pengajuan Pelatihan

Bagian

Materi Pelatihan

Level
Alasan Pelatihan
Instruktur

Jumlah Peserta

Estimasi Biaya

Tanggal Pelatihan

Satpam

Mengidentifikasi titik-titik rawan. Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman dan
gangguan.

Top

Tidak memenuhi persentase
Bpk. Edy

2 @

0

hh/bb/tttt

m

Gambar 4.27 Pengajuan Jadwal ke Direktur

Adapun penjelasan dari pengajuan jadwal ke Direktur pada Gambar 4.27 dapat

dilihat pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Penjelasan Pengajuan Jadwal ke Direktur

Fungsional

Otentifikasi Login Pengguna

Deskripsi

Sebelum masuk ke aplikasi, pengguna harus memasukkan
username dan password untuk masuk ke dalam sistem.

Fungsi Tombol

Tombol ini berfungsi sebagai verifikasi
masuk ke sistem. Namun sebelum

Login menekan tombol ini, pengguna harus
mengisikan field “username” dan
“password”

b. Sub menu jadwal pelatihan

Sub menu jadwal pelatihan merupakan jadwal pelatihan yang telah di

approve oleh HRD. Adapun tampilan dari jadwal pelatihan dapat dilihat

pada Gambar 4.28.
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Jadwal Pelatihan Bagian 'Satpam’

Materi Pelatihan Tanggal
Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan 28-FEB-15
ronda/patroli.
Attitude Low. 28-MAR-15
Attitude Low. 28-MAR-15

Gambar 4.28 Jadwal Pelatihan

D. Direktur

Dalam menggunakan aplikasi training needs analysis, Direktur dapat
melakukan beberapa proses, proses ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang
sudah dilakukan sebelumnya. Proses tersebut diantaranya: login, dan approval.

Untuk lebih jelas mengenai menu yang dapat diakses oleh Direktur dapat dilihat

@& Dashboard

pada Gambar 4.29.

v Approval <

[n Laporan <

Gambar 4.29 Menu Direktur
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Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia pada Direktur pada
Gambar 4.29 dapat dilihat pada Tabel 2.23.

Tabel 4.23 Pemilihan Menu Direktur

Fungsional Pemilihan menu
Deskripsi Pemilihan menu ini adalah menu yang dapat diakses oleh
Direktur
Tombol ini berfungsi sebagai halaman
D utama pada aplikasi. Halaman ini akan
ashboard

muncul ketika Direktur berhasil login
melalui form login.
Tombol ini merupakan sebuah proses
untuk menampilkan form approval
jadwal pelatihan yang telah diajukan
oleh HRD Manager

Fungsi Tombol

Approval

Penjelasan terhadap halaman menu pada Gambar 4.29 dan halaman login
untuk menggunakan sistem adalah sebagai berikut:
1. Login Pengguna
Sebelum dapat mengakses menu pada aplikasi, pengguna sebagai Direktur
harus masuk terlebih dahulu melalui halaman login pengguna. Halaman ini
digunakan sebagai verifikasi pengguna aplikasi. Hal ini dilakukan dengan

tujuan keamanan data.

Login TNA

Gambar 4.30 Halaman Login Direktur

149



178

adapun penjelasan halaman login Direktur dari Gambar 3.30 dapat dilihat pada

Tabel 4.24.
Tabel 4.24 Penjelasan Halaman Login Direktur
Fungsional Otentifikasi Login Pengguna
Deskripsi Sebelum masuk ke aplikasi, pengguna harus memasukkan
username dan password untuk masuk ke dalam sistem.
Tombol ini berfungsi sebagai verifikasi
masuk ke sistem. Namun sebelum
Fungsi Tombol | Login menekan tombol ini, pengguna harus
mengisikan field “username” dan
“password”
Approval

Pada menu approval, Direktur dapat melakukan approval/revisi jadwal
pelatihan yang telah diajukan oleh HRD manager. Tampilan dari

approval/revisi dapat dilihat pada Gambar

—  Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah’

) Dezhicar) Approval Jadwal Hasil TNA ¢ el # Dashboard

Approval Jadwal Pelatihan

Bagian B Satpam

Materi Pelatihan : Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda/patroli
Level i Low

Alasan Pelatihan B belum memenuhi standar

Instruktur H Budi

Jumlah Peserta H 1 -

Estimasi Biaya oo

Tanggal Pelatihan : 28-FEB-1S

Status : Approved  Revisi

Keterangan

Gambar 4.31 Approval/Revisi Jadwal Pelatihan

Adapun penjelasan dari approval/revisi jadwal pelatihan pada Gambar 4.31

dapat dilihat pada Tabel 4.25.
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Tabel 4.25 Penjelasan Approval/Revisi Jadwal Pelatihan

Fungsional

Approval/revisi jadwal pelatihan

Deskripsi

Halaman approval/revisi jadwal pelatihan digunakan untuk
memberikan approval maupun revisi jadwal yang telah
diajukan oleh HRD Manager

Fungsi Tombol

Simpan

Setelah  memilih approval maupun
revisi dari jadwal pelatihan, Direkur
dapat menyimpannya. Sehingga dapat
ditindakanjuti ~ oleh  Administrasi
Personalia.

4.2 Uji Coba Fungsional

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba sistem yang telah dibangun, apakah

sistem tersebut sesuai dengan fungsional yang telah dirancang pada tahap

sebelumnya atau tidak.

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menemukan berbagai potensi

kesalahan dan cacat secara fungsional. Tujuan tersebut harus didasarkan pada

kebutuhan berbagai tahap pengembangan, desain dan dokumen lain atau program

yang dirancang untuk menguji struktur internal program tersebut serta berfungsi

untuk memastikan kualitas dan keandalan sistem dalam proses pengembangan

sistem, terlihat seperti pada Tabel 4.26 berikut.

Tabel 4.26 Test Objective Plan

Tujuan

Memastikan konsistensi fungsionalitas dari sistem

Teknik

Melakukan uji langsung pada interface sistem

Input : Stakeholder menjalankan sistem yang bersangkutan

Proses : Tes pada interface sistem

Output : Hasil validasi pada form-form di sistem

Kriteria Sukses

Validasi berjalan dengan baik

Keadaan Khusus

Browser yang digunakan sebagai alat uji hanyalah browsers

dengan kriteria A-Grade browsers, seperti:
Chrome (Versi 38.0.2125.104) dan Firefox (32.0.3)
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4.2.1 Uji Coba Fungsional Administrasi Personalia

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap fungsi
sistem yang sudah dibuat untuk Administrasi Personalia, termasuk di dalamnya
bagaimana sistem menangani input dari keyboard dan mouse secara optimal Berikut

ini merupakan skenario testing yang akan dikerjakan seperti pada Tabel 4.27

berikut.
Tabel 4.27 Test Objective Plan (Pelamar)
AKTOR MENU YANG DIAKSES
1. Memasukan Data Jenis
Kompetensi

2. Memasukan Data Kompetensi
3. Memasukan Data Elemen

Administrasi Personalia Kompetensi

4. Memasukan Data Standar
Penilaian
5. Setting Rule

6. Daftar Peserta Pelatihan

A. Pencatatan Data Jenis Kompetensi
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi pencatatan data jenis
kompetensi akan dijelaskan pada Tabel 4.28 berikut ini.

Tabel 4.28 Uji Coba Fungsional (Pencatatan Data Jenis Kompetensi)

Fungsional Pencatatan Data Jenis Kompetensi
Stakeholder Administrasi Personalia

Alur Normal
Aksi Stakeholder | Respon Sistem Hasil
Stakeholder Sistem
mer_nlllh menu menampllkan_ Terlampir Pada Gambar 4.33
Jenis Kompetensi | Halaman Jenis

Kompetensi

149



181

StakEhOIder Slstem Tambah Jenis Kompetensi
Mem i I i h tombOI menampi I kan Nama Jenis Kompetensi
“Tambah Jenis form tambah
Kompetensi” jenis kompetensi | T
Stakeholder Sistem Jenis Kompetensi
memasukan data | menampilkan "
. . . . . ttitude
jenis kompetensi | data jenis
dan kompetensi Knowledge
menylmpannya yan.g telah Kompetensi Khusus
tersimpan
Skill
Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder | Respon Sistem

Hasil

Stakeholder tidak | Sistem akan
mengisi kolom menampilkan
yang disediakan pesan (Kolom
(diharuskan untuk | tidak boleh
diisi) kosong)
Stakeholder Sistem akan
memasukan data | menampilkan

jenis kompetensi
dengan angka

pesan error

Tambah Jenis Kompetensi

Nama Jenis Kompetensi
[

Mama jenis kom

netensi tidak boleh koson

Tambah Jenis Kompetensi

|12

x
Nama jenis kempetensi minimal 3 karakter dan maksimal 0 karakter
Kondisi Akhir

Respon Sistem

Hasil

Sistem akan menyimpan data jenis
kompetensi dan mengembalikan
pengguna ke halaman awal master
jenis kompetensi

Terlampir Pada Gambar 4.33
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B. Pencatatan Data Kompetensi
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi pencatatan data
kompetensi akan dijelaskan pada Tabel 4.29 berikut ini.

Tabel 4.29 Uji Coba Fungsional (Pencatatan Data Kompetensi)

Fungsional Pencatatan Data Kompetensi
Stakeholder Administrasi Personalia

Alur Normal
Aksi Stakeholder | Respon Sistem Hasil
Stakeholder Sistem
memilih menu menampilkan Terlampir Pada Gambar 4.37
Kompetensi Halaman Data

Kompetensi
StakehOIder S'Stem Tambah Kompetensi
memilih menu menampilkan
tambah form tambah Pl Nama sagian-
kompetensi kompetensi
=

Stakeholder Sistem
memasukan data- | menyimpan data
data pad_a fprm yang 9% Terlampir Pada Gambar 4.38
tambabh jenis diinputkan

kompetensi dan
menyimpannya

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder | Respon Sistem Hasil
Stakeholder tidak | Sistem akan Tambah Kompetensi
mengisi kolom menampilkan
yang disediakan | pesan (Kolom i Noma Sagin-
(diharuskan untuk | tidak boleh S it e
diisi) kosong)

=
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Stakeholder
memasukan data
yang tidak
diperbolehkan
yaitu angka

Sistem akan
menampilkan
pesan peringatan

Tambah Kompetensi

Nama Bagian

Satpam

Kondis

i Akhir

Respon Sistem

Hasil

data kompetensi

Sistem akan menyimpan data
kompetensi dan mengembalikan
pengguna ke halaman utaman master

Terlampir Pada Gambar 4.37

C. Pencatatan Elemen Kompetensi

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi data elemen kompetensi akan

dijelaskan pada Tabel 4.30 berikut ini.

Tabel 4.30 Uji Coba Fungsional (Pencatatan Elemen Kompetensi)

Fungsional

Pencatatan Elemen Kompetensi

Stakeholder

Administrasi Personalia

Alur Normal

Aksi Stakeholder

Respon Sistem

Hasil

Stakeholder

Sistem

memilih menu menampilkan
Elemen Halaman Terlampir Pada Gambar 4.41
Kompetensi Elemen
Kompetensi
StakehOIder S|Stem Tambah Elemen Kompetensi
memilih tombol menampilkan
"Tambah Elemen | form Tambah
Kompetensi” Elemen Jens Kompetens
Kompetensi

Level Kompetensi

-Plih Level Kompetensi-

Elemen Kompetensi
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Stakeholder
memilih elemen
kompetensi dan
menekan ikon

Sistem
menampilkan
form tambah
kriteria unjuk

EI=

Setting kerja
Stakeholder Sistem akan
menekan tombol | menampilkan
edit pada kriteria | form edit
unjuk kerjayang | kriteria unjuk —
akan diberi kerja
standar nilai

Alur Eksepsi

Aksi Stakeholder

Respon Sistem

Hasil

Stakeholder tidak

Sistem akan

Tambah Elemen Kompetensi

mengisi kolom menampilkan
yang disediakan pesan (Kolom i Nama Kompetensi
(diharuskan untuk | tidak boleh e
diisi) kosong)
-Plih Jenis Kompetensi-
. F
x
. [ |
_| _| - . .
Stakeh0|del’ SIStem Tambah Elemen Kompetensi
mengisi data menampilkan
elemen pesan peringatan | | reoree
kompetenSi :nis Kompetensi
dengan angka F—
v
E
v
x
Kondisi Akhir

Respon Sistem

Hasil

Sistem berhasil menyimpan elemen
kompetensi dan kriteria unjuk

kerjanya

Terlampir Pada Gambar 4.41
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D. Pencatatan Standar Penilaian
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi data standar penilaian akan
dijelaskan pada Tabel 4.31 berikut ini.

Tabel 4.31 Uji Coba Fungsional (Pencatatan Standar Penilaian)

Fungsional Pencatatan Data Standar Penilaian
Stakeholder Administrasi Personalia

Alur Normal
Aksi Stakeholder | Respon Sistem Hasil
Stakeholder Sistem
memilih menu menampilkan
Standar Penilaian | Halaman Terlampir Pada Gambar 4.47

Standar
Penilaian
Stakeholder Sistem Tambah Standar Penilaian
memilih menu menampilkan R
tambah standar form tambah P Jenis Kompstensr
penilaian sandar penilaian | eoneersone rentien
£ 1.9

Stakeholder Sistem
memasukan data- | menyimpan data
data pada fgrrr_] yang telah Terlampir Pada Gambar 4.48
standar penilaian | diinputkan
dan
menyimpannya

Alur Eksepsi
Aksi Stakeholder | Respon Sistem Hasil
Stakeholder tidak | Sistem akan Tambah Standar Penilaian
mengisi kolom menampilkan
yang disediakan | pesan (Kolom JETS—
(diharuskan untuk | tidak boleh s kb e
diisi) kosong)

s

rameter standar nilai tidak boleh kosong

ndar nilai tidak boleh kesong
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Stakeholder
memasukan data
yang tidak
diperbolehkan
yaitu angka

Sistem akan
menampilkan
pesan peringatan

Tambah Standar Penilaian

Jenis Kompetensi

‘ Kompetensi Khusus

Kondis

i Akhir

Respon Sistem

Hasil

Sistem akan menyimpan data standar
penilaian dan mengembalikan
pengguna ke halaman utaman master
data standar penilaian

Terlampir Pada Gambar 4.47

E. Setting Rule

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi data setting rule akan dijelaskan

pada Tabel 4.32 berikut ini.

Tabel 4.32 Uji Coba Fungsional (Setting Rule)

Fungsional

Setting Rule

Stakeholder

Administrasi Personalia

Alur Normal

Aksi Stakeholder

Respon Sistem

Hasil

Stakeholder
memilih menu
Rule

Sistem
menampilkan
Halaman Setting
Rule

Terlampir Gambar 4.51

Stakeholder
memilih tombol
setting rule

Sistem
menampilkan
form setting rule

Setting Rule

Knowledge 40
Skill 30
Attitude 30

Total Persentase
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Stakeholder

Sistem

persentase kurang
dari 100% dan
menyimpannya

Setting Rule

memasukan nilai | menyimpandata |
rule hingga rule yang telah o B
persentase diinputkan - &
mencapai 100% e »
dan Total Persentase 100
menyimpannya EE

Alur Eksepsi
Aksi Stakeholder | Respon Sistem Hasil
Stakeholder Sistem akan §
mengiSi rule menampilkan Laman di localhost menyatakan:
namUn total pesan peringatan Total Persentase Harus 100%

Kondisi Akhir

Hasil

Respon Sistem

Sistem akan menyimpan data rule
dan mengembalikan pengguna ke
halaman utaman rule

Terlampir Gambar 4.51

F. Daftar Peserta Pelatihan
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi daftar peserta pelatihan akan

dijelaskan pada Tabel 4.33 berikut ini.

Tabel 4.33 Uji Coba Fungsional

(Daftar Peserta Pelatihan)

Alur Normal

Hasil

Fungsional Daftar Peserta Pelatihan
Stakeholder Administrasi Personalia
Aksi Stakeholder | Respon Sistem
Stakeholder Sistem

memilih bagian menampilkan

daftar cetak
undangan untuk

yang akan dicetak

Terlampir Pada Gambar 4.55

bagian yang
dipilih
Stakeholder Sistem akan
memilih ikon menampilkan
cetak preview dari Terlampir Pada Gambar 4.56

undangan yang
akan dicetak
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Alur Eksepsi
Aksi Stakeholder | Respon Sistem Hasil
Stakeholder Sistem akan
memilih bagian menampilkan
yang belum pesan bahwa € Belum Ada Jadwal
terdapat jadwal belum ada
pelatihan jadwal

Kondisi Akhir

Respon Sistem

Hasil

peserta pelatihan

Sistem akan mencetak undangan

Terlampir Pada Gambar 4.57

4.2.2 Uji Coba Fungsional Kepala Bagian

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap fungsi
sistem yang sudah dibuat untuk Kepala Bagian, termasuk di dalamnya bagaimana
sistem menangani input dari keyboard dan mouse secara optimal Berikut ini

merupakan skenario testing yang akan dikerjakan seperti pada Tabel 4.34 berikut.

Tabel 4.34 Test Objective Plan (Administrasi Personalia)

AKTOR MENU YANG DIAKSES
1. Assessment
Kepala Bagian 2. Permohonan Pelatihan
3. Buat Catatan Pelatihan

A. Assessment TNA

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi Mengkategorikan & Menyeleksi

Surat Lamaran akan dijelaskan pada Tabel 4.35 berikut ini.

Tabel 4.35 Uji Coba Fungsional (Assessment TNA)

Fungsional

Mengkategorikan

dan Menyeleksi Surat Lamaran

Stakeholder

Administrasi Pers

onalia

Alur Normal

Aksi Stakeholder

Respon Sistem

Hasil

Stakeholder
menekan ikon
karyawan

Sistem akan
menampilkan

Terlampir Pada Gambar 4.58
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nama-nama
karyawan

Stakeholder Menampilkan

memilih kompetensi skill,

:s%a(\j/\i/anr} Ig?ng ;?t?tvt\j :jeedge, dan Terlampir Pada Gambar 4.60,
berdasark Gambar 4.61, Gambar 4.62

erdasarkan

level
kompetensinya

Stakeholder Sistem akan

memilih tombol menampilkan

summary summary dari Terlampir pada Gambar 4.63
penilaian yang
telah dilakukan

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil

Sistem berhasil menyimpan data dan
pengguna akan dibawa ke halaman
karyawan untuk melakukan
assessment karyawan yang lain

Terlampir pada Gambar 4.58

B. Permohonan Pelatihan
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi Membuat Surat Panggilan akan
dijelaskan pada Tabel 4.36 berikut ini.

Tabel 4.36 Uji Coba Fungsional (Permohonan Pelatihan)

Fungsional | Permohonan Pelatihan
Stakeholder | Administrasi Personalia

Alur Normal

AKsi Respon
Stakeholder Sistem
Stakeholder | Sistem akan
permohonan | menampilkan
pelathian form
yang akan pengajuan
diajukan dan | permohonan

Hasil

Terlampir Pada Gambar 4.64

menekan pelatihan
tombol
“check”
Kondisi Akhir
Respon Sistem Hasil

Sistem akan menyimpan

permohonan pelatihan dan Terlampir Pada Gambar 4.65
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membawa pengguna
kembali ke halaman utama
permohona pelatihan dan
permohonan pelatihan
diterima olehn HRD Manager

C. Evaluasi Pelatihan
Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi evaluasi pelatihan akan
dijelaskan pada Tabel 4.37 berikut ini.

Tabel 4.37 Uji Coba Fungsional (Evaluasi Pelatihan)

Fungsional Evaluasi Pelatihan
Stakeholder Administrasi Personalia

Alur Normal
Aksi Stakeholder | Respon Sistem Hasil
Stakeholder Sistem akan
memilih pelatihan | menampilkan
yang telah nama peserta
dilaksanakan yang mengikuti

pelatihan
tersebut

Stakeholder Sistem akan | aB &
memilih peserta menampilkan
pelatihan yang form catatan s
akan diberi pelatihan LT
catatan pelatihan

Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil

Sistem akan menyimpan catatan
pelatihan dan mengembalikan K
pengguna ke halaman awal buat *
catatan pelatihan “

4.2.3 Uji Coba Fungsional HRD Manager

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap fungsi
sistem yang sudah dibuat untuk HRD Manager, termasuk di dalamnya bagaimana
sistem menangani input dari keyboard dan mouse secara optimal Berikut ini

merupakan skenario testing yang akan dikerjakan seperti pada Tabel 4.38 berikut.
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Tabel 4.38 Test Objective Plan (HRD Manager)

AKTOR

MENU YANG DIAKSES

HRD Manager

1. Susun Jadwal

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi susun jadwal dijelaskan

pada Tabel 4.39 berikut ini.

Tabel 4.39 Uji Coba Fungsional (Persetujuan Surat Lamaran)

pelatihan yang akan
dijadwalkan mengisi
form dan
menyimpannya

Fungsional Susun Jadwal
Stakeholder HRD Manager
Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil
Stakeholder memilih | Sistem akan
bagian mengmpllkan . Terlampir Pada Gambar 4.66
pelaihan pada bagian
yang dipilih
Stakeholder memilih | Sistem akan

menampilkan form
penjadwalan dan
pengajuan dari
pelaitihan yang dipilih

Terlampir Pada Gambar 4.67

Kondisi Akhir

Respon Sistem

Hasil

Sistem akan menyimpan jadwal pelatihan dan
mengajukannya ke Direktur untuk mendapat
Approval. Setelah jadwal tersimpan, pengguna
akan dibawa kembali ke halaman utama susun
serta draft jadwal diterima oleh Direktur

Terlampir Pada Gambar 4.68

4.2.4 Uji Coba Fungsional Direktur

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari setiap fungsi

sistem yang sudah dibuat untuk Direktur, termasuk di dalamnya bagaimana sistem

menangani input dari keyboard dan mouse secara optimal Berikut ini merupakan

skenario testing yang akan dikerjakan seperti pada Tabel 4.40 berikut.
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Tabel 4.40 Test Objective Plan (Direktur)

AKTOR MENU YANG DIAKSES
Direktur 1. Approval Jadwal

Mengenai detail uji fungsional dari sub-fungsi approval jadwal akan
dijelaskan pada Tabel 4.41 berikut ini.

Tabel 4.41 Uji Coba Fungsional (Approval Jadwal)

Fungsional Approval Jadwal
Stakeholder Direktur
Alur Normal
Aksi Stakeholder Respon Sistem Hasil
Stakeholder memilih | Sistem akan
nama paglan yang menampll_kan nama- Terlampir Pada Gambar 4.70
akan di approve nama bagian
jadwal pelatihannya
Stakeholder memilih | Sistem akan
pelatihan yang akan menampilkan form Terlampir Pada Gambar 4.71
di approve approval
Kondisi Akhir
Respon Sistem Hasil

Sistem akan menyimpan approval maupun
revisi dari direktur dan akan mengembalikan
pengguna ke halaman sebelumnya serta jadwal
dapat dilihat olen Administrasi Personalia

Terlampir Pada Gambar 4.72

4.3 Uji Coba Non-Fungsional

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba non-fungsional terhadap sistem
yang telah dibangun. uji coba non-fungsional merupakan suatu kegiatan untuk
mengidentifikasikan keberhasilan, kelengkapan, keamanan, dan kualitas pada
sistem yang bersangkutan. Berikut adalah hasil uji coba non-fungsional yang

terbagi menjadi 5 kategori, yaitu:
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A. Uji Coba Non-Fungsional (Correctnes)
Mengenai detail uji coba non-fungsional (Correctnes) akan dijelaskan pada
Tabel 4.42 berikut ini.

Tabel 4.42 Uji Coba Non-Fungsional (Correctness)

Sistem akan menampilkan
pesan kepada stakeholder

, jika stakeholder
menjalankan sistem tidak
berdasarkan rule yang ada

(login sesuai dengan hak
akses).

Kesimpulan Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem
berhasil menjaga konsistensi data yang akan
diolah oleh sistem, dikarenakan data telah
divalidasi terlebih dahulu sebelum diproses
kedalam database.

B. Uji Coba Non-Fungsional (Security)
Mengenai detail uji coba non-fungsional (Security) akan dijelaskan pada Tabel

4.43 berikut ini.

Tabel 4.43 Uji Coba Non-Fungsional (Security)

Sistem akan membatasi
menu-menu yang dapat
diakses oleh stakeholder
berdasarkan role yang
dimiliki stakeholder .

@ Dashboard

' Approval
#  Approval Jadwal
[ull Laporan

#» Laporan
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Kesimpulan

Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem
berhasil mengatur hak akses stakeholder ,
sehingga keamanan data dan fungsi dari
sistem dapat terjaga dan berjalan sesuai
dengan rule yang telah ada.

C. Uji Coba Non-Fungsional (Interface)

Mengenai detail uji coba non-fungsional (Interface) akan dijelaskan pada Tabel

4.44 berikut ini.

Tabel 4.44 Uji Coba Non-Fungsional (Interface)

Keterangan

Hasil Sistem

dapat dibaca secara jelas

Sistem menggunakan bahasa
indonesia dalam fungsionanya
serta menggunakan font yang

Terlampir Pada Gambar 4.33

Kesimpulan

Dari hasil uji coba tersebut, maka
sistem dapat memberikan kemudahan
dan kenyamanan kepada stakeholder
dalam menjalankan sistem,
dikarenakan sistem ini dirancang
berdasarkan kebutuhan stakeholder
pada tahap elisitasi.

D. Uji Coba Non-Fungsional (Operability)

Mengenai detail uji coba non-fungsional (Operability) akan dijelaskan pada

Tabel 4.45 berikut ini.

Tabel 4.45 Uji Coba Non-Fungsional (Operability)

Keterangan

Hasil Sistem

Sistem memberikan
informasi-informasi yang
dapat membantu pengguna
dalam menjalankan
aplikasi

Info Approval Jadwal Pelatihan!

Kesimpulan

Dari hasil uji coba tersebut, maka sistem
mampu memenuhi kebutuhan non-
fungsional stakeholder , sehingga sistem
dapat dengan mudah dioprasikan oleh
stakeholder .
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E. Uji Coba Non-Fungsional (Performance)
Mengenai detail uji coba non-fungsional (Performance) akan dijelaskan pada
Tabel 4.46 berikut ini.

Tabel 4.46 Uji Coba Non-Fungsional (Performance)

Keterangan Hasil Sistem
Sistem mampu berjalan dengan
baik walaupun diakses oleh
beberapa kepala bagian secara

Sistem berjalan tanpa ada gangguan

bersamaan
Dari hasil uji coba tersebut, maka
sistem mampu memenuhi kebutuhan
. dalam kehandalan, sehingga sistem
Kesimpulan

dapat berjalan dengan baik walaupun
dibebankan cukup banyak stakeholder

Implementasi ini merupakan hasil skenario dari desain implementasi data
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam hal ini objek dari implemtasi
adalah Aplikasi Training Needs Analysis Berdasarkan Kompetensi pada PT.
Tunggal Djaja Indah. Aplikasi tersebut dijalankan berdasarkan 4 stakeholder yaitu
Administrasi Personalia, Kepala Bagian, HRD Manager, dan Direktur.

Sebelum semua stakeholder masuk kedalam sistem, sistem mewajibkan
untuk melakukan aktifitas login sebagai validasi sistem. Tampilan login tersebut

terlihat pada Gambar 4.32 berikut.
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Login TNA

Gambar 4.32 Halaman Login

4.3.1 Administrasi Personalia

Pengujian implementasi data untuk mencatat jenis kompetensi yang

terdapat pada fungsi pencatatan master kompetensi dapat dilihat pada Tabel 4.47

berikut.
Tabel 4.47 Implemetasi Proses Mencatat Jenis Kompetensi
Fungsi Fungsi Pencatatan Master Kompetensi
Proses Mencatat Data Jenis Kompetensi
Stakeholder | Administrasi Personalia

INPUT

1 | Menu Jenis Kompetensi

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.33 dibawah merupakan
halaman utama dari menu jenis kompetensi. Menu ini hanya dapat diakses
oleh pengguna yang memiliki hak akses yaitu Administrasi Personalia.
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==  Aaplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah A Administrasi Personalia ~
@ Dashboard Jenis Kompetensi coreol pane & Dashboard - et
2 Mast
T Data Jenis Kompetensi
» Kompetensi
% Elemen Kompetensi
ST 10 ¥ | records per page Search:
Rul
No - Jenis Kompetensi Edit Delete
ndar
1 Attitude @ -
2 Knowledge @ -
» Data Bagian 3 Kompetensi Khusus @ d
Data Kar
S 4 Skill @ -
» Periode Pelatihan
Showing 1 to 4 of 4 entries —previous [SEN Next —
Setting Email

Gambar 4.33 Tampilan Menu Jenis Kompetensi

Tambah Jenis Kompetensi

Pada tampilan tambah jenis kompetensi di Gambar 4.34 dibawah,
merupakan halaman yang dapat digunakan oleh Administrasi Personalia
untuk menambahkan data jenis kompetensi yang akan digunakan.

==  Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah & Administrasi Personalia ~

2 0ashboary Jenis Kompetensi el o= & [Dashboard — faster - Jeid Kompetensi

Tambah Jenis Kompetensi

Nama Jenis Kompetensi

Sta aian
- mm

& Undangan Peserta
»  Daftar Peserta Pelatihan
< Utilities

» Data Bagian

Gambar 4.34 Tampilan Form Tambah Jenis Kompetensi

Edit Jenis Kompetensi

Pada tampilan edit jenis kompetensi di Gambar 4.35 dibawah merupakan
halaman yang dapat digunakan oleh Administrasi Personalia untuk
melakukan edit terhadap jenis kompetensi yang sudah ada apabia terdapat
kesalahan.
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== Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah 2 Administrasi Personalia ~

Jenis Kompetensi con: e @ Dashboard

Edit Jenis Kompetensi

Nama Jenis Kompetensi

Knowledge

.

> SettingEmail

Gambar 4.35 Tampilan Form Edit Jenis Kompetensi
PROSES
Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak berdasarkan tipe

dari data itu sendiri dan menyimpan data jenis kompetensi.
OUTPUT

1 | Data Jenis Kompetensi

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.36 merupakan tampilan hasil
dari data yang telah diinputkan pada menu jenis kompetensi oleh
Administrasi Personalia.

No Jenis Kompetensi Edit
1 Attitude 74
2 Knowledge 4
3 Kompetensi Khusus @
4 Skill =

Gambar 4.36 Tampilan Data Jenis Kompetensi

Pengujian implementasi data untuk proses mencatatat kompetensi pada
Fungsi Pencatatan Master Kompetensi dapat dilihat pada Tabel 4.48 berikut.

Tabel 4.48 Implementasi Proses Mencatat Kompetensi

Fungsi Fungsi Mencatat Master Kompetensi
Proses Mencatat Kompetensi
Stakeholder Administrasi Personalia

INPUT
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Menu Kompetensi

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.37 ini merupakan menu
kompetensi yang dapat diakses oleh Administrasi Personalia. Pada menu
ini, Administrasi Personalia dapat mencatatat kompetensi apa saja yang
dimiliki oleh setiap bagian yang ada di perusahaan.

= aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

A Administrasi Personalia ~

Kompetensi

Data Kompetensi

10 ¥ | records per paj rch:
"
Ne Bagian Kompetensi Judul Unit View' Edit Delete
1 Satpam Penanggulangan pencurian  menanggulangi pencurian yang terjadi di perusahaan » @ -
2 Satpam Pengamanan Melakukan ronda/patroli di sekitar kawasan kerja ® @ -
3 TeknologiInformasl Oracle Database Mengerti, memahami dan dapat mengimplementasikan database oracle @ z -
4 TeknologlInformasi Pemrograman Java Semua tentang pemrograman java = 3 -

Gambar 4.37 Tampilan Menu Kompetensi

Tambah Kompetensi

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.38 dibawah ini merupakan
tampilan form tambah kompetensi pada menu kompetensi, dimana pada

form ini Administrasi Personalia dapat mencatat kompetensi-kompetensi
yang dimiliki oleh setiap bagian di perusahaan.

= aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Disja Indah

2 Administrasi Personalia +

Kompetensi

Tambah Kompetensi

Gambar 4.38 Tampilan Form Tambah Kompetensi

Edit Kompetensi

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.39 dibawah merupakan
tampilan form yang dapat digunakan oleh Administrasi Personalia untuk

melakukan perubahan data apabila terjadi kesalahan pencatatan data
kompetensi.
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== aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djsja Indah & ndministrasi Personalia ~

@ Dashboard Kompetensi & Dahboard
=

Edit Kompetensi

Nama Bagian

Plih Nam

Nama Kompetensi
= und t

Judul Unit
@ L k ar ka

[—1=]

Gambar 4.39 Tampilan Form Edit Kompetensi
PROSES

Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak berdasarkan tipe
dari data itu sendiri dan menyimpan data-data tersebut.

OUTPUT

1 | Data Kompetensi

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.40 ini merupakan data
kompetensi yang telah tersimpan.

Nd* Bagian Kompetensi Judul Unit View Edit
1 Satpam Penanggulangan pencurian | menanggulangi pencurian yang terjadi di perusahaan @ 4
2 Satpam Pengamanan Melakukan ronda/patroli di sekitar kawasan kerja @ =
3  Teknologi Informasi Oracle Database Mengerti, memahami dan dapat mengimplementasikan database oracle @ &
4 Teknologi Informasi  Pemrograman Java Semua tentang pemrograman java @ =

Gambar 4.40 Tampilan Data Kompetensi

Pengujian implementasi data untuk proses mencatat elemen kompetensi
pada Fungsi Pencatatan Master Kompetensi dapat dilihat pada Tabel 4.49 berikut.

Tabel 4.49 Implementasi Proses Mencatat Elemen Kompetensi

Fungsi Fungsi Mencatat Master Kompetensi
Proses Mencatat Elemen Kompetensi
Stakeholder | Administrasi Personalia

INPUT
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Menu Elemen Kompetensi

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.41 ini merupakan menu
elemen kompetensi yang dapat diakses oleh Administrasi Personalia. Pada
menu ini, Administrasi Personalia dapat mencatatat elemen kompetensi apa
saja yang dimiliki oleh setiap kompetensi yang telah dicatat pada menu
sebelumnya.

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah 2 Administrasi Personalia v

0 bt Elemen Kompetensi convelpane & oashooard

Data Elemen Kompetensi

© Elemen Kompetensi

10 v | records per page Search:
Rul
Nama Jenis
Kompetensi Kompetensi  Level Elemen Kompetensi View Edit KUK
Pengamanan  Attitude Low  Attitude Low e z| s
Pengamanan Attitude Middle ~Attitude Middle ® = F
Pengamanan  Attitude Top  Attitude Top e = s,
Pengamanan Knowledge Low  Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda/patroli o||[2]|[#
Pengamanan  Knowledge Middle  Melakukan ronda/patroli ® = s
Pengamanan Knowledge Middle = Pelaksanaan pengamanan lokasi o =2 | 4
Pengamanan  Knowledge Top  Mengidentifikasi titik-titik rawan ® = #
Pengamanan  Knowledge Top  Mengidentifikasi sesuatu yangtidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman © e 3
danga

Pengamanan  Skil Low  Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda atau patroli ® = i

Pengamanan Skill Middle Melakukan ronda atau patroli ® @ Fa

Showing Lto 10 of 13 entries 2 Next—

Gambar 4.41 Tampilan Menu Elemen Kompetensi

Tambah Elemen Kompetensi

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.42 dibawah merupakan form
yang dapat digunakan oleh Administrasi Personalia untuk menambahkan
elemen kompetensi apa saja yang dimiliki oleh setiap kompetensi yang
telah tersimpan sebelumnya. Dengan menggunakan form ini akan disimpan
nama kompetensi, jenis kompetensi, level kompetensi, dan elemen
kompetensinya.
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= nplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja indah & ndministrasi Personalia -

S Elemen Kompetensi L

Tambah Elemen Kompetensi

Nama Kompetensi

Plih Hama Kompetens

Jenis Kompetensi

Gambar 4.42 Tampilan Form Tambah Elemen Kompetensi

Edit Elemen Kompetensi

Pada Gambar 4.43 dibawah dapat dilihat sebuah form yang dapat digunakan
oleh Administrasi Personalia untuk melakukan perubahan data elemen
kompetensi apabila terdapat kesalahan pencatatan data.

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah 2L Administrasi Personalia ~

pprashboard Elemen Kompetensi pand & Dashooard

Edit Elemen Kompetensi

Nama Kompetensi

-Plih Nama Kompetensi-

Nama Kompetensi

Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda atau patroli

m s

Gambar 4.43 Tampilan Form Edit Elemen Kompetensi

Setting Kriteria Unjuk Kerja

Pada Gambar 4.44 dapat dilihat sebuah halaman, dimana pada halaman
tersebut Administrasi Personalia dapat melakukan setting kriteria unjuk
kerja apa saja yang dimiliki oleh masing-masing elemen kompetensi yang
telah tersimpan. Pada setting kriteria unjuk kerja ini, Administrasi
Personalia juga diwajibkan mengisi standar nilai dari masing-masing
kriteria unjuk kerja. Nilai dari masing-masing kriteria unuk kerja ini akan
digunakan dalam proses perhitungan assessment TNA oleh kepala bagian
nantinya.
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@ Dashboard

2= Master

v

> Kompetensi

> Rule

28 utilities

> DataBagian
> Data Karyawan

» DataPengguna

> Setting Email

> Standar Penilaian

= Undangan Peserta v

> Daftar Peserta Pelatinan

== Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Dj

Elemen Kompetensi ¢

@ Dashboard

A Administrasi Personalia v

et M Tambah Kriteria Unjuk Kerja

> Elemen Kompetensi Elemen Kompetensi

d

ronda atau patroli

Kriteria Unjuk Kerja

Kriteria Unjul

e

O kriteria Unjuk Kerja

- o

Elemen Kompetensi : Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda atau patroli
> Periode Pelatihan
No Kriteria Unjuk Kerja Standar
Nilai
1 Kesalahan dan kerusakan perlengkapan diidentifikasi, dilaporkan, dan dicatat sesuai dengan instruksi tugas @
2 Faktoryang meningkatkan risiko keamanan diidentifikasi selama patroli, dilaporkan, dimonitor secara reguler dan ]
dicatat sesuai dengan instruksi tugas
3 Faktor risiko yang dilaporkan sebelumnya dimonitor dan dilaporkan sampai adanya perbaikan ]

View

Edit

Delete

Gambar 4.44 Tampilan Setting Kriteria Unjuk Kerja

5 | Edit Nilai Kriteria Unjuk Kerja

@ Dashboard

35 Master

> Jenis Kompetensi

v

Kompetensi

v

Standar Penilaian

Rule

= Undangan Peserta

8 Utilities

v

Data Bagian

5

Data Karyawan

5

Data Pengguna

5

Periode Pelatihan

v

Setting Email

tar Peserta Pela

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

Elemen Kompetensi oane!

3

@ Dashboard

Pada Gambar 4.45 dibawah adalah form edit nilai dari kritaria unjuk kerja
yang telah disimpan.

A Administrasi Personalia ~

Edit Kriteria Unjuk Kerja

Elemen Kompetensi S Kompetengy

Menyiapkan dafi mengidentifikasi perlengkapan ronda atau patroli
Kiiteria Unjuk Kerja
Kesalahan dan kerusakan perlengkapan diidentifikasi, ilaporkan, dan dicatat sesuai dengan instruksi tugas

tihan Standar Nilai

& ‘ -Pilih Standar Nilai-

Gambar 4.45 Tampilan Edit Standar Nilai

PROSES

Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak berdasarkan tipe
dari data itu sendiri dan menyimpan data-data elemen kompetensi tersebut.
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OUTPUT

1 | Data Elemen Kompetensi

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.46 ini merupakan menu
data elemen kompetensi yang telah tersimpan

Data Elemen Kompetensi

10 ¥ |records per page search:
Nama Jenis
Kompetensi Kompetensi Level Elemen Kompetensi
Pengamanan Attitude Low Attitude Low
Pengamanan Attitude Middle = Attitude Middle
Pengamanan Attitude Top Attitude Top
Pengamanan Knowledge Low Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda/patroli
Pengamanan Knowledge Middle Melakukan ronda/patroli
Pengamanan Knowledge Middle Pelaksanaan pengamanan lokasi
Pengamanan Knowledge Top Mengidentifikasi titik-titik rawan
Pengamanan Knowledge Top Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman

dan gangguan

View

Edit KUK

@

@

@

@

=

ya

y3

ya

Gambar 4.46 Tampilan Data Elemen Kompetensi

Pengujian implementasi data untuk proses mencatatat standar penilaian

pada Fungsi Pencatatan Master Kompetensi dapat dilihat pada Tabel 4.50 berikut.

Tabel 4.50 Implementasi Proses Mencatat Standar Penilaian

Fungsi Fungsi Mencatat Master Kompetensi
Proses Mencatat Standar Penilaian
Stakeholder Administrasi Personalia

INPUT

1 Menu Standar Penilaian

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.47 ini merupakan menu
standar penilaian yang dapat diakses olen Administrasi Personalia. Pada
menu ini, Administrasi Personalia dapat mencatat standar penilaian yang
akan digunakan dalam proses assessment TNA oleh Kepala Bagian.
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= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

Standar Penilaian coqeoipane @ Dashboard - i

Standar Penilaian

© standar Penilaian

10 ¥ | records per page Search:

Jenis ,  Standar
& Undangan Peserta

Kompetensi Nilai Parameter Penilaian Edit  Delete
» Daftar Peserta Pelatinan
Attitude 1 Sangat buruk @ -
o Utilities
Attitude 2 Buruk @ -
» DataBagian
Dat Attitude 3 Cukup @ -4
Da
Attitude 4 Baik @ 4
Per
» Setting Email Attitude 5 Sangat baik @ -
Knowledge 1 Tidak dapat menjelaskan sama sekali (awam) @ -
Knowledge 2 Dapat menjelaskan beberapa hal (memahami beberapa hal) @ -
Knowledge 3 Dapat menjelaskan sebagian besar (memahami sebagian besar) @ -
Knowledge 4 Dapat menjelaskan secara keseluruhan (paham secara keseluruhan) @ -
Knowledge 5 Dapat menjelaskan secara keseluruhan dengan baik dan runtut {paham dan dapat memberikan penjelasan @ -

disertai contoh)

Showing 1to 10 of 15 entries —Previous 2 Next—

Gambar 4.47 Tampilan Menu Standar Penilaian

Tambah Standar Penilaian

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.48 dibawah ini merupakan
tampilan form tambah standar penilaian, dimana pada form ini Administrasi
Personalia dapat mencatat standar penilaian yang akan digunakan pada
proses penilaian oleh Kepala Bagian nantinya.

Standar Penilaian & Dashbosrd

Tambah Standar Penilaian

Standar Milai

Gambar 4.48 Tampilan Form Tambah Standar Penilaian

Edit Standar Penilaian

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.49 dibawah merupakan
tampilan form yang dapat digunakan oleh Administrasi Personalia untuk
melakukan perubahan data apabila terjadi kesalahan pencatatan data standar
penilaian.
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= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah 2 administrasi Personalia ~

() DEitbr| Standar Penilaian conclpone @ Dashboard

Edit Standar Penilaian

Gambar 4.49 Tampilan Form Edit Standar Penilaian

PROSES

Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak berdasarkan tipe
dari data itu sendiri dan menyimpan data-data tersebut.

OUTPUT

1

Data Standar Penilaian

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.50 ini merupakan data
standar penilaian yang telah tersimpan.

Jenis . Standar

Kompetensi Nilai Parameter Penilaian Edit
Attitude 1 Sangat buruk @
Attitude 2 Buruk &
Attitude 3 Cukup =
Attitude 4 Baik @
Attitude 5 Sangat baik @
Knowledge 1 Tidak dapat menjelaskan sama sekali (awam) =
Knowledge 2 Dapat menjelaskan beberapa hal (memahami beberapa hal) @
Knowledge 3 Dapat menjelaskan sebagian besar (memahami sebagian besar) r g
Knowledge 4 Dapat menjelaskan secara keseluruhan (paham secara keseluruhan) =
Knowledge 5 Dapat menjelaskan secara keseluruhan dengan baik dan runtut (paham dan dapat memberikan penjelasan @

disertai contoh)

Gambar 4.50 Tampilan Data Standar Penilaian

Pengujian implementasi data untuk proses mencatat rule pada Fungsi

Pencatatan Master Kompetensi dapat dilihat pada Tabel 4.51 berikut.
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Tabel 4.51 Implementasi Proses Setting Rule

Fungsi Fungsi Mencatat Master Kompetensi
Proses Mencatat Rule
Stakeholder Administrasi Personalia
INPUT
1 | Menu Rule

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.51 merupakan tampilan
menu setting rule, pada halaman ini Administrasi Personalia dapat
melakukan setting terhadap rule yang akan digunakan. Untuk setting rule
pada tiap jenis kompetensi, dapat diberikan persentase rule yang berbeda.
Namu, jumlah dari keseluruhan persentase harus mencapai 100%.

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja indah

@ Dashboard Rule @ Dashioard

Rule

F Seting Rule
¢ utilite v
No Jenis Kompetensi Toleransi Gap
Attitude 30%

Knowledge

Gambar 4.51 Tampilan Menu Rule

Setting Rule

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.52 dibawah ini merupakan
tampilan form setting rule.

= Aplivasi Trainieg Neees Analysis PT. Tunggal Djaji 1ndah

Knowledge

Gambar 4.52 Tampilan Form Setting Rule

PROSES

Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak berdasarkan tipe
dari data itu sendiri dan menyimpan data-data tersebut.

OUTPUT

1

Data Rule

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.53 ini merupakan data
rule yang telah tersimpan.
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No Jenis Kompetensi Toleransi Gap

1 Attitude 30%
2 Knowledge 40 %
3 Skill 30%

Gambar 4.53 Tampilan Data Standar Penilaian

Pengujian implementasi data untuk proses pencetakan undangan peserta

dapat dilihat pada Tabel 4.52 berikut.

Tabel 4.52 Implementasi Proses Pencetakan Undangan Peserta

Fungsi Fungsi Pencetakan Undangan Peserta
Proses Cetak Undangan
Stakeholder Administrasi Personalia

INPUT

Menu Daftar Peserta Pelatihan

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.54 ini merupakan menu
daftar peserta pelatihan. Dimana untuk melihat daftar peserta, Administrasi
Personalia diharuskan memilih periode terlebih dahulu.

& Administrasi Personalia +

S Daftar Peserta coralpan alsboatl

Daftar Peserta Pelatihan

Gambar 4.54 Tampilan Menu Daftar Peserta Pelatihan

Cek Daftar Peserta Pelatihan

Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.55 dibawah ini merupakan
tampilan pilihan bagian. Dimana setelah memilih bagian, maka akan
ditampilkan pelatihan-pelatihan pada bagian tersebut.
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== Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah & Administrasi Personalia ~

C ez Daftar Peserta conlpare @ Dashboard > Undangan Pese

= Master

Daftar Peserta Pelatihan Per Bagian

> Jenis Kompetensi

» Kompetensi

» Elemen Kol 10 ¥ |records per page Search:
»  Standar Penilaia . -
s Nama Bagian B Lihat
» Rule
Satpam v
Undangan Peserta
Teknologi Informasi © Belum Ada Jadwal

»  Daftar Peserta Pelatihan

& Utilities v Showing 1 to 2 of 2 entries. « Previous Next
» DataBagian

» DataKaryawan

> DataPengguna

» Periode Pelatihan

> Setting Email

Gambar 4.55 Tampilan Pilihan Bagian

3 | Cetak Undangan Pelatihan Untuk Peserta
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.56 dibawah merupakan
tampilan pilihan aksi yang dapat dilakukan oleh Administrasi Personalia.

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja indah L Administrasi Personalia ~
e Daftar Peserta @ Dunbosd
Daftar Cetak Undangan Untuk Bagian 'Satpam
s Detail Email tak
yang potensial = = =Y
= gan Peseta ncan oangguan.
Caftar Pesertn Pelatihan

8 Utilnias

» gia

» Data

Gambar 4.56 Tampilan Pelatihan Per Bagian

PROSES

Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak berdasarkan tipe
dari data itu sendiri dan menyimpan data-data tersebut.

OUTPUT

1 | Undangan Pelatihan
Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.57 ini merupakan preview
dari undangan yang akan di cetak.
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r 1
[2] Undangan Peserta Pelatihan - Google Chrome E@ﬁ

[4 localhost/APP-TNA/cetakUndangan.php?id=0DE=&nm=QWRhbQ==&mt=TWVuZ2lkZW50aWZpa

-

I
®
E PT. Tunggal Djaja Indah
JI. Let. Jend. Suprapto, Waru - Sidoarjo 61256 PO BOX 1002 (031)866 2350

Perihal: Undangan

Kepada Yth,

5dr. Adam

Di Tempat

Dengan Hormat,

Bersama surat undangan ini kami mengundang Bapak/1bu untuk mengikuti Pelatihan dengan materi pelatihan
'Mengidentifikasi titik-titik rawan. Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan
ancaman dan gangguan. ' yang akan dilaksanakan pada:

Tanggal : 03-FEB-15
Pukul : 08.00 - Selesai
Tempat : PT.Tunggal Djaja Indah

Demikian undangan kami, semoga pelatihan ini dapat mengembangkan kompetensi Bapak/Ibu. Atas perhatian
Bapak/Ibu, Kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,

HRD

Gambar 4.57 Cetak Undangan Pelatihan

4.3.2 Kepala Bagian

Pengujian implementasi data untuk Fungsi TNA dan Pengajuan
Permohonan Pelatihan dapat dilihat dilihat pada Tabel 4.28. Pada pengujian
implementasi data untuk fungsi TNA yang dilakukan oleh Kepala Bagian, akan
dijelaskan kesesuaian pengujian implementasi dengan desain implementasi data
yang telah dibuat sebelumnya. Sehingga akan diketahui kesesuaian desain
implementasi data dengan hasil pengujian implementasi data yang dilakukan.
Apabila pengujian implementasi data dengan desain implementasi data yang dibuat
pada fungsi TNA sesuai, dengan demikian maka aplikasi dapat berjalan dengan

sebagaimana mestinya.
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Tabel 4.53 Implementasi Fungsi TNA dan Pengajuan Permohonan Pelatihan

Fungsi Fungsi TNA dan Pengajuan Permohonan Pelatihan

Stakeholder | Kepala Bagian

INPUT

1 | Menu Assessment
Pada tampilan di Gambar 4.58 ditampilkan tampilan pilihan kompetensi
yang akan di assessment oleh Kepala Bagian

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah A Kabag Satpam
@ Dashboard Assessment contol pane @ Dashboard - T
= TNA
= Assessment
10 | records per page Search:
= Evalt
Bua No* Nama Kompetensi Judul Unit Karyawan
1 Pengamanan Melakukan ronda/patroli di sekitar kawasan kerja =
2 Penanggulangan pencurian menanggulangi pencurian yang terjadi di perusahaan £
Showing 1to 2 of 2 entries Previou: ext

Gambar 4.58 Tampilan Pilihan Kompetensi

2 | Daftar Karyawan

Setelah Kepala Bagian memilih kompetensi yang akan di nilai, maka akan
ditampilkan daftar karyawan yang akan di nilai seperti tampak pada
Gambar 4.59

= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

() ErEm Assessment Control o1l @ oashboars
= TN
Assessment
Nama Kompetensi : Pengamanan
Judul Unit : Melakukan ronda/patroli di sekitar kawasan kerja
10 records per page Search:
Nama Karyawan B NA
Adam E
Rahmad E
Suparman ©
Showing 1to 3 of 3 entries Previous Next—

Gambar 4.59 Tampilan Daftar Peserta

3 | Assessment Knowledge
Setelah memilih karyawan yang akan di nilai, maka akan muncul halaman
assessment knowledge seperti pada Gambar 4.60 berikut.
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@ Dashboard

@ Dashboard - THA

2 KabagSatpam +

Kriteria Unjuk Kerja

Bagaimana cara mengetahui risiko keamanan?

Apabila diketahui sebuah risiko keamanan, apa yang harus dilakukan?

Bagaimana memeriksa kelayakan perlengkapan untuk patroli?

Assessment con e
= TNA v
»  Assessment Assessment
» Permohonan Pelatihan
= EvaluasiPelatihan v Nama Karyawan :  Rahmad Kompetensi
» Buat Catatan Pelatihan Bagian : Satpam Judul Unit Kompetensi
Level Low
Elemen Kompetensi  : Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda/patroli

Bagaimana prosedur apabila terjadi kesalahan dan kerusakan perlengkapan?

Melakukan ronda/patroli di sekitar kawasan kerja

Standar Nilai

4

Level i Middle
Elemen Kompetensi ] n lokasi. ronda/patroli.
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilai Nilai
Kapan anda harus melakukan pengamatan lokasi? 5 PNl v
Bagaimana cara menentukan posisi pengamatan? 4 PilihNia: v
Apabila telah ada insiden yang teridentifikasi, apa yang harus dilakukan? 5 PilbNia: v
Kapan anda harus melakukan patroli, dan bagaimana anda tahu rute patroli yang harus dilewati? 5 .
Apa yang harus anda lakukan ketika patroli? 4 PNl v
Level : Top
Elemen Kompetensi  :  Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman dan gangguan. Mengidentifikasi titik-titik rawan.
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilai Nilai
Hal-hal tidak wajar apa sajayang harus anda identifikasi? jelaskan! 4 PihNisE v
Titik rawan apa saja yang harus anda amati? 4 PilbNia: v
Apabila terjadi titik rawan yang sulit diatasi, apa yang harus anda lakukan? 4 Plhnlar v
Apabila terjadi ketidakwajaran, apa yang harus anda lakukan? 4 .
Summary Berikutnya

Nilai
-Pilin Nilai- v
-Pilih Nilai- v
-Pilih Nilai- v
-Pilin Nilai- v

Simpan Nilai

Gambar 4.60 Assessment Knowledge

Assessment Skill

Setelah melakukan assessment knowledge, maka Kepala Bagaian dapat
melanjutkan ke assessment berikutnya yaitu assessment skill seperti pada

gambar 4.61 berikut.
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Dashboard

™NA

Assessment

Permohonan Pelatihan

Evaluasi Pelatihan

Buat Catatan Pelatinan

Kabag Satpam ~

@ Dashboard > TNA - Assessment
Assessment
Nama Karyawan : Rahmad Kompetensi : Pengamanan
Bagian : Satpam Judul Unit Kompetensi : Melakukan ronda/patroli di sekitar kawasan kerja

Knowledge m Attitude

Level : Low
Elemen Kompetensi  : Menyiapkan dan mengidentifikasi perlengkapan ronda atau patroli
Kriteria Unjuk Kerja

Kesalahan dan kerusakan perlengkapan diidentifikasi, dilaporkan, dan dicatat sesuai dengan instruksi tugas

Faktor yang meningkatkan risiko keamanan diidentifikasi selama patroli, dilaporkan, dimonitor secara reguler dan

dicatat sesuai dengan instruksi tugas

Faktor risiko yang dilaporkan sebelumnya dimonitor dan dilaporkan sampai adanya perbaikan

Level : Middle
Elemen : Pelak 1 lokasi. Melakukan ronda atau patroli
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilai Nilai
Selalu waspada terhadap sesuatu kemungkinan yang akan terjadi 4 pilhNilai- v
Rute dan jawal waktu patroli sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh pimpinan 5 pilhNilai- v
Posisi pengamatan dipilih sesuai dengan situasi dan sifat tugas 4 Nl v
Insiden yang sudah diidentifikasi diambil tindakan sesuai dengan instruksi tugas, dan persyaratan hukum 5 pilhNlE v
Level + Top
Elemen Kompetensi  : Mengidentifikasi titik-titik rawan. Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman dan gangguan.
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilai Nilai
Hal-hal yang tidak wajar yang dapat menyebabkan gangguan atauancaman diidentifikasi 4 PNl ¥
Dalam hal terjadi Ketidakwajaran, laporan dilakukan segera ke posko/atasan 5 FilhNle v
Manakala ada titik rawan yang bakal sulit teratasi, dilaporkan ke posko 4 pilhnilz v

Summary

Standar Nilai

4

Nilai
-Pilih Nilai- M
-Pilih Nilai- M
-Pilih Nilai- v

Berikutnya

Gambar 4.61 Assessment Skill

Assessment Attitude

Setelah melakukan assessment skill,
melanjutkan ke assessment berikutnya yaitu assessment attitude seperti

pada gambar 4.62 berikut.

maka Kepala Bagaian dapat
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Kabag Satpam ~
© brite Assessment @ Dashboard - TNA
= TNA v
» Assessment Assessment
» Permohonan Pelatihan
= Evaluasi Pelatihan v Nama Karyawan : Rahmad Kompetensi : Pengamanan
» BuatCatatan Pelatihan Bagian © Satpam Judul Unit Kompetensi : Melakukan ronda/patroli di sekitar kawasan kerja
Knowledge
Level : Low
Elemen Kompetensi  :  Attitude Low.
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilai Nilai
Ketepatan waktu 5 _Pilih Nilai- v
Kerapian 4 -pilih Nilai- v
Kehadiran 4 -Pilih Nilai- v
Level : Middle
Elemen Kompetensi 1 Attitude Middle.
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilai Nilai
Tidak mudah mengeluh, tidak mudah menyerah, dan tidak mudah berprasangka buruk 4 _pilih Nilai- v
Memiliki sopan santun 4 _pilih Nilai- v
Taat pada aturan baik tertulis maupun tidak tertulis (Misal; Melanggar aturan dilarang merokok di ara kerja) 4 _pilih Nilai- v
Gaya berkomunikasi 4 _pilih Nilai- v
Level : Top
Elemen Kompetensi  : Attitude Top.
Kriteria Unjuk Kerja Standar Nilai Nilai
Cara menerima pendapat orang lain, apakah suka membantah, menerima; ikut-ikutan, mencari solusi jalan keluar 4 “pilib Nilzi- v
Cara memberikan/menerima perintah, dengan wajah senang, wajah cemberut, ataukah dengan kata “tolong” 4 _Pilih Nilai- v
Cara berkomentar terhadap sesuatu hal, ceplas ceplos, atau berfikir dahulu sebelum berkomentar a _Pilib Nilaie v
Cara menerima dan mengetahui kesalahan 4 _pilih Nilai- v
Cara membagi pengetahuan kepada orang lain apakah berkesa mendikte atau sharing 4 _pilih Nilai- v
Summary
Setelah semua tahapan assessment dilakukan maka, Kepala Bagian dapat
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= Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah 2 KabagSatpam +

@ Dashboard Assessment pane & Dashboard - T

! Summary Hasil Assessment

Berikut Ini Adalah Pelatihan Yang Dibutuhkan Karyawan " untuk kompetensi "'!

Standar Toleransi Persentase Gap:

« Knowledge:40%
o skill:30%

o Attitude: 30%

Jenis Kompetensi Level Kompetensi Persentase Gap (Hasil Assessment)

o T T

Kembali©

Gambar 4.63 Summary

7 | Buat Permohonan Pelatihan

Setelah didapatkan summary dari assessment, maka Kepala Bagian dapat
mengajukan permohonan pelatihan kepada HRD Manager untuk
mendapatkan jadwal kapan pelatihan dapat dilaksanakan. Pengajuan ini
dilakukan dengan menggunaan sebuah form seperti pada Gambar 4.64.

Pengajuan Permohonan Pelatihan

Kompetensi : Pengamanan
Jenis Kompetensi © Skill
Level o Top

oo |

Form Pengajuan Permohonan

Materi Pelatihan

Mengidentifikasi titik-titik rawan. Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbutkan ancaman dan gangguan
Alasan Pelatihan

Instruktur

Perkiraan Biaya

[oree [

Gambar 4.64 Buat Permohonan Pelatihan

PROSES

Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak berdasarkan tipe
data dan mengupdate status pelamar

OUTPUT

1 | Dermohonan Pelatiha Yang Diterima Oleh HRD Manager
Pada tampilan yang terlihat pada Gambar 4.65 ini merupakan Daftar
permohonan pelatihan yang telah diajukan oleh Kepala Bagian.
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Pelatihan Untuk Bagian 'Satpam’

10 ¥ |records per page Search:

Materi Pelatihan *  Buat Jadwal

Mengidentifikasi titik-titik rawan. Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman dan gangguan. v

Showing 1to 1 of 1 entries « Previous ext

Gambar 4.65 Tampilan Permohonan Pelatihan

4.3.3 HRD Manager

Pengujian implementasi data untuk Fungsi Penyusunan dan Pengajuan

Jadwal Pelatihan oleh HRD Manager dapat dilihat pada Tabel 4.54.

Tabel 4.54 Implementasi Fungsi Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan

Oleh HRD Manager

Fungsi Fungsi Penyusunan dan Pengajuan Jadwal Pelatihan Oleh HRD
Manager
Stakeholder | HRD Manager

INPUT

Menu Susun Jadwal

Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.66 ini merupakan menu
susun jadwal

Aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

C MR Susun Jadwal cor o @ Dashboard - JadualPela

& Pelatihan Tambahan

Susun Jadwal Pelatihan
8 Jadwal Pelatihan

10 v |records perpage Search;

Nama Bagian B Buat Jadwal

Satpam v

Teknologi Informasi © Belum Ada Pengajuan

Showing 1t0 2 of 2 entries «— Previou ext

Gambar 4.66 Tampilan Halaman Susun Jadwal

Periksa Daftar Permohonan Pelatihan

Pada tampilan di Gambar 4.67 adalah tampilan setelah HRD Manager
memilih bagian, sehingga akan muncul daftar permohonan pelatihan untuk
bagian yang di pilih.
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Pelatihan Untuk Bagian 'Satpam'

10 ¥ | records per page Search:
Materi Pelatihan *  BuatJadwal
Mengidentifikasi titik-titik rawan. Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman dan gangguan. v
Showing 1to 1 of 1 entries n

Gambar 4.67 Tampilan Pilih Permohonan Pelatihan

3 | Catat Informasi Pelatihan dan Mengajukannya ke Direktur

Setelah  memilih  pelatihan, selanjutnya HRD Manager dapat
mencatat/memberikan jadwal pelatihan untuk pelatihan yang dipilih dan
mengajukannya ke Direktur untuk mendapatkan approval. Form pencatatan
jadwal dan pengajuan dapat dilihat pada Gambar 4.68.

Penjadwalan & Pengajuan Pelatihan

Bagian : Satpam

Materi Pelatihan B Mengidentifikasi titik-titik rawan. Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman dan

gangguan.

Level : Top
Alasan Pelatihan . Tidak memenuhi persentase
Instruktur . Bpk. Edy
Jumlah Peserta 2 i
Estimasi Biaya . 0
Tanggal Pelatihan . hh/bb/tttt
1 .0

Gambar 4.68 Tampilan Form Catat Jadwal dan Pengajuan ke Direktur

PROSES

Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak berdasarkan tipe
data dan mengajukan draft jadwal pelatihan ke Direktur

OUTPUT

1 | Draft Jadwal Pelatihan Diterima Direktur

Setelah HRD Manager melakukan proses simpan catatan jadwal maka draft
jadwal akan diterima oleh Direktur untuk mendapatkan approval seperti
pada Gambar 4.69.

Approval Jadwal Pelatihan
10 v | records per page Search:
Nama Bagian - Approval Jadwal
Satpam v
Teknologi Informasi © Belum Ada Tadwal
Showing 1to 2 of 2 entries

Gambar 4.69 Tampilan Draft Jadwal Pelatihan Diterima Direktur
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4.3.4 Direktur

Pengujian implementasi data untuk Fungsi Approval Jadwal Pelatihan
Dari HRD Manager oleh Direktur dapat dilihat pada Tabel 4.34.

Tabel 4.55 Implementasi Fungsi Approval Jadwal Pelatihan Dari HRD Manager

Fungsi Fungsi Approval Jadwal Pelatihan Dari HRD Manaager
Stakeholder | HRD Manager

INPUT
1 | Memeriksa Draft Jadwal Pelatihan
Pada tampilan menu yang terlihat pada Gambar 4.70 ini merupakan menu
pilihan untuk memeriksa draft jadwal pelatihan per bagian.

= aplikasi Training Needs Analysis PT. Tunggal Djaja Indah

0 BTt Approval Jadwal ¢ e ® Dashboard - 4
v Approval
5 Al Approval Jadwal Pelatihan

[l Laporan

10 ¥ |records per page Search:
Nama Bagian Approval Jadwal

Satpam
Teknologi Informasi © Belum Ada Jadwal
Showing 1 to2of2entres B

Gambar 4.70 Tampilan Pilih Draft Jadwal Per Bagian

2 | Approval Draft Jadwal Pelatihan

Setelah memilh draft jadwal pelatihan per bagian, selanjutnya Direktur akan
melakukan approval untuk pelatihan yang dipilih menggunakan sebuah
form seperti pada Gambar 4.71 berikut.

Approval Jadwal Pelatihan

Bagian B Satpam

Materi Pelatihan B Mengidentifikasi titik-titik rawan. Mengidentifikasi sesuatu yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman dan

gangguan.

Level B Top

Alasan Pelatihan B Tidak memenuhi persentase
Instruktur B Bpk. Edy

Jumlah Peserta D2 e

Estimasi Biaya H 0

Tanggal Pelatihan B 31-JAN-15

Status B Approved  Revisi
Keterangan

(==

Gambar 4.71 Tampilan Approval Draft Jadwal
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PROSES

Sistem akan mengecek apakah data tersebut valid atau tidak berdasarkan tipe

data dan hasil approval akan ditampilkan menjadi sebuah jadwal pelatihan
OUTPUT

1 | Jadwal Pelatihan Telah di Approve

Setelah Direktur melakukan approve jadwal pelatihan, maka Administrasi

Personalia dapat melihat tampilan seperti Gambar 4.72

Jadwal Pelatihan Bagian 'Satpam’

Materi Pelatihan Tanggal

Mengidentifikasi titik-titik rawan. Mengidentifikasi sesuatu 31-JAN-15
yang tidak wajar yang potensial menimbulkan ancaman
dan gangguan.

Gambar 4.72 Jadwal Pelatihan Telah di Approve

4.4  Evaluasi Sistem

Dari uji coba fungsional dan non-fungsional serta tahap implementasi,
maka selanjutnya dilakukan tahap evaluasi yang bertujuan untuk mengukur kinerja
sistem dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen dan hasil dari evaluasi
tersebut dapat dijadikan sebagai suatu kesimpulan dari permasalahan yang dinilai.

Hasil dari kesimpulan tersebut dugunakan untuk dapat mengetahui dan
memastikan bahwa sistem yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan
stakeholder atau belum memenuhi. Sehingga kekurangan dalam sistem yang
dibangun ini dapat dievaluasi terlebih dahulu. Oleh karena itu untuk mengetahui
hasil sistem sesuai dengan tujuan atau tidak, maka sistem yang dibangun ini diuji

menggunakan black box testing.
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4.4.1 Evaluasi Fungsional Administrasi Personalia

Hasil dari uji coba dan implementasi data yang telah dilakukan oleh
Administrasi Personalia saat menjalankan fungsional sesuai dengan peran dan
tanggung jawabnya, yaitu:
1. Proses pembuatan undangan pelatihan dapat dilakukan dengan lebih mudah

oleh Administrasi Personalia, karena undangan dapat dicetak melalui aplikasi.

4.4.2 Evaluasi Fungsional Kepala Bagian
Hasil dari uji coba dan implementasi data yang telah dilakukan oleh

Kepala Bagian saat menjalankan fungsional sesuai dengan peran dan tanggung

jawabnya, yaitu:

1. Kepala Bagian tidak perlu lagi menuliskan kompetensi apa saja yang akan di
nilai sebelum melakukan assessment, karena kompetensi telah disiapkan oleh
Administrasi Persoalia dan telah sesuai dengan standar perusahaan.

2. Dalam melakukan assessment, Kepala Bagian akan dipandu langkah demi

langkah sehingga dapat memberikan kemudahan.

4.4.3 Evaluasi Fungsional HRD Manager
Hasil dari uji coba dan implementasi data yang telah dilakukan oleh HRD
Manager saat menjalankan fungsional sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya,
yaitu:
1. HRD Manager dapat menyusun jadwal pelatihan dan mengajukan draft jadwal
pelatihan ke Direktur untuk mendapatkan approval melalui aplikasi, sehingga

dapat mengurangi penggunakan dokumen dalam bentuk hard copy.
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2. Penentuan kebutuhan pelatihan untuk tiap karyawan dapat teridentifikasi
berdasarkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dam sikap (attitude)
setiap karyawan. Sehingga pemenuhan terhadap standar kompetensi dapat

tercapai.

4.4.4 Evaluasi Fungsional Direktur
Hasil dari uji coba dan implementasi data yang telah dilakukan oleh
Direktur saat menjalankan fungsional sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya,
yaitu:
1. Dalam melakukan approval draft jadwal pelatihan dari HRD Manager, Direktur
tidak harus berada di tempat untuk dapat melakukan approval. Karena aplikasi
dibangun berbasis web, maka Direktur dapat melakukan approval draft jadwal

kapanpun dan dimanapun apabila ada draft jadwal.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap sistem training needs analysis
berdasarkan kompetensi pada PT. Tunggal Djaja Indah dapat diambil kesimpulan
bahwa dengan adanya aplikasi Training Needs Analysis Berdasarkan Kompetensi
ini dapat menjawab permasalahan pada bagian HRD untuk membantu proses
analisis kebutuhan pelatihan dimana sebelumnya proses analisis kebutuhan tidak
didasarkan dengan standar kompetensi perusahaan secara tepat oleh Kepala Bagian
saat melakukan assessment. Dengan adanya aplikasi ini, standar kompetensi telah
tercatat dengan sebagaimana mestinya sehingga Kepala Bagian tinggal melakukan
penilaian dan akan dihasilkan kebutuhan pelatihannya. Dari penilaian melalui
aplikasi, kesenjangan/gap antara kemampuan ideal (kemampuan yang diharapkan
perusahaan) dengan kemampuan faktual (kemampuan karyawan saat ini) dapat
diidentifikasi berdasarkan level dan kompetensinya. Sehingga dapat mempersempit

kesenjangan/gap kompetensi karyawan setiap dilakukan pelatihan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pembuatan sistem training needs analysis berdasarkan
kompetensi pada PT. Tunggal Djaja Indah, maka untuk pengembangan aplikasi

kedepannya dapat ditambahkan beberapa hal yaitu:

222



1. Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan ditambahkan aplikasi penilaian kinerja
karyawan, sehingga hasil pelatihan karyawan dapat dievaluasi dengan bantuan
aplikasi penilaian kinerja.

2. Aplikasi dapat diintegrasikan dengan database perusahaan dengan

menggunakan data warehouse atau sejenisnya.
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